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Dalam Rencana Pembangunan Uma Tahun (I979/1980-1983/1984) 
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalah kebahasan 
dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang perlu 
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pem­
binaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, termasuk 
sastranya, tercapai. Tujuan akhir ini adalah berkembangnya bahasa Indonesia 
sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di kalangan mayarakat luas. 
Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasan 
dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan 
melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan ber­
bagai kamus Indonesia dan kamus daerah, penyusunan berbagai kamus 
istilah, serta penyusunan buku pedoman ejaan, pedornan tata bahasa, dan 
pedoman pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui 
berbagai media massa, (3) penerjemahan karya sastra daerah yang utama, 
sastra dunia, dan karya kebahasaan yang penting ke dalam Indonesia, (4) 
pengembangan informasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian, 
inventarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan in­
formasi, dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang 
bahasa dan sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberi­
an bea siswa dan hadiah atau tanda penghargaan. 
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh 
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pro­
yek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pem­
binaan dan Pengembangan Bahasa (proyek Penelitian Pusat) pada tah1.Vl 
1974. Proyek itu bertugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indo­
nesia dan daerah dalam segala aspeknya, termasuk peristilahan untuk ber­
bagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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PRAKATA 
Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1979/1980-1983/1984) 
telah digariskan kebijaksanaan pembina an dan pengembangan kebudayaan 
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, rna salah kebahasan 
dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang perlu 
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pem­
binaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, termasuk 
sastranya, tercapai. Tujuan akhir ini adaIah berkembangnya bahasa Indonesia 
sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di kalangan mayarakat luas. 
Untuk mencapai tujuan akhir itu, pedu dilakukan kegiatan kebahasan 
dan kesastraan, seperti (l) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan 
melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan ber­
bagai kamus Indonesia dan kamus daerah, penyusunan berbagai kamus 
istilah, serta penyusunan buku pedoman ejaan, pedornan tata bahasa, dan 
pedoman pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui 
berbagai media massa, (3) penerjemahan karya sastra daerah yang utama, 
sastra dunia, dan karya kebahasaan yang penting ke dalam Indonesia, (4) 
pengembangan informasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian, 
inventarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan in­
formasi, dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang 
bahasa dan sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberi­
an bea siswa dan hadiah atau tanda penghargaan. 
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh 
Pemerintah, dalam hal ini . Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pro­
yek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pem­
binaan dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahlVl 
1974. Proyek itu bertugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indo­
nesia dan daerah dalam segala aspeknya, termasuk peristilahan untuk ber­
bagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu dijang­
kau, sejak tal1Un 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oieh 10 proyek 
penelitian tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu: (l) 
Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa 
Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan 
Selatan (8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Selanjut­
nya, sejak tahun 1981 telah diadakan pula proyek penelitian bahasa di 5 
propinsi lain, yaitu: (1) Sumatera Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, 
(4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Pada tahun 1983 ini telah diadakan 
pula proyek penelitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Jawa Tengah, 
(2) Lampung, (3) Kalimantan Tengah' (4) Irian Jaya, dan :(5) Nusa Teng­
gara Timur. Dengan demikian, pada saat ini terdapat 20 proyek penelitian 
tingkat daerah di samping Proyek Penelitian Pusat, yang berkedudukan di 
Jakarta. 
Program kegiatan penelitian bahasa di daerah dan Proyek Penelitian 
Pusat sebagian disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa dengan memperhatikan isi buku Pelita dan usul-usul 
yang diajukan oleh daerah yang bersangkutan. 
Proyek Penelitian Pusat bertugas, antara lain, sebagai koordinator, peng­
arah administratif dan teknis proyek penelitian daerah serta menerbitkan 
hasil penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembang­
an Bahasa berkedudukan sebagai pembina proyek, baik proyek penelitian 
tingkat daerah maupun Proyek Penelitian Pusat. 
Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sarna dengan per­
guman tinggi baik di daerah maupun di Jakarta. 
Hingga tabun 1983 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah telah menghasilkan lebih kurang 652 naskah laporan penelitian 
bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 43 naskah kamus 
dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas dasar pertimbang­
an efisiensi kerja sejak tahun 1980 penelitian dan penyusunan kamus dan daf­
tar istilah penyusunan karnus bahasa Indonesia dan bahasa daerah ditangani 
oleh Proyek Pengembangan Bahasa Indonesia dan Daerah, Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa. . 
Dalarn rangka penyediaan sarana kerja sarna buku-buku acuan bagJ 
mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah­
naskah laporan hasil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan disunting. 
Buku Bahan Pelajaran Bahasa Sunda untuk Sekolah Dasar ini semula 
mempakan naskah. laporan penelitian yang beIjudul "Bahan Pelajaran Ba­
hasa Sunda untuk Sekolah Dasar", yang disusun tim peneliti FKSS-IKlP 
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Bandung dalam rangka kerja sarna dengan Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah·lawa BMat tahun 1978/1979. Setelab rnelalui 
proses penelitian dan disunting oleh Dra. Aisyah Ibrahim dad P-usat Pern· 
binaan dan Pengernbangan Bahasa, naskah ini diterbitkan dengan dana yang 
disediakan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra fudonesia dan Daerah· 
Jakarta. 
Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek Pene· 
litian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah·Jakarta (Proyek Penelitian 
Pusat) beserta staf, tim peneliti, serta sernua pihak yang rnemungkinkan 
terbitnya buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga. 
Mudah·rnudahan buku ini berrnanfaat bagi pembinaan dan pengernbang· 
an bahasa dan sastra di Indonesia. 
Jakarta, Januari 1984 	 Amran Halim 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengernbangan Bahasa 
vU 

UCAPAN TERIMA KASrn 
Kami, para peIaksana, mengucapkan terima kasih yang tak terhingga 
kepada pemiJnpin proyek atas kepercayaannya kepada 'kami untuk melaksa­
nakan penelitian ini, yang menurut pendapat kami merupakan pekerjaan yang 
sangat berat, yang memerlukan pengetahuan yang luas serta ketekunan dan 
kesabaran yang tinggi. Tugas penelitian ini kami terima bukan karena kami 
merasa memiliki kemarnpuan yang luar biasa, melainkan sernata-rnata karena 
kesadaran kami akan keperluan adanya bahan pelajaran bahasa Sunda yang 
memadai, khususnya untuk sekolah dasar, yang dilandasi oleh hasil penelitian. 
Tanpa bantuan dari berbagai pihak, kami yakin penelitian ini tidak 
akan dapat kami selesaikan. Ol.eh karena itu, kami mengucapkan terima 
kasih yang tak terhingga kepada konsultan kami, kepada para mahasiswa 
yang membantu kami mengumpulkan data, dan kepada para pegawai yang 
membantu kami memperbanyak laporan ini. 
K.ami yakin laporan ini banyak kekurangannya. Meskipun demikian, 
kami berharap semoga hasil penelitian ini ada juga manfaatnya bagi perbaikan 
pengajaran bahasa Suncla, khususnya pengajaran bahasa SWlda di sekolah 
clasar. 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Lotar Be/Okllng dmr Masoloh 
1.1.1 Latar Belokang 
Salah satu faktor yang menupjang keberhasilan pengajaran bahasa ada­
lah bahan pelajaran. Bahan pelajaran yang baik, yaitu bahan pelajaran yang 
dapat dipertanggungjawabkan dilihat dari segi linguistik, metodik, dan asas­
asas kurikulum. akan menunjang diperolehnya hasil pelajaran yang baik. 
Seperti halnya bahasa yang lain, bahasa Sunda juga memiliki unsur-unsur 
kebahasaan seperti kosa kata, tata bahasa dan ejaan, undak-usuk bahasa, 
dan semantik. Bahan pelajaran bahasa Sunda sudah barang tentu harus men­
cakup unsur-unsur kebahasaan seperti dinyatakan di atas. Bahkan lebih dari 
itu bidang sastra pun, terutama apresiasi sastra merupakan cakupan pelajar­
an (Burhan, 1971). 
Belurn diketahui dengan jelas, apakah bahan pelajaran bahasa Sunda di 
SD itu mencakup aspek-aspek tersebut? Selain itu, adakah dilaksanakan 
langkah-langkah pemilihan bahan, penentuan luas serta urutan bahan yang 
disajikan? Di antaranya, pengambilan langkah-Iangkah itulah yang diharap­
kan, jika pelajaran itu ditinjau dari segi lingistik dan segi metodik pengajar­
an. Dengan kata lain, adakah langkah pemilihan bahan pelajaran kosa kata, 
adakah langkah penentuan luas serta urutan penyajian bahan kosa kata, 
adakah langkah penentuan cara penyajian bahan kosa kata yang telah cli­
pilib itu, dan pula adakah penentuan serta pelaksanaan evaluasi terhadap 
basil yang diperolch dalam penyajian bahan kosa kata tersebut? Demikian 
pula bahan pelajaran lainnya. 
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Mengenai metodik pengajaran ini, dalam buku yang sarna Burhan mengata­
kan bahwa sesungguhnya metode pengajaran bahasa pada hakikatnya adalah 
masalah memilih bahan pelajaran yang harus diajarkan, masalah menentu­
kan urutan pemberian bahan yang telah dipilih itu, masalah bagaimana bahan 
itu harus disajikan, dan masalah bagaimana cara-cara yang harus dilakukan 
dalam menilai hasil-hasil yang diperoleh dalam pelaksanaan pengajaran itu. 
Di sam ping memiliki unsur-unsur kebahasaan seperti telah disebutkan di 
atas, bahasa Sunda mernpunyai variasi bahasa yang disebut undak-usuk ba­
hasa. Banyak ahIi bahasa yang mengemukakan pendapatnya mengenai un- . 
dak-usuk ini seperti Coolsma; Ardiwinata; Satjadibrata; Adiwidjaja, Wira­
kusumah dan Buldan Djajawiguna (bandingkan Kartini, 1976/1977). Empat 
di antara enam ahIi itu berpendapat bahwa bahasa Sunda memiliki enam ting­
katan bahasa, yakni : 
(I) basa lemes pisan, (2) basa lernes, 
(3) basa sedeng, (4) basa panengah, 
(5) basa kasar, (6) basa kasar pisano 
Dalam Laporan Penelitian Undak-Usuk Bahasa Sunda (Kartini, 1976/ 
1979) dikemukakan (sebagai pembuktian salah satu hipotesisnya) bahwa 
undak-usuk bahasa Sunda sekarang menyimpang dari konsep-konsep teori 
Undak-usuk Basa Sunda, sebingga teIjadi beberapa perubahan dan kesalahan. 
Menurut Iton Kach Jayawisastra (Kartini, 1976/1977) penyimpangan undak­
usuk bahasa tersebut disebabkan oleh tidak intensifnya pengajaran bahasa 
Sunda. 
Dalam hubungannya dengan penelitian ini, ketidakintensifan suatu peng­
ajaran bahasa akan sangat menentukan bahan pelajaran, baik secara kuali­
tas maupun kuantitas. Atau sebaliknya, kualitas suatu pengajaran bahasa di 
antaranya ditentukan oleh kuantitas dan juga kualitas bahan pelajaran. OIeh 
karena itu, dirasakan perlu adanya pengamatan yang seksama terhadap ba­
han pelajaran bahasa Sunda baik secara kuantitas maupun secara kualitas un­
tuk kemudian diadakan penyempumaan seandainya diperlukan. 
Baik kuantitas maupun kualitas bahan pelajaran sangat bergantung pada 
ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam kurikulum. Oleh karena itu, di 
bawah ini akan digambarkan situasi pemakaian kurikulum Sekolah Dasar se­
bagai latar belakang masalah bahan pelajaran bahasa Sunda. 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI dengan Surat Keputusan Nomor 
008 -- C/U/1975 bertanggal 17 Januari 1975 menyatakan berlakunya kuri­
kulum SD 1975 sebagai pengganti Kurikulum SD 1968. Dalam keputusan itu, 
Bab IV, Pasal 7, Ayat 3 berbunyi, "Khusus bagi daerah yang memerlukan 































kelas I sampai dengan kelas VI di luar jam pelajaran sebagai tersebut pada 
Ayat 2 pasal inilt. (Departemen P dan K, 1975). 
Menurut keputusan itu, Kurikulum SD 1975 berlaku dan dilaksanakan 
pada tahun 1976 dengan ketentuan: 
mulai tahun ajaran 1976 dilaksanakan di kelas I dan kelas N; 
mulai tahun ajaran 1977 dilaksanakan di kelas II dan kelas V; dan 
mulai tahun ajaran 1978 berlaku sepenuhnya dari kelas I sampai dengan 
kelas VI. 
Dengan demikian, pada tahun 1978 ini semua SD sudah melaksanakan Kuri­
kulum 1975 dengan lengkap, walaupun bagi kelas ill dan kelas VI bam se­
tengah tahun. Walaupun tercantum ketentuan seperti di atas, menurut lapor­
an Mulyono (1976/1977) menyatakan bahwa 90% SD di Jawa Barat masih 
mempergunakan kurikulum 1968 secara lengkap. Dalam Kurikulum 1968 ini 
tercantum penjatahan waktu pelajaran bahasa daerah sebagai berikut. 
PENJATAHAN WAKTU 

PELAJARAN BAHASA DAERAH 

Dalam hubungan dengan kemungkinan berbedanya kurikulum yang di­
pergunakan, ada beberapa hal penting yang harus memperoleh perhatian, di 
antaranya sebagai berikut. 
Waktu pelajaran yang disediakan kurikulum 1975 jauh lebih sedikit 
jika dibandingkan dengan waktu yang disediakan kurikulum 1968. 
Dalam kedua kurikulum itu mang lingkup serta umtan bahan yang 
harus disajikan, demikian juga buku pelajaran yang harus dipergunakan 
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tidak tercantum. Padahal hal ini merupakan dasar proses belajar-menga­
jar. Seperti dinyatakan oleh Thomas dan Swartont (1960): 
'For many generations the textbook has been the foundation of 
learning in classrooms. It has pl'ovided both what to teach and the 
squence in which material is to be taught". 
Pelajaran bahasa Sunda di sekolah dasar diharapkan akan memberikan ha­
sil yang baik. Harapan itu akan terwujud jika faktor-faktor penunjangnya 
cukup baik. Salah satu faktor penunjang itu ialah bahan pelajaran. 
Sampai saat ini belum diketahui dengan pasti apakah bahan pelajaran ba­
hasa Sunda yang dipergunakan di sekolah dasar cukup baik dilihat dari segi 
linguistik, metodik, dan asas-asas kurikulum. Oleh karena itu, penelitian yang 
dapat menjawab masalah itu perIu dilakukan. 
1_1.2 Masalah 
Sudah disinggung di atas bahwa metode pengajaran itu pada hakikatnya 
merupakan persoalan-persoalan bahan manakah yang dipilih untuk disajikan 
kepada murid, berapakah luas bahan itu, dan bagaimanakah urutan, cara, 
serta evaluasi dalam penyajiannya. 
Sehubungan dengan penelitian terhadap bahan pelajaran itu, ada beberapa 
masalah yang perIu digarap, yakni sebagai berikut . 
1) Bagaimanakah keadaan luas serta urutan bahan pelajaran yang terdapat 
dalam kurikulum yang mencakup: 
(a) perbendaharaan kata; 
(b) tata bahasa dan ejaan; 
(e) undak-usuk bahasa; dan 
(d) sastra. 
2) Bagaimanakah keadaan luas serta urutan bahan pelajaran yang terdapat 
dalam buku-buku pelajaran bahasa Sunda, yang mencakup : 
(a) perbendaharaan kata; 
(b) tata bahasa dan ejaan; 
(c) undak-usuk bahsaa; dan 
(d) sastra. 
3) Bagaimanakah keadaan luas serta urutan bahan pelajaran dalam pelak­
sanaan pengajaran, yang mencakup : 
(a) perbendaharaan kata; 
(b) tata bahasa dan ejaan; 
(c) undak-usuk bahasa; dan 
(d) sastra. 
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Penelitian ini terbatas pada ketiga macam bahan pelajaran itu, yang akan 
dinilai dari segi linguistik, metodik, dan asas-asas kurikulum. 
1.2 Tujuon 
Penelitian ini bertujuan memperoleh gambaran yang lengkap tentang 
bahan pelajaran bahasa Sunda melalui pengumpulan data dan analisis data 
membuat penilaian terhadap bahan itu dan menyusun saran tentang bahan 
pelajaran bahasa Sunda yang sebaiknya dipergunakan di sekolah dasar. 
1.3 Anggopon Dosor dan Teori 
1.3.1 Anggapan Dasar 
a. 	Walaupun pengajaran bahasa Sunda tidak dilaksanakan di semua sekolah 
dasar di Jawa Barat, dalam suatu laporan penelitian tercatat 78% sekolah 
dasar di Jawa Barat· melaksanakan pengajaran bahasa Sunda (Mulyono, 
1976/1977). 
b. 	 Bahan pelajaran bahasa Sunda merupakan salah satu faktor yang menen­
tukan keberhasilan pengajaran bahasa Sunda. 
c. 	 Dalam pelaksanaan pengajaran bahasa Sunda sudah barang tentu terdapat 
bahan pelajaran bahasa Sunda. 
d. Luas serta urutan 	bahan pelajaran bahasa Sunda dapat digambarkan de­
ngan iengkap, dan ketepatan bahan dapat dinilai dari segi linguistik, meto· 
de, dan kurikulum. 
1.3.2 Teori 
Sudah sering dikemukakan bahwa kegiatan berbahasa itu mencakup aspek­
aspek tertentu. Salah satu gambaran di antaranya menyebutkan bahwa as­
pek-aspek kegiatan berbahasa itu mencakup kegiatan: (1) menyimak/men­
dengarkan, (2) berbicara/ujaran, (3) membaca, (4) menulis/mengarang (BP3K, 
1975). 
Dalam hubungannya dengan aspek-aspek dikemukakan di atas, suatu ba­
han pelajaran bahasa hendaknya mencakup aspek-aspek itu secara luas de­
ngan urutan bahan yang tertentu pula . Di antara keempat aspek itu dalam hal 
penyajian bahan, aspek berbicaralah yang harus diutamakan, sedangkan aspek 
lain yang juga penting merupakan objek kedua (Romero, 1975). 
Selain dinilai berdasarkan aspek kegiatan berbahasa, bahan pelajaran itu 
harus pula dinilai berdasarkan kurikulum yang meliputi: (1) Tujuan pelajaran 
yang terkandung dalam buku teks (text book) hendaknya sejalan dengan tu­
juan sekolah, (2) Buku teks, termasuk pemakaiannya harus serasi (compa­
tible) dengan kUrikulum, dan (3) Bahan Pelajaran dan buku teks harus mam­
pu melengkapi rencana pelajaran menjadi lebih seksama (Thomas, 1960). 
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Pendapat lain mengatakan bahwa bahan pelajaran itu hendaknya dipilih 
berdasarkan pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sebagaimana dikemukakan 
Mackey dalam tulisannya The Meaning of Method (Bandingkan dengan Bur­
han, 1971) sebagai berikut : 
a. 	 Apa yang harus diajarkan? Struktur yang mana; bentuk kata yang mana; 
kata-kata yang mana; arti kata-kata yang mana. 
b. 	Berapa banyak bahan yang harus disajikan? Berapa banyak struktur; 
berapa banyak bentuk-bentuk kata; berapa banyak kata-kata; dan berapa 
banyak arti kata. 
c. 	 Apa yang harus dijadikan dasar dalam pemilihan bahan itu? Apakah 
frekuensi, atau kegunaan, at au kemudahan dalam menyajikannya? 
Dalam hubungan dengan urutan penyampaian bahan , Mackey (banding­
kan Burhan, 1971) mengemukakan sebagai berikut. 
a. 	 Bahan mana yang harus diajarkan lebih dahulu; struktur yang mana; 
bentuk-bentuk kat a yang mana; kata-kata yang mana; arti kata-kata yang 
mana. 
b. 	 Berapa banyak bagian-bagian yang harus diajarkan lebih dahuIu itu? 
Nasution (tanpa tahun) mengemukakan dasar-dasar penentuan luas serta 
urutan bahan ini sebagai berikut. 
a. 	Kematangan anok 
Kesanggupan anak mencemakan bahan pelajaran atau mempelajari sesuatu 
tergantung kepada kematangannya. Tak ada hasilnya mengajarkan sesuatu 
apabila anak itu belum matang untuk mempelajarinya. 
b. Penga/aman anok 
Pelajaran lebih berhasil bila didasarkan atas pengalaman anak yang sudah­
sudah di dalam dan di luar kelas. 
c. 	Minot 
Di sekolah yang modem faktor ini sangat diutamakan. Berbagai-bagai po­
kok dipelajari sebagai pusat minat, yakni apabila ternyata anak menun­
jukkan minatnya terhadap pokok itu. 
d. Faedah 
Kepada anak hendaknya diberikan hal-hal yang berguna bagi kehidupan 
anak di masa sekarang dan masa yang akan datang. Pelajaran itu mengan­
dung nilai fungsional. 
e. 	Taraf kesulitan 
Kriteria ini banyak dipergunakan dalam menentukan di kelas berapakah 
bahan pelajaran tertentu akan diberikan. Bahan yang mudah diberikan di 
kelas rendah, bahan yang sullt di kelas tinggi. 
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1.4 Metode dan Teknik 
Penelitian ini menggunakan metode deksriptif dengan teknik analisis pus­
taka, angket, dan wawancara. 
1.5 Popu/asi don Sompe/ 
a. 	 Populasi adalah seluruh bahan pelajaran bahasa Sunda yang terdapat dalarn 
kurikulum dan buku-buku pelajaran bahasa Sunda, serta yang diajarkan 
oleh gt,Iru-guru dalarn pelaksanaan pengajaran. 
b. 	Sarnpe1 ditentukan berdasarkan strata daerah dan frekuensi penggunaan. 
Sarnpel SD: tiga SD setiap kabupaten, yaitu Pandeglang, Tanggerang, 
Karawang, Purwakarta, Sukabumi, Bogor, Bandung, Ciamis, Kuningan, 
dan Cirebon. 
Sarnpel buku: buku pelajaran yang paling banyak digunakan di setiap ting­
katan kelas, yaitu Kelas 1 Resep Maca jeung Nulis, 1 ,2.3; Kelas II : Pame­
kar Basa, 1, 2; Kelas III : Taman Sekar, 1, 2; Kelas IV. Ta11Uln Sekar, 3; 
Kelas V: Taman Sekar, 4; Kelas VI. Taman Sekar, 5, 
Sampel kurikulum: kurikulum yang dipergunakan (Kurikulum 1975). 
BAB II DASAR-DASAR TEORITIS 
Beberapa ahli berpendapat (bandingkan Hadidjaja, 1957) bahwa tujuan 
pengajaran mencakup tl) tujuan praktis, (2) tujuan teoritis, dan (3) tujuan 
idiologis. 
Tujuan praktis ialah agar murid memiliki penguasaan pasif (dapat menger­
ti apa yang didengar dan dibacanya dalam suatu bahasa) dan penguasaan aktif 
(dapat berbicara dan menulis/mengarang dalam suatu bahasa); tujuan teoretis 
ialah agar murid memiliki pengetahuan tentang suatu bahasa, yang dapat di­
gunakannya untuk penguasaan bahasa itu; dan tujuan ideologis ialah agar 
murid memiliki sikap budaya (berbudaya) bangsa yang memiliki bahasa itu. 
Dalam pelaksanaan pengajaran, tidak semua tujuan itu harus dicapai, misal­
nya, dalam pengajaran bahasa asing tujuan (3) tidak diperlukan, sebaliknya, 
dalam pengajaran bahasa nasional. 
Untuk mencapai tujuan itu, pengajaran melakukan berbagai usaha yang 
berupa: (1) pengluasan gaya bahasa, (2) pemeliharaan rasa bahasa, (3) pen­
didikan kesadaran berbahasa, dan (4) pengluasan pengetahuan, dan peme­
liharaan ke budayaan (lihat Hadidjaja, 1957: 85). 
Sehubungan dengan itu, bahasa sebagai objek pengajaran perlu dianalisis 
agar diketahui anasir apa saja yang terdapat dalam bahasa itu, yang dapat di­
jadikan bahan pengajaran untuk mencapai tujuan tertentu. 
Demikianlah, untuk mengetahui bahan pelajaran bahasa Sunda perlu di­
analisis {dlazanah bahasa itu. Secara umum diketahui bahwa bahasa SWlda 
memiliki: (1) kosa kata, (2) bunyi bahasa atau anasir fonologi, (3) tata ba­
hasa, yang mencakup morfologi dan sintaksis, (4) undak-usuk bahasa, (5) 
sastra, dan (6) ejaan. 
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2. J Koso Kala 
Sampai saat ini kosa kata bahasa Sunda belum kami ketabui dengan pasti, 
baik jumlahnya maupun lingkungannya. Untuk itu, diperlukan penelitian 
yang tentu saja memakan waktu yang lama. 
Untuk keperluan penelitian ini, sehubungan dengan lingkungan kata, akan 
kami pakai penggolongan Tan (1954) yang mengelompokkan kata-kata atas, 
(1) kata-kata amum, (2) kata-kata regional, dan (3) kata-kata islah. Dalam 
bahasa Sunda terdapat kata-kata yang termasuk, baik dalam golongan kata­
kata umum, kata-kata regional, maupun kata-kata istilah. Misalnya : 
Kata-kala Umum Kata-kala regional 
I I 
I "'dahar makan sunge sungal 
sare 'tidur' celem IguJa ' I I
nginum minum tilok 'tidak pernah' 
rek 'akan ' 
teh 'itu' 




tandur, Imenanam padi' 

ngarambet 'menyiangi sawah' 

ngabutik, 'menyiangi pematang' 





Tentu saja, iidak semua kata-kata yang terdapat dalam bahasa Sunda ha­
rus diajarkan. Kata-kata itu harus dipilih berdasarkan pedoman berguna tidak­
nya kata-kata itu bagi murid, dan lazim tidaknya pemakaian kat a itu dalam 
bahasa tadi (Tan, 1954). Kata-kata yang akan diberikan kepada anak-anak 
hendaklah senantiasa dipilih yang sungguh-sungguh mempunyai nilai prak­
tis dalam pergaulan hidup sekarang maupun kelak. Dalam menentukan kata­
kata seperti itu, mestinya harus disusun daftar kata yang dikumpulkan dari 
bahasa yang benar-bellar hidup dalam masyarakat. Akari tetapi, kita sekalian 
tabu bahwa pekerjaan menyusun daftar kata itu bukanlah pekerjaan yang 
dapat diselenggarakan dalam sebulan dua bulan. Bertahun-tahun kita harus 
bekerja dengan teliti dan sabar agar dapat kita peroleh hasil yang dapat di­
percaya. Sebelum kita sampai kepada keadaan yang ideal itu, bolehlah kira­
nya kita mempergunakan pengalaman kita sebagai dasar dalam menentukan 
kata-kata yang agaknya mempunyai nilai praktis . Sebab memang banyak. 




Bahasa Sunda memiliki 7 vokal: la, e, ;) , i, u, 0,3/ dan 18 konsonan: 
/b, c, d, g, h, j, k, 1, m, n, 1/, fI, p, r, s, t, w, y/. Dalam bahasa Sunda, sebagai 
pengaruh bahasa asing, terdapat bunyi [f, v] yang merupakan varian fonem 
/p/ dan bunyi 'ain yang mungkin berupa fonem (bandingkan sair -- sa'ir). 
Semua fonem itu dapat menduduki semua posisi dalam kata, kecuali 
fonem Ie , c, j, n/ tidak dapat menduduki posisi akhir kata. Dalam kedudukan­
nya pada struktur kata, fonem-fonem itu diucapkan dengan terang. 
Dalam bahasa Sunda ditemukan juga gugus konsonan, yaitu /bl, d, gl, 
jl, kl, pI, br, cr, gr, jr, kr, pr, sr, by, hy, py/. Karena pengaruh asing, ditemu­
kan gugus konsonan /str, ks/. Semua gugus konsonan itu tidak dapat men­
dudllJd posisi akhir kata, kecuali /ks/. 
Struktur suku kata bahasa Sunda ada enam yang asli, yaitu V, VK, KV, 
KVK, KKV, KKVK; dan satu yang merupakan pengaruh asing, KKKVK. Jadi, 
sistem fonologi bahasa Sunda sangat sederhana. Bagi penutur asll bahasa 
Sunda, sistem fonem itu tidak menimbulkan kesulitan sehingga tidak me­
merlukan latihan khusus untuk dapat menguasainya. Mungkin yang agak 
sullt ditemukan pada hal membedakan fonem /a/ dan / 3/ atau pengucapan 
urutan vokal-vokal Ie-a, e-o, i-/ dengan urutan vokal + semivokal + vokal 
/e-y-a, e-y-o, i-y-/ atau membedakan urutan konsonan yang sarna dengan 
pengucapan satu konsonan pada peristiwa morfofonemik. 
2.3 Morfologi 
Wirakusumah dan Djajawiguna (1969) menyebutkan bahwa dalam bahasa 
Sunda terdapat enam bentuk kata, yang diberinya nama: 
(1) kecap asal, 'kata dasar ' 
(2) kecap rajekan, 'kata berulang' 
(3) kecap kantetan, 'kata majemuk' 
(4) kecap memet, 'kata 'akronim' 
(5) kecap wancahan 'kata singkatan' 
(6) kecap nlndayan 'kata turunan' 
Kecap asal adalah kata dasar atau kata-kata yang bukan merupakan hasil 
proses morfologi. Kecap rajekan adalah kata-kata yang dibentuk dengan jalan 
pengulangan (reduplikasi), atau dalam bahasa Indonesia disebut kata ulang. 
Kecap memet adalah kata-kata yang berasal dari penggabungan beberapa (dua) 
kata, yang biasanya bersarnaan dengan penyingkatan sehingga merupakan 
akronim . Hasilnya sebetulnya merupakan kata dasar. Kecap wancahan adalah 
kata-kata yang dibentuk dengan jalan p'~ny,jngK; tan (ini pun di luar proses 
morfologi). Kecap kantetan merupakan gabung kata atau kata majemuk. 
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Kecap runtiayan adalah kata-kata yang merupakan hasil penggabungan kata 
dasar atau bentuk dasar dengan imbuhan (Sunda: rarangken). 
Dilihat dari segi morfologi, yang penting adalah pembentukan kata dengan 
pengimbuhan, pengulangan, dan penggabungan (bandingkan Prawirasumantri, 
1978). 
Pembentukan kata dengan pengimbuhan mencakup pengimbuhan dengan 
awalan (Sunda: rarangken. hareup), pengimbuhan dengan sisipan (Sunda: 
rarangken tengah), pengimbuhan dengan akhiran (Sunda : rarangken tukang), 
dan pengimbuhan dengan simulfiks. Dalarn bahasa Sunda terdapat awalan 
"yang produktif (ditulis secara ortografis): ba-, barang-, di-, ka-, N, pada-, 
para-, pra-, pi-, sao, sang-, si-, silih-, ti-, ting-jpating-; dan awalan yang tidak 
produktif : a-, bala-, rna-, mango, pari-, pra-, pri-; sisipan (semuanya produk­
tif) : ar-j-al-, -um-, in-; dan akhiran yang produktif: -an. -eun, -keun, -na, 
-ingj-ning ; serta akhiran yang tidak produktif: -a, -i (Wirakusumah dan 
Djajawiguna, 1969; Prawirasumantri, 1978). AdapunsimulfIks yang ditemu­
kan dalarn bahasa Sunda adalah : 
ba- ... R pi- . .. -eun 
kapi- .. . pika- . . .. enu 
mang- . .. R pika- . . . eun 
pa- .. . R sa- ... R 
paN- ... an sa- . .. eun 
paN- ' " an sa- .. . na 
pang .. . keun sapa- . .. an 
pang- . . . na R- . .. an 
pang· ... R-. . . na R- ... eun 
(lihat Prawirasumantri, 1978: 10). 
Menurut Wirakusumah dan Djajawiguna, pengulangan ada empat macam, 
yaitu (1)dwip.mva (pengulangan suku pertarna), (2) dwilingga (pengulangan 
dua kali seluruhnya), (3) dwiwasana (pengulangan suku akhir), dan (4) 
trilingga (pengulangan tiga kali seluruhnya). Dilihat dari proses morfologi, 
sebetulnya pengulangan dalarn bahasa Sunda hanya ada tiga, yaitu dwipurwa, 
dwilingga, dan trilingga (prawirasumantri, 1978: 13). 
Adiwidjaja (1951) membagi kata majemuk dalarn bahasa Sunda atas dua 
golongan: (1) kata majemuk yang bagian kedua menerangkan/menentukan 
bagian pertarna, yang mempunyai makna hubungan milik, tempat, dan asal; 
(2) kata majemuk yang bagian pertarna dan kedua sarna derajatnya, yang 
mempunyai makna jumlah, menguatkan, dan kelipatan. 
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Dalam mcmilih bahan yang harus diajarkan, prinsip kepraktisan harus di­
perhatikan, artinya hanya yang betul-betul pcnting dan berguna bagi anak­
anak sekarang dan kelak. Misalnya, morfem yang sudah tidak produktif tidak 
pcrlu diajarkan. 
2.4 Sintoksis 
Menurut bentuknya (prawirasumantri, 1978:15) kalimat bahasa Sunda 
dapat dibedakan atas kalimat tunggal (Sunda :kalimah salancar) dan kalimat 
majemuk (Sunda: kalimat ngantet). Kalimat tunggal dapat dibcdakan atas 
kalimat scdcrhana (Sunda: kalimot basajan) dan kalimat ruwat (Sunda: 
kalimat ruwed/kalimat jembar). Kalimat majemuk dapat dibcdakan atas ka­
limat majemuk sctara (Sunda: kalimot ngantet sadarajat) dan kalimat maje­
muk bcrtingkat (Sunda: kalimoh ngantet selersumeler). 
Mcnurut Prawirasumantri (1978 tereatat tiga belas pola kalimat sedcrhana 
bahasa Sunda" yang dirumuskan ke dalam formula sebagai berikut, 
1) S+P:KPi 












'Ayam berkokok ' 

2) S+P:KPat+O:KB 
Kalimat yang terdiri dari subjek, prcdikat, dan objck. Predikat berupa 











'Dia menj% k pepaya. ' 

3) S+P:KPpt+O:(ku)KB 
Kalimat yang terdiri atas subjek. dan predikat, da.'l objek. Predikat be­
rupa kata kerja pasif " objek kata benda yang kadang-kadang didahuIui 




'Toto digigit anjing' 
Hayam/diparaban/ku kuring. 
, Ayam diberi makan oleh saya.' 
4) S+P:KPabt+01:KB+02: keurKB 
Kalimat yang terdiri atas subjek, predikat, dan dua objek. Predikat 
berupa kata kerja aktif bitransitif, objek I 'berupa kata benda, dan 




'Anak-anak membelikan Parnan pakaian.' ­
Sardi/mangmeulikeun/buku/keur adina. 
'Sardi membelikan adiknya buku' 
5) S+P:KPpbt+01:KB+02: kuKB 
KaJimat yang terdiri atas subjek, predikat, dan dua objek. Predikat be­

rupa kata kerja pasif bitransitif. objek I berupa kata benda, dan objek 





lbu/dipanggaleuhkeun/kaway/ ku teteh. 
'Ibu clibelikan baju oleh kakak' 
Ua/ teh/dipangjualkeun/sawah/ku Ardi. 
'Ua dijualkan sawah oleh Anti.' 
6) S+P:KPppl+O:f..:uKB 
Kalimat yang terdiri atas subjek, predikat, dan objek. Predikat berupa 

kata kerja pasif jarnak, objek berupa kata benda yang didahului kata 






'Pcncuri d ikepung oleh semu a o rang' 
Manehna/padamun tallgan/ku dulur-duluma 
'Dia dimin tai to\ong oleh saudara-saudaranya.' 
7) S+P-uya fl U KP 
Kalimal yang terdiri atas subjek dan predikat. Predikat berupa frase 
kelja yang diawali dengan aya nu 'yang dOl : 
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Misalnya: 
Tangka/ caringin/aya nu nuar. 
'Pohon beringin ditebang.' 
Si Sa/im/aya nu ngarogaha/a. 
'Si Salim dianiaya orang' 
8) S+P:KA 








9) S+P:KA+O:ka/ku KB 
Ka1irnat yang terdiri. at as subjek, predikat dan objek. Predikat berupa . 

kata keadaan dan objek berupa kata benda yang didahului oleh ka atau 





Budak teh/ingeteun/ka indungna. 
'Anak itu ingatakan ibunya.' 
Kuring/butuh/ku duit. 
'Saya perlu akan uang.' 
10) S+P:KBii 









Munding kuring / tilu. 

'Kerbau say a tiga.' 

11) S+P:KBl 






Yusu[ teh / paninggarafL 

'Yusuf pemburu.' .. 






12) 	 S+P:KB2 














13) 	 S+P(s:KB-na+p:Kx) 
Kalimat yang terdiri dari subjek dan predikat. Predikat berupa sebuah 
klausa dengan subjek berupa kata benda bentuk -na dan predikat be­
rupa sembarang kata. 
Misalnya : 
Guru / kawaiibanana/ngadidik. 

'Guru kewajibannya mendidik .' 

Kuda teh / slIkuna / hideung. 

'Kuda itu kakinya hitam.' 

Tangkal caringin/dahanna/aya nu nutuhan. 
'Pohon beringin cabangnya ditebang orang.' 
Robins (1968) menggambarkan struktur kalimat sederhana bahasa Sunda 
berdasarkan jenis frase subjek dan predikatnya: nominal (N) dan verbal (V) 
sebagai berikut: 
i. 	 Kalimat Ekuasiollol 
1) Kalimat berita 





2) Kalimat tanya 

NN Manelll1a tell prail/rit? 





ii. 	 Kalimat Verbal 
1) Aktif intransiti! 
a) Kalimat berita 





, Ayah datang.' 
b) Kalimat tanya 
NY Manehna teh leumpang? 
'Dia beIjalan ?' 
Bapak datang? 
'Ayah datang?' 
c) Kalima t perin tah 





(Maneh) ulah leumpang! 
'(Kamu) jangan berjalan!' 
2) Akti! Transiti! 
a) 	Kalimat berita aktif 

Nl V N2 : Kuring meuli buku. 

'Saya membeli buku.' 
Kalimat berita pasif 
N2 V ku Nl Buku dibeuli ku kuring. 
'Buku saya beli.' 
b) Kalimat tanya aktif 
Nl V-N2 : Maneh teh meuli buku ? 
'Kamu membeli buku?' 
Kalimat tanya pasif 
N2 ku Nl : Buku teh dibeuli ku maneh? 
'Buku itu dibeli alehmu?' 
Buku dibeuli ku saha? 
'Buku dibeli siapa?' 

c) Kalimat perintah pasif 

(Nl) V N2 : (Maneh) meuli buku! 

'(Kamu) membeli buku.' 
Kalimat perintah pasif 
V N2 (ku Nl) (Maneh) meuli buku! 
'(Kamu) membeli buku!' 
Kalimat perintah pasif 
V N2 (ku Nl) Beu/i buku (ku maneh)! 
'Bell buku olehmu!' 
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V N2 (ku NI): Beuli buku (ku maneh) ! 
'Bell buku olehmu!' 
Utah dibeuli buku (ku maneh)! 
'Buku jangan kaubeli!' 
3) AktifDitronsitif 
A. a) Kalimat berita aktif 

Nl V N2 ka N3: 
 Guru mere buku ka murieL 
'Guru memberi buku kepada murid.' 
atau 
Nl VN3N2 Guru mere murid buku. 
'Guru memberi murid buku' 
Kalimat berita pasif 
N2 V ka N3 ku N 1 : Buku dibere ku murid ka guru. 
'Buku diberikan oleh murid kepada guru' 
N3 V N2 ka N3: Murid dibere buku ku guru. 
'Murid diberi buku oleh guru' 
b) Kalimat tanya aktif 
N J V N2 ka N3 ' : Guru teh mere buku ka murid? 
'Guru memberi buku kepada murid?' 
c) Kalimat perintah aktif 
(Nl) V N2 ka N3: (Maneh) mere buku ka murid! 
'(Kamu) memberi buku kepada murid!' 
atau 
(NJ)V N3 N2 (Maneh) mere murid buku/ 
'(Kamu) memberi murid buku!' 
B. 	(Dengan pang-keun) 
a) KaJimat berita aktif 
N J V N2 keur N3 : Murid mangrnawakeun buku keur guru. 
'Murid membawakan guru buku' 
Bapa mangmacakeum anakna surat. 
'Bapak membacakan anaknya surat.' 
atau 
Nl V N3 N2 : Murid mangmawakeun guru buku. 
'Murid membawakan guru buku' 
Bapa mangmacakeun anakna surar. 
'Bapak membacakan anaknya surat' 
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Kalimat berita pasif 
N2 V ku Nl keur N3:Buleu dipangbawakeun leu murid keur guru. 
'Buku dibawa oleh murid untuk guru' 
Sural dipangbacakeun leu bapa kn anakna. 
'Surat dibacakan oleh Bapak kepada anaknya.' 
atau 
N3 +V N2 ku Nl:. Guru dipangmawakeun buleu ku murid 
'Guru dibawakan murid buku' 
Anak dipangmacakeun sural leu bapana. 
'Anak dibacakan surat oleh ayahnya' 
b) Kalima t tanya aktif 
Nl V N2 keur N3 : Murid leh mangmawakeun buku keur guru? 
'Murid membawakan guru buku?' 
c) Kalimat perintah aktif 
(Nl) V N2 keur N3 (Maneh) mangmawakeun buleu keur guru! 
'(Kamu) membawakan buku untuk guru!' 
. atau 
(Nl) V N3 N2 (Maneh) mangmawakeun guru buku! 
'(Kamu) membawakan guru buku!' 
Kalimat perintah pasif 
V N2 keur N3 (ku N I) Pangbawakeun buku keur guru (ku maneh)! 
'Bawakan buku untuk guru (olehmu)!' 
atau 
V N3 N2 (ku Nl) Pangbawakeun buleu keur guru (leu maneh)! 
'Bawakan guru buku (olehmu)!' 
Dengan penambahan keterangan (gatra keterangan, modalitas, aspek), 
kalimat sederhana itu menjadi kalimat ruwat atau kaIimat luas . Tcntang 
gatra keterangan, Wirakusumah dan Djajawiguna (1969) mengemukakan se­
belas macam keterangan, yaitu : keterangan t('mpat. keterangan waklu , 
keterangan subjek, keterangan sifat, keterangan keadaan, keterangan sebab, 
keterangan asaI , keterangan akibat, keterangan tujuan , keterangan perlawan­
an, dan keterangan jumlah. 
Kalimat majemuk lebih jauh dapat digolongkan berdasarkan hubungan an­
tarklausanya. Dilihat dari hubungan antarklausanya itu, kalima t majemuk 
bahasa Sunda paling sedikit ada sebelas macam (lihat Prawirasumantri, 1978: 
18--20). 
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1) Kalimat Tambah 
Misalnya: 
Eusina ngawengku tujuh pasal, sorta dina saban-saban pasal aya ringkes­
an babagianana. 
'Isinya mencakup tujuh pasal, dan pada tiap-tiap pasal itu ada ringkasan 
setiap bagiannya.' 
Buah gedong mah nya seungit nya amis deuih. 
'Buah gedung itu, selain wangi juga manis! 
Maneh mah teu kudu pipilueun kana urusan batur, jeung deui ngarah 
naon da moal aya kauntunganana. 
'Kamu tidak perlu iku t-ikutan dengan urUsan orang lain, dan lagi 
untuk apa toh tidak ada keuntungannya. 
2) Kalimat Perlawanan 
Misalnya: 
Alus-alusna mah baju teh, tapi hargana mahalpisan. 
'Baju itu bagus, tetapi harganya sangat mahal.' 
Sagala rupa nyalahkeun ka kuring, padahal apan eta tell kahayangna 
sorangan. 
'Semuanya menyalahkan kepada saya, padahal hal 
sendiri !' 
Peupeuriheun digawe ngedul, atuh diajar-Q.jar sing getol. 
'Biarlah bekerja malah, tapi rajin-rajinlah helajar' 
3) Kalimat Pengakuan 
Misalnya: 
itu kemauannya 
Sallajan di luhllr gl.lIlung, jelema teu bllnmg mungpung. 
'Meskipun diatas gunung, orang selalu berdatangan' 
Sanajan usahana dug hlilu pet Ilyawa, hinlplla al/gger raya kamajuana­
na. 
'Walaupun bekerja membanting tulang, kehidupannya tak maju-maju­
nya! 
4) Kalimat Pilih 
Misalnya: 
Boh kolot boh blldak sarua bae kudu mayar. 
'Baik tua maupun muda sarna saja harus membayar.' 
Silaing Ilyaho ta hen tell imahna? 
'Kamu tahu atau tidak rumahnya?' 
" 
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5) Kalimat Sebab Akibat 
MisaJinya : 
Manehna teu tembong, iantaran eraeun. 
'Dia tidak tampak sebab malu.' 
Basuki mah pohara gem ina. ku sabab eta babari beunghar. 
'Basuki sangat hemat, oleh karena itu mudah kaya.' 
6) Kalimat Syarat 
Misalnya: 
Mun hayang pinter, kudu getal diajar. 
'Kalau mau pandai, harus rajin belajar.' 
Ari sakola mah, asal jut/un, moal burung tamat. 
'Ten tang bersekolah, asal tekun, pasti selesai.' 
7) Kalimat Waktu 
Misalnya: 
&lsa kuring keur sakata di Garut. kungsi merlukeun nyaba ka kawah 
g1ll1ung Papandayan. 
'Ketika saya bersekolah di Garut, pernah bepergian ke kawah Gunung 
Papandayan.' 
Sabot mallehna ka cai, aya bangsat asup ka imahna. 
'Sementara dia ke kamar mandi, ada pencuri masuk rumahnya' 
8) Kalimat Tingkat 
Misalnya: 
Boro-boro datang Si Ujang teh, nyuratan ge henteu. 
'Jangankan datang Si Ujang itu, mengirim surat pun tidak' 
Ulah bon ka silaillg. ka dewek ge sakitu ngahinana. 
'Jangankan kepadamu, kepada saya pun amat menghina.' 
9) Kalimat Perbandillgan 
MisaJnya: 
Piraku silaing make leu percaya ka dewek, kawas ka jelema saliwat bae. 
'Masa kamu tidak percaya kepada saya, seperti kepada orang yang be­

lum kamu kenai saja?' 










10) 	 Kalimat Tujuan 
Misalnya: 
Ngarah babari newakna, hayam teh kudu diparaban. 
'Supaya mudah menangkapnya, ayam itu harus diberi makan' 
Boh wangunana, boh eusina, ngahaja diihtiaran sangkan repok jeung 
masarakatna. 
'Baik bentuk maupun isinya, sengaja diusahakan agar sesuai dengan 
masyarakatnya' 
11) 	 Kalimat Pelengkap 
Misalnya : 
Asmunalarang geus bungah bari ujub yen tangtu sang raja sunu budak 
sagede pelok moal menyat deui, bakal palid kabawa cai. 
'AsmunaJarang sudah senang sambil takabur, bahwa pasti raja Sunu 
anak yang sebesar biji mangga tidak akan bangkit lagi, akan hanyut 
terbawa aiL' 
Pamunahrasa cong nyembah miunjuk yen buaya teh ingon-ingon allu 
bisa tumutur jeung kinasihan 
'Pamunahrasa menyembah memberitahukan bahwa buaya adaJah bina­
tang piaraan yan9bisa berbicara dan disayangi.' 
KaJimat, di samping dapat diklasifikasikan· menu rut bentuk, dapat juga di­
golongkan menurut fungsinya. Wirakusumah dan Djajawiguna (J 969) menge­
mukakan tiga macarn kaJimat bahasa Sunda menurut fungsinya yakni sebagai 
berikut . 
I) Kalimat Berita (Sunda : Kalimah Wawaran) 
Misalnya: 
Kurillg rieut. 
'Saya saki! kepa\a' 
Subuh kelleh si Jago kongkorongok 
'Subuh si jago berkokok' 
2) Kalimat Tany a (Sunda: Kalima{ Pananya) 
Misalnya : 
K umaha gering reh ? 
'Bagaimana sakitnya? 
Mana buku maneh? 
'Mana bukumu?' 
Di mana aya wanlllg.? 
'Di mana ada warung?' 
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Salla nu rek milu ? 
'Siapa yang akan ikut?' 
Naon lIli rek dibeuli? 
Apa yang hendak dibeli?' 
Manell tas ti pasar? 
'Kamu pulang dari pasar?' 








Urang ulin, yl/ ,I 
'Kita bermain, yo!' 
Hayang teh ger hl/jan! 
'Moga-moga turun hujan!' 
Muga-muga masing hasil maksud! 
'Moga-moga berhasil tujuannya!' 
Sehubungan dengan ragarn kalimat menurut fungsinya ini, Adiwidjaja 
(1951) menarnbahkan satu macarn lagi, yang dinarnakannya bitulla rasa 
(cetusan rasa), yang merupakan kalimat seruan (interjeksi). 
Misalnya : 
Leuh, moal boa ramena pesta teh 
'Wah, pasti rarnai pesta itu!' 
Adllh, kutan kieu rasana ari di pangumbaraan. 
'Beginilah rasanya hidup di tempat mengembara !' 
Emil, horeng kieu ari nu tell boga. 
' Beginilah rasanya orang miskin!' 
Wah , pirakll aya jalma sisitan onaman. 
'Masa ada orang bersisik!' 





Untuk menunjang keterampilan berbahasa aktif, kalimat-kalimat yang cli­
kemukakan di atas harus diajarkan dengan sewajarnya melalui latihan, agar 
anak-anak dibiasakan berbicara (berbahasa) secara sadar akan tertib bahasa. 
Ten tu saja, penyajiannya harus disesuaikan dengan tingkat kematangan ber­
pikir anak-anak. Penyajiannya harus dari yang sederhana sampai kepada yang 
lebih kompleks (bandingkan Tan, 1954). 
2.5 Undak-usuk Bahasa 
Undak-usuk bahasa ialah variasi bahasa yang terjadi karen a hal·har yang 
berhubungan dengan pembicara dan lawan berbicara. Kalau lawan bicara 
orang yang perlu dihormati, biasanya clipakai tingkat bahasa yang membawa­
kan arti sopan . Kalau lawan bicara sese orang yang tidak perlu dihormati, 
maka tingkat bahasa yang dipakai adalah tingkat bahasa yang tidak meman· 
carkan rasa hormat. . 
Dalam bahasa Sunda undak-usuk bahasa merupakan hal yang harus men­
dapat perhatian dalam berbicara (menggunakan bahasa) karenil undak usuk 
sudah merupakan kaidah pemakaianbahasa yang baku. Oleh karena itu, da­
lam pengajaran bahasa umiak usuk harus dijadikan salah satu bahan pelajar­
an. 
Banyak ahli bahasa Sunda yang pernah menguraikan undak-usuk, antara 
lain Satjadibrata, Adiwidjaja, serta Wirakusumah dan Djajawiguna. Dari urai­
an yang mereka kemukakan, ternyata undak-usuk bahasa Sunda 
banyak terdiri dari enam tingkatan bahasa, yaitu, (i) basa cohang, yaitu ba­
hasa kasar sekali, yang biasa dipakai kepada binatang, atau kepada manusia 
apabiJa dalam keadaan marah; (2) basa kosar, basa wajar, atau basa lorna. 
yaitu bahasa yang dipergunakan bagi orang-orang yang sudah akrab dengan 
pembicara, atau dipakai dalam berbicara kepada khalayak ramai, atau dalarn 
lingkungan iIrnu; (3) basa panengah. yaitu bahasa pertengahan yang biasa 
dipakai kepada orang yang lebih rendah, tetapi patut dihargai ; (4) basa se­
deng. yaitu bahasa halus untuk diri sendiri atau uniuk orang lain yang di­
anggap sama dengan pembicara; (5) basa lemes. yaitu bahasa halus untuk 
orang lain, biasanya untuk yang belum akrab atau lebih tinggi daripada pem­
bicara; dan (6) basa luhur, yaitu bahasa yang sangat halus, yang biasa dipakai 
kepada orang yang sangat dihormati (sekarang sudah tidak biasa dipakai). 
Pada hakikatnya tiap tingkatan bahasa itu berupa sejumlah perbendahara­
an kata yang dipakai khusus seperti dikemukakan di atas. Kalau kita lihat dari 
segi kasar halusnya, ternyata kata-kata dalam bahasa Sunda itu dapat kita 
bedakan ke dalam empat golongan sebagai berikut. 
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a. 	 Kata-kata yang tidak memiliki kata halusnya. 
Kata-kata ini sama bagi semua orang. Misalnya cai 'air', batu, 'batu' lum­
pat, 'Jari'. 
b. Kata-kata yang hanya memiliki kata halus bagi orang lain saja. Untuk diri 
sendiri dipergunakan kata kasar. Misalnya nangtung (Kasar = KS), nang­
tung (Halus untuk Diri Sendiri = HDS), rangsukan 'pakaian' (HaL); mandi 
(KS), mandi (HDS), ngebak, siram 'mandi' (HaL). 
c. 	 Kata-kata yang memiliki kata halus yang sama baik bagi diri sendiri mau­
pun bagi orang lain. 
Misalnya: asup (KS), lebet 'masuk' (HDS = HaL); kudu, kedah 'harus' 
(HDS = HOL); lila (KS), lami 'lama' (HDS = HOL); jauh (KS), tebih 
'jauh' (HDS =HaL). 
d. 	 Kata-kata yang memiliki kata halus yang berbeda bagi diri sendiri dan 
bagi orang lain. 
Misalnya : bawa (KS), bantzm (HDS), candak 'bawa' (HOL), balanja 
(KS), barang peser (HDS), barang galeuh 'berbelanja' (HaL), balik (KS), 
l\'allgslIl (HDS), mlllih 'pulang' (HOL); bikel.ln (KS), sanggakeun (HDS), 
'paparinkeun 'berikan' (Hal), 
Dari keempat golongan kata tiu yang terutama harus diajarkan ialah go­
longan 2, 3, dan 4 karena kata-kata itu biasanya sukar pemakaiannya. 
2. 6 Sastra 
Dalam pengajaran bahasa, sastra merniliki fungsi untuk menumbuhkan 
keterampilan menggunakan bahasa yang iodah serta untuk menumbuhkan 
sikap yang positif terhadap bahasa yang dipelajarinya. Di sampiog itu, sastra 
berguna untuk menanamkan , membina, dan mengembangkan kebudayaan 
yang tercermin pad a sastra jtu kepada diri anak didik. Jadi, sastra merupa­
kan salah satu alat untuk mencapai tujuan idiologis pengajaran bahasa. 
Untuk dapat menentukan balun pelajarap sastra guna mencapai tujuan itu, 
hendaklah kita mengetahui khazanah sastra Sunda sendiri. 
Seperti kita ketahui dari beberapa hasil penelitian atau penelaahan ahli­
ahli (lihat Salmun, 1958; Rosidi, 1966; Rusyana, 1978) dalam kesusastraan 
Sunda terdapat hasil sastra yang berupa sisindiran, (paparikan, rarakitan, 
wawangsalan), kakawihan, dangding (guguritan, wawacan), syair (pupujian. 
sawer), matra, sajak; dongeng, cerita pendek, novel/roman, lakon. dan drama. 
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Tidak semua hasil sastra Sunda dapat dijadikan bahan pelajaran untuk Se­
kolah Oasar. Kiranya bentuk-bentuk sisindiran, kakawihan, guguritan, pupu­
jian, sawer, mantra, sajak cerita pendek, dan dongeng merupakan bahan yang 
baik untuk anak-anak di SO. 
2.7 Ejaan 
Ejaan mencakup penulisan huruf, pemakaian huruf, penulisan kata, pe­
makaian tanda baca, dan penulisan unsur sera pan. 
Untuk murid-murid sekolah dasar, bahan ejaan yang dapat diberikan ialah 
penulisan/pemakaian huruf besar, penulisan kata turunan, penulisan kata de­
pan, pemakaian tanda baca (titik, koma, titik dua, tanda petik, tanda tanya, 
tanda seru, tanda hubung). 
2.8 Keterampilan Berbahasa 
Setelah sese orang selesai belajar suatu bahasa, diharapkan dapat meng­
gunakan bahasa itu dengan sebaik-baiknya dalam empat keterampilan ber­
bahasa, yaitu mendengarkan, membaca, berbicara, dan menulis/mengarang 
(bandingkan Chapmen, 1960: 1) 
Itu semua berarti bahwa sese orang yang telah selesai belajar suatu bahasa, 
harus dapat memahami pembicaraan dan bacaan yang disampaikan dalam 
bahasa yang dipelajarinya, serta harus dapat menyampaikan pikiran atau pe­
rasaannya dengan bahasa itu secara lisan dan tulisan. Ia harus dapat mema­
hami makna kata-kata, kalimat, dan wacana yang didengar atau dibacanya; 
ia harus dapat mengemukakan gagasannya secara tertib atau teratur, dengan 
pilihan kata yang tepat dan dengan susunan kalimat yang jelas, tidak berbe­
lit-bellt, baik secara lisan maupun secara. tertulis. 
Untuk mencapai tujuan itu, dipedukan bahan pelajaran yang berupa latih­
an-latihan memahami pembicaraan, memahami bacaan, serta menyampai­
kan gagasan secara lis an dan tertulis. Bahan yang disajikan hendaknya me­
narik perhatian, sesuai dengan minat anak-anak, serta sesuai pula dengan ta­
raf berpikir mereka. 
BAB III DESKRIPSI BAHAN PELAJARAN BAHASA SUNDA 

UNTUK SEKOLAH DASAR 

3.1 Bahan Peiajaran Menurut Kurikulum dan Guru 
Seperti telah dikemukakan pada pendahuluan bahwa 78% SD di Jawa 
Brat melaksanakan pengajaran bahasa Sunda. Tampaknya pelaksanaan penga­
jaran ini tidaklah mantap karena tidak adanya pedoman, baik kurikulum mau­
. pun garis-garis besar bahan pelajaran (GBPP) yang disediakan sekolah, jam 
pelajaran yang terlalu sedikit, bahan yang luas serta mutunya kurang dapat 
dipertanggungjawabkan, dan buku sumber pelajaran yang sudah usang dan 
tedalu sedikit . 
Setiap guru yang dijadikan sumber informasi utama mengemukakan bah­
wa pelajaran bahasa Sunda yang dilaksanakannya itu berpedoman kepada 
Kurikulum 1975 dengan menginduk pada kurikulum pelajaran bahasa Indo­
nesia. Pengindukan seperti yang dilakukan ini tentu saja suatu . cara yang ti­
dak baik karen a pada dasarnya hal itu merupakan usaha yang tidak mungkin 
dapat dilakukan. Suatu usaha yang barangkali cukup positif dalam memper­
siapkan bahan pelajaran secara umum ialah sekolah dengan cara, yang ber­
sangkutan menyusun sebuah GBPP pelajaran bahasa Sunda. Namun, tidak 
terdapat sebuah angket pun yang berisi pernyataan adanya GBPP itu. Oleh 
karena itu, penelitian ini tidak mungkin bisa mendeskripsikan bahan pe­
lajaran bahasa Sunda yang terdapat dalam kurikulum atau pedoman pelajar­
an lainnya. 
Di samping mengemukakan tidak adanya pedoman kurikulum atau pe­
doman lainnya, guru-guru mengatakan bahwa frekuensi pengajaran yang 
hanya dua jam pelajaran setiap minggu itu relatif sangat sedikit (terlalu se­
dikit) bahkan ada kepala sekolah yang mengatakan bahwa pelajaran bahasa 
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Sunda dilaksanakan pada jam·jam pelajaran lain yang kosong (gurunya ti· 
dak sempat memberikan pelajaran). Dalam jam pelajaran yang tidak menen· 
tu itu sudah barang tentu bahan yang disajikannya pun tidak menentu pula, 
at au tidak berencana seperti lazirnnya pengajaran yang baik. Dalam sebuah 
saran yang berjudul Penyelenggaraan Pengajaran Bahasa Sunda di Sekolah Da· 
sar di Jawa Barat disebutkan bahwa bahan pelajaran bahasa Sunda di SD di 
Jawa Barat di samping beraneka ragam, juga mutunya tidak diketahui 
(Rusyana, 1978:49). Dalam pelaksanaan pengajaran terse but guru memberi· 
kan atau menanamkan budi pekerti dengan bahasa pengantar bahasa Sunda. 
Tentang hal ini tidak jarang guru yang mengatakan bahwa pelajaran tersebut 
dianggap sebagai pelajaran bahasa Sunda. 
Dalam usaha memperoleh data bahan pelajaran yang diajarkan guru, pe· 
nelitian tidak memperoleh sumber informasi yang faktual. Persiapan guru 
yang dalam perencanaan penelitian sangat diharapkan dapat dijadikan sum· 
ber informasi faktual ternyata dapkurang sekali kalaulah tidak dapat dikatakan 
tidak ada. Persiapan yang dapat diperoleh tampaknya persiapan untuk satu 
sampai tiga hari pelajaran (tiga minggu) yang secara mendadak mereka tulis 
pada saat pengumpulan data penelitian ini dilakukan . 
Di samping berdasarkan persiapan guru yang sangat kurang Hu, penelitian 
ini berusaha mendeskripsikan bahan pelajaran melalui soal·soal evaluasi. 
Oleh karena itu, bahan pelajaran yang terdeskripsikanpun seadanya saja. 
Di luar persiapan, bahan pelajaran bahasa Sunda yang diajarkan oleh guru 
terdapat dalam buku pelajaran. Oleh karena waktu pelajaran yang sangat se­
dikit, hanya sebagian bahan pelajaran yang terdapat dalam buku itu yang 
sempat diajarkan. 
Seperti dikemukakan dalam Laporan Penelitian Pemakaian Buku Pelajar· 
an Bahasa Daerah dan Bahasa Indonesia di SD di JalVa Sarat (Mulyono, 
1977) buku pelajaran yang jumlah SD pemakainya paling banyak, untuk 
masing·masing tingkatan kelas adalah seperti berikut: Resep Maca Jeung Nu· 
lis, buku pelajaran kelas I; Pamekar Basa (Jilid I, dan II), buku pelajaran ke­
las II; Taman Sekar (Jilid I), buku pelajaran kelas III; Taman Sekar (Jilid II), 
buku pelajaran kelas IV; Taman Sekar (Jilid III), buku pelajaran kelas V; 
dan Taman Sekar (Jilid IV, V), buku pe!ajaran kelas VI. 
Buku·buku pelajaran itu merupakan sampel penelitian dalam usaha men· 
deskripsikan bahan pelajaran yang terdapat dalam buku pelajaran yang di· 
sajikan dalam pasal berikut, dan sumber deskripsi bahan pelajaran yang di· 
ajarkan guru adalah persiapan guru dan soal·soal evaluasi. 
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3.1.1 Bahan Pelajaran yang diajarkan di Kelas I 
Telah dikemukakan bahwa persiapan guru sebagai sumQer data bahan pe­
lajaran yang cukup faktual tidak lengkap. Persiapan guru yang dapat diper­
oleh hanyalah persiapan mengajar pada masa-masa akhir tahun ajaran. Per­
siapan yang diperoleh itu hanyalah persiapan untuk enam sampai sepuluh 
kali pertemuan. Berdasarkan itulah penelitian ini berusaha mendeskripsikan 
bahan pelajaran yang diajarkan di kelas satu. 
Bahan pelajaran yang diajarkan di kelas satu meliputi bahan pelajaran men­
dengarkan, bercerita, membaca, menuIis, dan undak-usuk. Luas serta urutan 
bahan itu sangat beraneka ragam. 
'3.1.1.1 Bahan Peiajaran Mendengarkan 
Bahan pelajaran mendengarkan disusun oleh guru sendiri dalam bentuk 
cerita yang temanya berkisar pada budi pekerti dan kesehatan. Di samping 
bahan yang berbentuk cerita disajikan bahan dikte yang semuanya dipetik 
dari buku pelajaran Resep Maca Jeung Nulis jilid 2, dan 3. 
Con toh bahan dikte : 















3.1.1. 2 Bahan peiajaran Berceritera/ Bercakap 
Terdapat dua macam bahan pelajaran bercerita. Pertama, bahan pelajaran 
pilihan murid. Pada umumnya bahan cerita pilihan murid sendiri itu berkisar 
pada kehidupan murid di luar sekolah. Misalnya, tema membantu orang tua, 
dan bela jar di rumah. Dalam prakteknya, guru mengajukan pertanyaan, mu­
rid menjawab. Kedua, bahan cerita pilihan guru. Guru bercerita ten tang suatu 
topik, misalnya, topik yang berhubungan dengan kesehatan. Murid ditugas­
kan menceritakan kembali cerita yang diperdengarkan tadi. 
3.1.1.3 Bahan Pelajaran Membaca 
Bahan pelajaran membaca semuanya dipetik dari buku pelajaran Resep 
Maca Jeung Nulis jilid 2, 3. Bahan bacaan itu tidak sempat dibaca murid se­
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luruhnya karena jam pelajaran sangat singkat. Dati buku jilid dua, bahan ba­
caan yang dibaca murid adalah bacaan-bacaan yang bertema sayang binatang, 
budi pekerti, dan kesehatan . Judul-judulnya, di antaranya "Maraban Hayam" 
'Memberi Makan Ayam', "Piwuruk Mama Naib", 'Nasihat Bapak Penghulu', 
"Ka Rumah Sakit", 'Ke Rumah Sakit'. Bacaan-bacaan yang dipetik dari jilid 
tiga di antaranya "Babadean" 'Teka-teki', "Lalakon AId Dirampog" 'Lakon 
Kakek Dibajak', "Si Manis Anakan" 'Si Manis Beranak" . 
3.1.1.4 .Bahan Pelajaran Menulis 
Seperti halnya bahan pelajaran membaca, bahan pelajaran menulis dipe­
tik dari buku pelajaran Resep Maca Jeung Nulis jilid 2, 3. Bahan pelajaran 
membaca seperti disebut di atas setelah dua atau tiga kali baca, disalin (di­
tulls) oleh murid dalam buku catatan murid untuk dibacanya lagi di rumah 
masing-masing. 
3.1.1.5 Bahan Pelajaran Undak-usuk Bahasa 
Bahan pelajaran undak-usuk bahasa yang diajarkan di kelas I terdiri atas 
dua golongan, yaitu: (1) kata/golongan badan dan anggotanya, dan (2) kata­
kata/kegiatan dalam kehidupan sehari-hari . Yang tergolong kata-kata golong­
an pertama, antara lain: buuk 'rambut', sirah 'kepala', beuheung 'leher', 
leungeun 'tangan', susu 'buah dada' , cangkeng 'pinggang', ramo 'jari tangan'. 
Yang tergolong kata-kata golongan kedua, antara lain : dahar 'makan' , ngi­
num, 'minum', sore 'tidur' , hudang 'bangun', mandi 'mandi', diuk 'duduk', 
nangtung 'berdiri', indit 'berangkat', balik 'pulang', imah 'rumah' . 
Dilihat dati segi kata-kata ha)!Usnya, kata-kata tersebut belum digolong­
golongkan berdasarkan halus kasarnya seperti yang dilakukan di kelas-kelas 
yang lebih tinggi. 
3.1. 2 Bahan Pelajaran yang Diajarkan di Kelas II SD 
Bahan pelajaran bahasa Sunda yang diajarkan guru di kelas II SD hampir 
seluruhnya dipetik dari buku pelajaran. Bahan pelajaran beroicara/bercerita 
ditentukan oleh guru sendiri sesuai dengan lingkungan asal murid. Oleh kare­
na frekuensi pengajaran hanya satu kali dua jam pelajaran setiap minggu dan 
kurangnya buku pelajaran maka bahan 'yang sempat diajarkan itu hanya se­
bagian keeil (20--30%) dari seluruh ballan pelajaran yang tercatat dalam buku. 
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Bahan yang diajarkan itU mencakup (1) bahan keterampilan berbahasa, 
dan (2) bahan penunjang keterampilan berbahasa. 
Bahan pelajaran keterampilan berbahasa terdiri dari (1) bahan pelajaran 
mendengarkan, (2) bahan pelajaran berbicara, (3) bahan pelajaran membaca, 
dan (4) bahan pelajaran menulis. Bahan pelajarafl penunjang keterampilan 
berbahasa terdiri atas (1) bahan pelajaran kosa kata, (2) bahan pelajaran un­
dak-usuk bahasa, dan (3) bahan pelajaran sintaksis. 
3.1.2.1 Bahan Peiajaran Kosa Kata 
Kosa kata yang diajarkan terdiri dari kata-kata umum dan kata-kata isti­
lah. Kata-kata umum ferdiri dari kata-kata sifat kemanusiaan dan kata-kata 
bantu bilangan seperti tololzeor, garawagan, samanggar, dan satangkep. 
Kata-kata istilah terdiri dari : 
(l) Kata-kata istilah pertanian, pe ternakan , seperti garpuh, singkal, tiku­
kur, piit, dan beo, 
(2) Kata-kata istilah peralatan teknik sehari-hari, seperti, ragaji, sugu. 
(3) Kata-kata istilah lembaga kemasyarakatan, seperti, kantor pos, sta­
sion, dan pangadilan. 
.3.1.2.2 Bahan Pelajaran Undak-Usuk Bahasa 
Dalam pelaksanaan pengajaran undak-usuk bahasa Sunda bahan pelajaran 
itu dapat digolong-golongkan ke dalam tiga golongan bahan. Golongan per­
tama, bahan pelajaran yang berupa kata-kata yang hanya memiliki kata halus 
untuk orang lain, sedangkan kata halus untuk diri sendiri (pembicara) tetap 
berupa kata kasarnya. Golongan kedua, bahan pelajaran yang berupa kata­
kata yang memiliki kata halus bagi diri sendiri dengan kata halus bagi orang 
lain ; dan golongan ketiga bahan pelaJaran yang berupa kata-kata yang me­
rniliki kata halus bagi diri sendiri yang berbeda dengan kata halusnya bagi 
orang lain. 
Menurut guru sendiri, pelajaran undak usuk ini mendapat perhatian yang 
jauh lebih baik dari bahan pelajaran lain, sebingga hampir setiap pertemuan 
bahan pelajaran ini disajikan. Oleh karena itu, bahan pelajaran undak usuk 
bahasa yang diajarkan di kelas dua Iebih luas dari bahan pelajaran yang ter­
dapat dalam buku pelajaran. Ketiga golongan undak usuk terse but di atas 
sudah diajarkan seluruhnya walaupun terbatas pada beberapa kata saja (ban­
dingkan denga'l bahan pelajaran undak usuk bahasa yang terdapat dalam bu­
ku pelajaran). 
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Kata-kata yang diajarkan undak usuknya itu meliputi; 
(I) 	 kata-kata nama anggota badan, misalnya, buuk 'rambut', sirah 'kepala', 
dan beuheung 'Ieher'. 
(2) 	 kata-kata yang berhubungan dengan kegiatan sehari-hari, misalnya, 
indit 'berangkat' hudang 'bangun', dan dahar 'makan'. 
(3) 	 kata-kata yang berhubungan dengan kegiatan belajar, misalnya, nulis 
'menulis', maca 'membaca', dan nembang'menyanyi'. 
3.1. 2.3 Bahan Peiajaran Sintaksis 
Bahan pelajaran sintaksis yang diajarkan di kelas dua meliputi pembentuk­
an [rase dalam kalimat. Bahan ini dapat diklasifikasikan atas, (1) Bahan pe­
lajaran [rase aspek kata keIja (Asp-KK), misalnya, jung nang tung 'berdiri­
lah', brus mandi 'mandilah', nyeh imut 'tersenyumlah., (2) Bahan pelajaran 
[rase kata depan'-kata benda (Ka-Dep-KB), misalnya, ti imah 'dari rumah' 
Nina bangku 'pada bangku'. 
3.1.2.4 Bahan Pelajaran Berbicara 
Berbeda dengan bahan pelajaran yang lain, bahan pelajaran berbicara/ 
bercerita yang diajarkan di kelas dua tidak dipetik dari buku pelajaran. Ba­
han pelajaran ini didasari dengan pengamatan dan pengalaman murid itu sen­
diri. 
Terdapat dua macam bahan pelajaran berbicara yang diajarkan di kelas 
dua itu, yaitu, (I) bahan pelajaran berupa pengalaman anak di rumah dan di 
luar sekolah, dan (2) bahan pelajaran hasil pengamatannya terhadap kebun 
sekolah, atau temp at rekreasi lainnya. 
3.1.2_5 Bahan Pelajaran Mendengarkan 
Bahan pelajaran mendengarkan yang diajarkan di kelas dua terdiri atas, 
(1) bahan berbentuk cerita budi pekerti, dan (2) bahan dikte . Bahan jenis 
pertama merupakan hasil usaha guru di luar buku pelajaran, misalnya, cerita 
budi pekerti mengenai kewajiban seorang murid di rumah dan di sekolah. 
Bahan jenis kedua seluruhnya dipetiI< dari buku pelajaran. 
3_1.2.6 Bahan Pelajaran Membaca 
Bahan pelajaran membaca yang dipergunakan guru dalam pengajaran ba­
hasa Sunda di kelas dua seluruhnya dipetik dari buku pelajaran. Karena sing­
.­
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katnya waktu pelajaran bahasa Sunda dan kurangnya buku pelajaran, ba­
han yang sempat dibaca oleh murid hanyalah sekitar 5 sampai 7 judul bacaan 
dari buku Pamekar Basa jilid 1 a dan 1 b. 
3.1.2_ 7 Bahan Pelajaran Menulis 
Seperti halnya bahan pelajaran mendengarkan dan membaca, bahan pe­
lajaran menulis pun seluruhnya dipetik dari buku pelajaran. Bahan pelajaran 
menulis yang sempat disajikan luasnya sekitar 5 sampai 7 bahan salinan dan 
bahan dikte yang terdapat dalam buku Pamekar Basa jilid 1a dan 1 b. 
3.1.3 &han Peiajaran yang Diajarkan di Kelas III 
Bahan pelajaran yang diajarkan dl kelas III diambil dari buku sumber, 
yatiu dari Taman Sekar (42%), Taman Pamekar Basa. Pawulang Basa, Pusaka, 
Tunjung Tutur, Munggaran Diajar Basa Sunda (25%). 
Bahan pelajaran yang terdapat dalam buku sumber itu oleh 50% sampel 
diajarkan seluruhnya dan oleh 50% lagi tidak diajarkan seluruhnya (diambil 
bagian-bagian yang dianggap penting). Untuk mengetahui bagian-bagian yang 
dianggap penting itu, diadakan analisis bahan yang terdapat dalam buku per­
siapan guru dan yang terdapat dalam buku tes. Bahan tersebut mencakup, 
(1) bahan penunjang keterampilan berbahasa, tata kata (morfologi), tata 
kalimat (sintaksis), perbendaharaan kata, undak-usuk bahasa, (2) bahan la­
tihan keterampilan berbahasa (membaca, menulis), dim (3) sastra. 
3.1.3.1 Bahan Pelajaran Morfologi 
Bahan pelajaran morfologi mencakup pengimbuhan dan pengulangan. 
Pengimbuhan berupa pengimbuhan dengan awalan ka- dan awalan di­
(pembentuk pasif tidak sengaja dan pasif sengaja), misalnya: kapekprek 
'terpukul', dicarrgcang 'ditambat'; pengimbuhan dengan sisipan -ar-, rnisal­
nya: gambar-gambar aralus 'gambar bagus-bagus'; pengimbuhan dengan akhir­
an -eun, misalnya: leungi""Un 'kehilangan'; pengimbuhan dengan simul­
fiks pang-na, misalnya: pangresepna 'paling senang', pangluhurna 'paling tins­
. ,
gl. 
Pengulangan meliputi pengulangan disertai dengan pengimbuhan atau be­
rupa simulfiks, yaitu pengulangan disertai dengan pengimbuhan awalan pa-, 
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misalnya: paeunteung-eunteung 'bertentangan', dan pengulangan disertai de­
ngan pengirobuhan akhiran -an, misalnya: cicirihilan 'ketawa-ketawa'. 
Di samping kedua pembentukan kata itu, terdapat pembentukan kata 
yang berupa penyingkatan atau akronim, misalnya: misro (amis di jero), 
comro (oncom di jero). 
3.1.3.2 Bahan Pelajaran Sintaksis 
Bahan pelajaran tata ka1imat atau sintaksis mencakup kalimat tunggal 
dan ka1imat majemuk. 
Ka!iJnat tunggal meliputi susunan ka1imat sebagai berikut : 
1) P:GK.'asp :k. anteuran + kk, yaitu ka1imat ttinggal yang terdiri atas sebuah 
predikat yang diisi oleh kata keIja yang didahului penanda aspek yang 
berupa kecap anteuran. 




2) S.'GB + P .' S .' gb.' kb + P .' gx .' 10:, yaitu ka1imat tunggal yang tt.:rdiri atas 
subyek dan predikat. Subjek diisi oleh gatra benda, sedangkan predika' 
diisi oleh sebuali klausa, yang berupa subjek yang diisi oleh gatra benda 
yang berupa kata benda, dan predikat yang diisi olch sesuatu jenis yang 
berupa suatu kata yang tak tentu (kata apa saja). 
Misalnya : Barudak teh / ulinna /ongjon. 
'Anak-anak asyik benn~.' 
3) S : GB + P .' P .' gx .' kx + S : gb, yaitu sebuah ka1imat yang terdiri dari 
subjek dan predikat. Subjek diisi oleh gatra benda, sedangkan predikat 
diisi oleh sebuah klausa yang berupa predikat yang diisi oleh suatu jenis 
gatra yang berupa suatu kata yang tak tentu (kata apa saja) dan subjek 
yang diisi oleh gatra benda. 
Misalnya : Barudak teh/paronyo daharna. 
'Anak lahap-Iahap makannya.' 
Barudak teh/talibra sarena. 




4) S : GB + P : GS: intensitas: mani + ks, yaitu kaIimat tunggal yang terdiri 
dari subjek dan predikat. Subjek diisi oleh gatra benda, sedangkan pre­
dikat diisi oleh gatra sifat yang diisi oleh sebuah penanda intensitas yang 
berupa kata mani 'alangkah' atau 'sangat' dan sebuah kata sifat. 
Misalnya: Bulan/mani ngempur. 
'Bulan sangat terang.' 
Panonpoe/mani moncorong. 
'Matahari bersinar terang benderang.' 
KaIimat majemuk berupa kalimat majemuk yang mengandung hubungan 
sebab-akibat dengan menggunakan kata penghubung (lantaran, bubuhan) 
atau tidak. 
Misalnya: Wardi teu ka sakola lantaran gering. 
'Wardi tidak bersekolah sebab sakit.' 
Di Bandung mah sagala aya bubuhan kota gede. 
'Di Bandung serba ada karen a kota besar.' 
UTah sok males bisi bodo. 
'Jangan malas kalau-kalau menjadibodoh.' 
Di sam ping itu, terdapat juga bahan' yang berupa latihan pemakaian kata 
dengan ka. 'ke', di 'di',dina 'di, pada, ti 'dari', tina 'dari'; pembentukan frase 
sifat yang terdiri dari kat a sifat dan kata keterangan, seperti herang ngagen­
clang 'bening', bodas ngeplak 'putih bersih' , beureum euceuy 'merah sekali' 
dan frase benda yang terdiri dari kata benda dan kata bantu bilangan, seperti 
samak saheu/ay 'sehelai tikar', peuteuy sahongor 'setangkai petai', kertas 
salam bar 'sehelai kertas. ' 
3.1.3.3 Bahan Pelajaran Perbendaharaan Kata 
Bahan pelajaran perbendaharaan kata terdiri dari kata-kata umum (misal­
nya: hariwang 'khawatir', bungah 'gembira, resep 'senang' sasapu 'menyapu'), 
kata-kata istilah cuaca (misalnya : usum ngijih 'musim pengllUjan , , usum hu­
jan 'musim penghujan', hujan angin 'hujan angin', angkeub 'mendung'), 
istllah pertanian dan peternakan (misalnya, sawah 'sawah', pare 'padi', bu­
rayak 'anak ikan', jalltung 'bunga pisang~ galengan. 'pematang' ,ngarambet 
'menyiangi sawah', tandur 'menanam padi'), istllah atau nama-nama perkakas 
(misalnya: dulang 'panci, kate/ 'kuali', seeng 'dandang', aseupan 'kukusan), 
35 

istilah teknik dan bangunan (misalnya : dipatri 'dipatri, dianyam 'dianyam', 
bas, 'bas', tepas 'beranda', pangkeng 'kamar', dapur 'dapur'), istilah ilmu 
bumi (misalnya: kulon 'barat', wetan 'timur', gunung 'gunung'laut 'Iaut', 
walungan 'sungai', bentang 'bintang'), istilah kesehatan (misalnya: resep 
'resep' misalah 'terkilir', tidikes 'terkilir', mamayu 'suka makan sesudah sa­
kit', gering 'sakit'), istilah adat/kebudayaan (misalnya: tutunggulang 'menalu 
lesung'), istilah lalu lintas (misalnya: kahar 'dokar', kusir 'sais'), dan nama­
narna perhiasan (misalnya : geulang 'gelang', ali 'einein', kongkorong, 'ka­
lung, suweng 'anting'). 
Di sarnping itu terdapat bahan latihan yang berupa ungkapan dan peri­
bahasa, misalnya, panjang leungeun, 'panjang tang an , kawas ucing jeung an­
jing 'seperti kucing dengan anjing'. 
3.1.3.4 Bahan Peiajaran Undak-Usuk Bahasa 
Bahan pelajaran undak-usuk bahasa mencakup bahan latihan penggunaan 
kata-kata menumt kasar halusnya sehubungan dengan jarak sosial an tara pem­
bieara dan law an bicara. 
Kata-kata yang dijadibn bahan pelajaran itu adalah sebagai berikut : 
1) kata-kata yang berkoreponden kat a halus yang berbeda bagi pembicara 
(dan bagi orang yang sarna dengan pembicara) bagi lawan bicara (dan yang 
sarna dengannya), mis alny a, dibawa, dibantun, dicandak, 'dibawa', meuli 
meser, ngagaleuh, 'membeli', balik, wangsul, mulih 'pulang', 
2) kata-kata yang memiliki kata halus yang sarna bagi pembicara maupun 
bagi lawan bicara, misalnya, jauh, tebih 'jauh', enggeus, parantos 'sudah'; 
3) kata-kata yang tidak memiliki kata halus bagi pembicara (dipakai kata 
kasar), tetapi merniliki kata halus bagi law an bicara, misalnya daek, daek, 
kersa 'mau', diuk, diuk, calik, 'duduk'; cape, cape, palay '!elah'; 
4) kata-kata halus dialek, misalnya. saeutik, saalit 'sedikit' ; dan 
5) kata-kata yang dipakai untuk binatang (kata kasar), misalnya: hulu 
'kepala', suku 'kaki', sungut 'mulut', kumis 'kumis'. 
3. 1. 3. 5 Bahan Pelajaran Sas tra 
Bahan pelajaran sastra berupa bentuk puisi, yaitu sisindiran (wawangsaian, 
paparikan, rarakitan), dangding atau pupuh (Kinanti, Pucung), dan kawih 
(misalnya: Trangtrang Kolentrang). 
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3.1.3. 6 Bahan Pelajaran Keterampilan Berbahasa 
Bahan pelajaran keterampiIan berbahasa mencakup bahan pe'ajaran mem­
baca dan menulis. Bahan-bahan ini diambiI dari buku sumber. 
3.1.4 Bahan Pelajaran yang Diajarkan di Keias IV 
Bahan pelajaran yang diajarkan di kelas IV diambiI dari buku sumber, 
yaitu Taman Sekar (40%), Taman Pamekar (40%), dan Pangwuiang Basa, 
Pamekar Basa, Sekar Aosan, Bimbingan THB Basa Sunda, serta Penuntun 
Test Hasil Beiajar (20%). 
Bahan dari buku-buku sumber itu oleh 60% sarnpel hanya diambil sebagian 
saja, yaitu bagian-bagian yang dianggap penting dan sesuai dengan kemarnpu­
an anak-anak, dan oleh 40% dari sampel diajarkan seluruhnya. Untuk menge­
tahui bagian-bagian yang dianggap penting itu, diadakan analisis bahan yang 
terdapat dalam persiapan yang dibuat guru dan yang terdapat dalarn tes yang 
diberikan kepada anak-anak. Bahan terse but mencakup, (1) bahan penun­
jang keterampiIan berbahasa (perbendaharaan kata, tata kata, tata kalimat, 
undak-usuk, ejaan), (2) bahan latihan keterampilan berbahasa (membaca 
dan menulis), dan (3) bahan pelajaran sastra. 
3.1.4.1 Bahan Peiajaran Morfologi 
Bahan pelajaran morfologi mencakup tiga bidang, yaitu: (1) pengimbuh­
an, (2) pengulangan, dan (3) pemajemukan. 
Pengimbuhan meliputi pembentukan kata dengan awalan, sisipan, akhiran, 
dan gabungan dari ketiganya. 
1) Pengimbuhan dengan A walan di- dan Gabungannya dengan yang Lain. 
Ini mencakup pengimbuhan dengan: (1) awalan di- yang menyatakan pa­
sif, misalnya, diturut 'diturut' dan yang menyatakan aktif, misalnya, 
diaiar.'belajar'; (2) gabungan awalan di- dengan sisipan -ar- yang menyata­
kan aktif jarnak, misalnya, diaradu 'berlaga' ; (3) gabungan di-+-an yang 
menyatakan dikenai .. . , diberi ber ... ,-atau dijadikan ber . . . , misalnya, 
dibanjiran 'dibanjiri', dikawihan 'dinyanyikan' ; (4) gabungan di-+-keun 
yang menyatakan arti dibuat jadi me-/ber-, misalnya: diadukeun 'diper­
tandingkan', ditalikeun 'diikatkan', dan menyatakan arti dibuatjadi kena 
' ... , misalnya, dipoyankeun 'dipanaskan', dihujankeun 'dihujankan'; 
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dan (5) gabungan di-+pang-keun yang menyatakan pasif benefaktif, misal­
nya, dipangmeulikeun 'dibelikan'. 
2) Pengimbuhan dengan A walan ka- dan Gabungannya dengan yang lain 
Ini mencakup pengimbuhan dengan, (1) awalan ka- yang menyatakan pa­
sif sarna dengan awalan di-, misalnya: katurut, dan menyatakan pasif tak 
sengaja, misalnya: katajong ; (2) gabungan ka-+-an dan menyatakan pasif 
arti tak sengaja kena misalnya, kahujanan 'kehujanan', kahalangan. 'ter­
halangir, dan menyatakan arti dikenai ...• misalnya, kasieunan 'ketakutan' 
(3) gabungan ka-+-keun yang menyatakan arti tak sengaja dibuat jadi 
me..., misalnya: kacicikeun 'terhinggapi', dan menyatakan arti dapat 
menjadi..., misalnya, kalaksanakeun 'terlaksanakan' dan (4) gabungan 
ka-+pi-an yang m(lnyatakan arti dapat dikenai . .., misalnya, kapiheulaan 
'terdahului' . 
3) Pengimbuhan dengan Awalan N- dan Gabungannya dengan yang lain 
lni mencakup pengimbuhan dengan (1) N- (yang mempunyai alomorf 
no. ng-, ny-, dan nga-.) yang menyatakan arti melakukan, misalnya, nenjo 
'melihat, ngengken 'mengongkoskan', nyepak 'menyepak', ngagaleuh 
'membeli' (2) gabungan N-+Oan yang menyatakan arti memberi atau mem­
buat jadi ber. .., misalnya, ngeunaan 'mengenai', nalian 'mengikati' dan 
menyatakan arti melakukan terhadap, misalnya: ngaheureuyan 'memper­
olokkan' (3) gabungan N-+-keun yang menyatakan arti membuat jadi .. , 
misalnya: nyicikeun 'mencurahkan', ngasupkeun 'memasukkan'; dan (4) 
gabungan N-+-ar-+keun yang menyatakan arti jamak melakukan/membuat 
jadi. .. , misalnya, ngawinkeun 'mengawinkan' 
4) Pengimbuhan dengan Awalan pa- dan Gabungannya dengan yang lain 
lni mencakup pengimbuhan dengan (1) gabungan pa-+-na yang menyata­
kan arti yang menjadi. . . nya, misalnya pangeusina 'penghuninya' (2) 
gabungan pa-+-perulangan yang menyatakan arti saling, misalnya, paheu/a
heula 'dahulu-mendahului'. 
5) Pengimbuhan dengan simu/fiks pika-eun, yang menyatakan arti menye­
babkan ... misalnya pikabitaeun 'menggiurkan' 
6) 	Pengimbuhan dengan simulfiks sa-eun, yang menyatakan arti cukup un­
tuk satu " , misalnya: satiungeun 'sekudung'. 
7) Pengimbuhan dengan awa/an ti- yang menyatakan arti iktif tak sengaja, 
misalnya, titajong 'terantuk'. 
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8) Pengimbuhan dengan awaian ting-, yang menyatakan arti jamak atau ber­
kali-kali, misalnya: tinggelebug 'menggebu-gebu', tingbaranyay 'berki­
latan '. 
9) Pengimbuhan dengan Sisipan -ar-, yang menyatakan jarnak, misalnya: 

banldak 'anak-anak, naraek 'naik'. 

10) Pengimbuhan dengan Sisipan -um, yang menyatakan arti meniru-niru, mi­
salnya: gumasep 'meniru yang cakap' dan. menyatakan dalam keadaan 
... , misalnya: gumading 'dalam keadaan krem'. 
11) Pengimbuhan dengan Akhiran -an dan Gabungannya dengan yang Lain 
Ini mencakup pengimbuhan dengan (1) akhiran -an yang menyatakan arti 
memberi..., misalnya, muiangan 'mengembalikan uang lebih', yang di ..., 
atau hasil . .. , misalnya, tabungan 'tabungan' dan menyatakan arti lebih, 
misalnya, heulaan. 'lebih dahuIu' dan (2) gabungan -an+-eun yang menya­
takan arti untuk diberi... , atau untuk di.. ,i, misalnya, eusianeun 'untuk 
diisi', tUnitaneun 'untuk diturut'. 
12) Pengimbuhan dengan Akhiran -eun, yang menyatakan arti untuk di.. , 
misalnya bereeun 'untuk diberi', dan menyatakan bahwa orang ketiga 
dikenai... , misalnya, sleulleun 'merasa takut'. 
13) Pengimbuhan dengan akhiran -keun, yang menyatakan imperatif: supaya 
di. . ,misalnya poekeun baju teh 'jemur baju itu' . 
Pembentukan kata dengan pengulangan terdiri atas tiga macam, yaitu: 
1) pengulangan bentuk (salin suara) yang menyatakan arti tak tentu, misal­
nya, curat-coret 'corat-coret', luak-lieuk 'menengok-nengok'; 
2) pengulangan suku awal bersamaan dengan pengimbuhan -an yang menya­
takan arti lama atau terus-terusan, misalnya, huhujanan 'berhujan-hujan' 
dan yang menyatakan barang yang serupa (tiruan), misalnya titiungan 'ku­
dung-kudungan', dan 
3) penguJangan suku awalbersamaan dengan pengimbuhan -eun yang me­
nyatakan arti terus-terusan merasa .. , misalnya, singsieuneun 'ketakut­
takutan'. 
Pembentukan kata dengan pemajemukan hanya ada satu macam, yaitu 
penggabungan dua kata yang searti, sirik pidik 'iri dengki , 
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3.1.4.2 Bahan Pelajaran Sintaksis . 
Dalam bidang tata kalimat bahan pelajaran yang mendapat penekanan 
adalah sebagai berikut. 
1) Kalimat tunggal 
Yang mendapat penekanan terutama kalimat yang berstruktur P : GK : 
asp (kecap anteuran) + kk., misaInya, Berebet lumpat 'Berlarilah'. Jut 
lUlun'Turunlah' . 
2) Kalimat majemuk 
Yang terutama mendapat penekanan ialah: 
a. kalimat majemuk yang menyatakan hubungan waktu, misalnya, 
Memeh diajar basa deungeun, kudu bisa heula basa sorangan. 

Sanggeus sadia, brak dalahar . 

'Sesudah siap, makanlah' 

Barang rek indit, breg hujan. 
'Ketika akan berangkat, turunlah hujan' 
b. kalimat majemuk yang menyatakan hubungan syarat, misalnya, 
Lamun yang pinter, kudu getol diajar. 
'Kalau mau pandai , harus rajin belajar' 
Geura sok atuh, ari rek mere duit mah. 
'Berilah segera kalau akan memberi uang' 
c. kalimat majemuk yang menyatakan hubungan sebab-akibat, misaInya, 
Bubuhan geus diajar ti leuleutik, ayeuna teh sagala bisa. 
'Sebab sudah belajar sejak kecil, sekarang menguasai segala hal'. 
d. kalimat majemuk yang menyatakan hubungan pilih, misalnya, 
Lain jelema bae, sato ge boga kanyeri . 
'Bukan hanya manusia, binatang pnn punya rasa sakit'. 
Boh budak lalaki, boh budak awewe kudu sakola. 
'Baik anak perempuan maupun anak laki·laki harus bersekolah'. 
3) Kalimat akti! dan pasi! 
MisaInya: 
lbu Gum nerangkeun matematika. 
'Ibu guru menerangkan matematika'. 
Matematika diterangkeun ku Ibu Gum. 
'Matematika diterangkjul oleh Ibu Guru' . 
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4) Kalimat tanya 
Misalnya 
Rek dituluykeun ka mana sakola teh? 
'Akan dilanjutkan ke mana sekolahmu?' 
5) Pemakaian kata depan 
Yang mendapat penekanan terutama pemakaian kata depan di, dina, 
ka, kana, ti, tina, jeung, dan ku. 
3.1.4.3 	 Bahan Pelajaran Perbendaharaan Kata 
Bahan peiajaran perbendaharaan kata sendiri, dari kata-kata umum, misal­
nya, ngawagel 'melarang', dikabul 'dikabul', euweuh 'tidak ada', aya 'ada', 
kata/istilah pertanian/petemakan, misaJnya, mupu 'panen', jamur 'jamur', 
belo 'anak kuda', eneng 'anak kerbau', kata/istilah teknik/bangunan, misal­
nya: lio 'pabrik genting', kamasan 'tukangmas', sugu 'ketam', talupuh 'lantai 
bambu',; kata/istilah cuaca/ilmu bumi, misalnya: layung 'layung', ben tang 
'bintang', bengras 'cerah', angkeub 'men dung' , panonpoe 'matahari'; kata/ 
istilah pakaian a-tau, jahit-menjahit, misalnya: kolor, kancing 'buah baju' 
panitih ipeniti'; kata/istilah tranportasi, misalnya: pilot 'pilot', masinis 
'masinis'; kata/istilah adat, misalnya, kariaan 'kenduri' kata/istilah sastra/ 
seni, misalnya ngawih 'bemyanyi', nembang 'bemyanyi', deklamasi 'dekla­
masi', nyuling 'meniup suling', kata penunjuk sifat/watakmanusia, misalnya, 
kebluk 'lamban'; limpeuran 'pelupa', gorejag 'suka bangun pagi sekali' pa
rigel., 'cekatan', tanghian 'lambat tidur'; kata penunjuk sikap badan, misal­
lIya, sila 'bersila', ngagoler 'berbaring', nunggu 'menunggu', manggul 'me­
manggul', nyelek 'menyesak'; kat a penunjuk rasa, misalnya, peuheur 'pahit', 
kesed 'kesat,gahar 'segar',lada 'pedas'. 
Di sam ping itu terdapat juga bahan pelajaran yang berupa ungkapan 






'suka mendengar yang tidak diperlukan' 
gede hulu 
'besar kepala' 
kawas ucing jeung anjing, 
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'seperti kucing dengan anjing' 
kawas gaang katincak, 
'sepi tiba-tiba' 
asa dibentar gelap 
, terperanjat' 
matak pajauh huma. 
'menyebabkan berjauhan dengan sanak saudara' 
3.1.4.4 Bahan Peiajpran Undak-usuk Bahasa 
Bahan pelajaran undak-usuk berupa latihan pemakaian kata-kata, yaitu, 
(1) pemakaian kata-kata yang memiliki kata halus yang berbeda bagi diri 
sendiri dan bagi orang lain, misalnya, hayang, hoyong, palay 'suka'; balik, 
wangsul, mulih 'pulang'; dahar, neda, tuang 'makan' ; (2) pemakaian kata­
kat a yang halus yang sama baik bagi diri sendiri maupun bagi orang lain, mi­
salnya, sakeudeung, sakedap,' sakedap 'sebentar' ; lila, lami, lami 'lama'; 
(3) pemakaian kata-kata yang tidak mempunyai kata halus bagi did sendiri 
(dipakai kata kasar) tetapi memiliki kata halus bagi orang lain, misalnya, 
ceuli, ceuli, cepit 'telinga', awak, awak, salira 'badan', irung, irung, pangam­
bung 'hi dung' . 
·3.1.4.5 Bahan Pelajaran Sastra 
Bahan pelajaran sastra mencakup paparikan, rarakitan , wawangsalan, 
purwakanti, dan dangding/pupuh (antara lain Kinantidan Asmarandana). 
3.1.4.6 Bahan Pe!ajaran Ejaan 
Bahan pelajaran ejaan meliputi: (1) penulisan kat a depan , misalnya, ti 
langit 'dari langit '; (2) penulisan kata majemuk, misalnya, mU!lIs rahay u 
'selamat', berkah salamet 'se1amat'; (3) penulisan huruf besar, misalnya, 
iraha mang ardi bade nyepitanana ? 'kapan mang Ardi akan mengkhitan?' 
dan (4) pemakaian tanda baca, tanda titik, tanda tanya, dan tanda seru. 
-
3.1.4.7 Bahan Pelajaran Keterampilan Berbahasa 
Bahan pelajaran keterampilan berbahasa mencakup bahan pelajaran mem­
baea dan bahan pelajaran mengarang. 
Bahan pelajaran membaea meliputi bahan pelajaran membaea dalam llati, 
membaea bahasa, dan membaea [anear. lsi baeaan bertemakan belajar, na­
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sihat, kepahlawanan, komunikasi, cuaca, pertanian, dan rekreasi. JuduI-ju­
duI bacaan yang disajikan antara lain "Darmawisata", "Sok Resep ari Dibuat" 
'Senang kalau Panen', "Usum Halodo" 'Musim Kemarau', "Usum Hujan", 
'Musim HUjan', "Kantor Pos ", ''Pa Oto Pahlawan Nasional': ''Piwejang Bapa 
Guru" 'Nasihat Pak Guru', dan "Di Kelas". 
Bahan pelajaran mengarang bertemakan keagamaan, kebersihan, kena­
sionalan, kesopanan, kesosialan, pengetahuan, kerajinan. Judul'judul bahar, 
latihan mengarang adalah "Lamun Kuring Naek Kelas ,. 'Kalau Saya Naik 
Kelas', "Kebon Sakola" 'Kebun Sekolah', ''Pasanggiri Lagu " 'Pertarldingan 
Bernyanyi' , "Cita·cita Kuring" 'Cita·citaku', "Latihan Pramuka ': "Darmawi· 
sata ka Cib,ulan ", ''Melak Kacang Hejo ", 'Menanam Kacang Hijau' , "Ka­
sopanan ' : "Kabersihan Sakola' : "Ngalayad nu teu Damang 'Menjenguk 
Orang sakit' , "Bulan Puasa ", "Upacara 1 7 Agustus di Sakola ", dan "Kerja 
Bakti ': 
Di sam ping latihan menyusun karangan yang berbentuk cerita dan bahasan 
atau uraian, terdapat latihan membuat surat. 
3. 1.5 Bahan Pelajaran yang Diajarkan di Kelas V 
Semua guru infonnan mengatakan bahwa bahan pelajaran bahasa Sunda 
yang diajarkan di kelas lima bersumber pada buku Taman Sekar Jilid IV tu· 
lisan R. Momon Wirakusumah. Oleh karena sedikitnya pertemuan dalam se· 
tip minggu, maka hanya seperti bahan (30%) saja yang sempat diajarkan. 
Bahan yang diajarkan itu mencakup (l) bahan keterampilan berbahasa 
dan (2) bahan penunjang keterampilan berbahasa. Bahan keterampilan ber· 
bahasa terdiri dari : (a) bahan mendengarkan, (b) bahan berbicara, (c) bahan 
pelajaran membaca, dan (d) bahan pelajaran menulis. Ba.'1an pelajaran pe­
nunjang keterampilan berbahasa terdiri dari: (a) bahan pelajaran kosa kata, 
(b) bahan pelajaran undak-usuk bahasa, (c) bahan pelajaran sintaksis, (d) 
bahan pelajaran morfologi, dan (e) bahan pelajararl sastra. 
3.1.5.1 Bahan Pelajaran Mendengarkan 
Bahan pelajaran mendengarkan yang diajarkan di kelas V terdiri dari (l) 
bahan berbentuk cerita dan (2) bahan berbentuk dikte. Bahan pertama me­
rupakan cerita guru dan kadang-kadang cerita murid . Dengan kata lain, bahan 
itu diceritakan oleh guru dan kadang-kadang diceritakan oleh murid sendiri. 
Beberapamasalah yang sering diperdengarkan guru kepada murid, di antara­
nya ialah : 
(a) kesehatarl, 
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(b) olah raga murah serta sehat, 
(c) murid teladan, 
(c) keluarga teladan, dan 
(e) 	 jago ngebut. 
Bahan pelajaran dikte yang diberikan di kelas V merupakan bagian-bagian 
dari suatu cerita atau bacaan, tidak lagi merupakan kalimat-kalimat lepas. 
Semua bahan dikte ini dipetik dari buku Taman Sekar iilid 4 yaitu peng­
galan dari pelajaran 1, 3, 4, dan S. Mengenai hal ini informan menyebutkan 
pelajaran·pelajaran bagian awaI dari buku terse but. 
3.1.5.2 Bahan Pe/a/aran Berbicara 
Berbeda dengan bahan pe!ajaran aspek berbahasa lain, bahan pelajaran 
berbicara yang diajarkan di kelas V tidak dipetik dari buku sumber, kecuali 
kaIau menceritakan kembaIi bahan bacaan yang telah dibaca. 
Terdapat dua macam bahan pelajaran berbicara yang diajarkan, yaitu 
(1) bahan pelajaran berupa pengaIaman murid di rumah dan luar sekolah, 
(2) bahan pelajaran berupa pengalaman murid di sekolah dan di saat pelajar­
an. 
Bahan pelajaran luar sekolah hampir semuanya merupakan pengaIaman 
murid dari kegiatan berekreasi, misaInya: jaJan \intas alam, kunjungan ke 
musium, kebun binatang, tempat bersejarah; pertandingan olah raga dan ke­
senian. 
3.1.5.3 Bahan Pe/a/aran Membaca 
Bahan pelajaran membaca yang diajarkan di kelas V berkisar sekitar petik­
an dari buku bacaan Taman Pamekar lilid 3 karangan A. Sanusi, Samsudi, 
dan buku peJajaran Taman Sekar 1 ilid 4 karangan Momon Wirakusumah. 
Judul-judul bacaan yang pernah dibaca murid kelas V di antaranya : 
Taman Pamekar 
I) Raden Dewi Sartika 
2) Surat ti Aman 





6) Poe Kahiji di Kelas Lima 
7) Kebon Sakola 
8) Ka Kawah Gunung Tangkuban Parahu 
9) Pasar 
10) Suntikan TCD 
3.1.5.4. Bahan Pelajaran Menutis 
Pelajaran menulis kelas V diisi dengan kegiatan (1) menu lis kembali baca­
an singkat dan karya sastra, (2) menuliskan kembali yang dicer.itakan guru 
atau m.urid , dan (3) menulis karangan. 
Contoh bahan yang disajikan dalam kegiatan (1) adalah sebagai berikut. 
Lal/HIIl rek ka Surabaya. 
'Kadau akan ke Surabaya' , 
tallgtu l1yorang torowongall. 
'tentu melewati terowongan'. 
Lalllllll hade ka baraya. 
'kaJau baik terhadap saudara.' 
hinlp teh moal nyorangall. 
'tak kan hidup sendirian' 
Melak cabe deukeut saga. 
'Menanam cabe dekat saga ' . 
solasih deukeut dalima. 
'Selasih dekat delima' . 
Kudu hade jeung tatangga. 
'Harus baik terhadap tetangga' 
'Kudu asih ka sasama. 
'harus sayang kepada sesama' . 
Bahan pelajaran menulis (2) sesuai dengan bahan pelajaran bcrbicara, 
dengan catatan murid menuliskan kembali yang mcreka dengar, sedangkan 
bahan yang disajikan dalam kegiatan menulis (3) merupakan bahan yang 
paling tinggi frekuensi penyanlpaiannya. Bahan itu antara lai n scbagai beri­
kut . 
(a) 	 Surat: Surat yang ditujukan kepada Ibu/Bapak Guru yang isinya an­
tara lain Penno/wnall izin tidak sekolah karena sakit. Surat dari sese­
orang (orang lain) yang isinya bahwa ia nail< kelas. 
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~b) 	 Karangan bebas dengan judul-judul Kacilakaan 'Kecelakaan' yang 
isinya seseorang mendapat kecelakaan sehingga tangan at au kakinya 
patah, kemudian dibawa ke rumah soot; Meuli Sapatu 'Membeli Se­
patu' ; Saba Gunung 'Rekreasi ke Gunung'. 
3.1.5.5 Bahan Pelajaran Kosa Kata 
Bahan peJajaran kosa kat a yang diajarkan di kelas V tidak begitu jelas te­
rungkap. Hal ini teIjadi karena guru sangat mengutamakan peJajaran kete­
rampilan berbahasa, dan pengetahuan anak dalam bidang kosa kata jni akan 
bertambah pada saat pelajaran bahasa Indonesia. Bahan pelajaran kosa kata 
ini mencakup : 
(a) 	 kata bantu bilangan, seperti: cau sasikat 'pisang setandan', sawah sa­
hektar 'sawah sehektar', tanah sabata (satumbak) 'tanah setumbak', 
peuteuy sapapan 'petai sebatang', gula sagandu 'gula sebati', kalapa 
sahulu 'kelapa sebutir' , pare sageugeus 'padi seikat'; 
(b) 	 kata kekerabatan , seperti: adi beuteung 'adik ipar', sabrayna mindo 
· 'misan kedua', ua 'uak', amang 'paman', ibi rbibi" incu 'cucu', bu­
yut 'piut'. . 
(c) 	 kesenian, seperti: sandiwara, pangkur, kinanti, sinom, durma, dang­
danggula, nayub, ketuk tiiu, bangreng,. 
(d) 	 istilah ilmu bumi/perbintangan: halodo 'kemarau', katiga 'kemarau', 
nama dan umur, bulan, situ 'telaga', sagara 'laut '; 
(e) 	 istilah teknik, seperti : kamasan. 'tukang mas', lio 'pabrik genting', gen­
dillg 'pabrik gambang', panday 'pandai besi', anjun 'pabrik ke ramik , 
palika 'penyelam', listrik, fiat, kolt, toyota, brokat, dril, wol,. dan 
(f) 	 istilah pertanian, seperti: wuluku 'luku,' pasangan 'alat-alat luku', 
sawed 'tali pengikat Juku', kanali 'kemudi', si gadis, segoll, IR (jenis 
padi), tandur 'menanam padi', ngoyos 'menyiangi'. 
3.1.5.6 Bahan Pelajaran Peribahasa dan Ungkapan 
Peribahasa dan ungkapan yang diajarkan di kelas V adalah peribahasa 
dan ungkapan rnengenai sifat-sifat kemanusiaan, misalnya, Hampang birit 
"cekatan', Nyolok mata buncelik 'menyakitkan', ceuli lentaheun 'suka men­
dengar hal yang tak diperlukan', Panjang leungeun 'panjang tangan', Tikoro 
kotokeun 'suka makan pagi sekali', Biwir nyiru rombengeun 'suka mengata­
ngatakan kejelekan', Laer gado, 'banyak omong', limpeuran, 'pelupa', adi­
gullg 'besar kepaJa' ipis biwir 'cengeng, suka menangis'. 
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3.1.5.7 Bahan Pelajaran Undak-Usuk Bahasa 
Sudah dikemukakan bahwa bahan pelajaran undak-usuk bahasa itu dapat 
digolongkan atas tiga golongan, yaitu, (l) kata-kata yang hanya memiliki 
kata halus untuk orang lain yang tingkat sosialnya lebih tinggi (selanjutnya 
disebut undak-usuk I), (2) kata-kata yang memiliki kata halus bagi orang lain 
(selanjutnya disebut undak-usuk II), dan (3) kata-kata yang memiliki kata 
halus bagi diri sendiri berbeda dengan kata halus bagi orang lain (selanjutnya 
disebut undak-usuk III). 
Di kelas V diutamakan bahan pelajaran undak-usuk II, dan undak-usuk 
III. Bahan pelajaran undak usuk II berupa penghalusan kata-kata tugas, an­
tara lain sanajall 'meskipun', sugan 'barangkali', terus 'lalu', kurang-leuwih 
'lebih kurang', jeung 'dan', upama 'umpama, keur 'sedang, untuk', ari 'ka­
lau', kudu 'harus', atawa 'atau', lamun 'kalau', sabab 'sebab', waktu 'ketika' 
leu pali 'tidak begitu', undak-usuk III, penghalusan kata-kata kerja, antara 
lain (dalam kalirnat) : 
(1) 	 Bapa nuju mondok; 
'Ayah sedang tfdur' 
(2) 	 Abdi mulih li sakala; 
'Saya pulang dari sekolah' 
(3) 	 Abdi leu sakala margi teu damang; 
'Saya tidak sekolah sebab sakit' 
(4) 	 Pun adi nuju tuang heula; 
'Adik saya sedang makan dahulu'. 
(5) 	 Puguh hilap, leu kacandak; 
'Lupa tidak terbawa'. 
(6) 	 lbu Guru leu aean dongkap; 
'Ibu guru belum datang'. 
(7) 	 Manehna angkat ka sakala tabuh sapuluh; 
'Dia pergi ke sekolah pukul sepuluh' 
(8) 	 Abdi indit ka sakala labuh tujuh; 
'Saya pergi ke sekolah pukul tuiuh' 
(9) 	 Wardi ngadeuheusan ka Aki Padma, rna/ah ka rnanehna age kungsi ... . 
'Wardi menghadap Kakek Padma, malah kepadanya juga pernah ... . 
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3.1.5.8 Bahan Pelajaran Morfologi 
Bidang pelajaran morfologi kurang mendapat perhatian dari guru. Dari 
soal-soal THBatau Tes Prestasi Belajar kelas V tahun 1976, 1977, dan 1978 
tidak tercantum butiran tes yang menyangkut bidang morfologi. Selain itu, 
informan hanya menyatakan bahwa ada sedikit bahan pelajaran bidang ini 
yang disinggung di kelas, yaitu perulangan seluruhnya, perulangan sebagian, 
afiks di-. ka-, -keun dan -eun. 
3. 1.5. 9 Bahan Pelajaran Sin; . '~sis 
Bahan pelajaran sintaksis yang disajikan di kelas V mencakup : 
(I) frase, 
(2) kalimat aktif·pasif, 
(3) kalimat majemuk. 
(1) Frase 
Bahan pelajaran frase mencakup: (a) frase aspek kata kerja (Asp-KK), 

dan (b) frase kata depan-kata benda (KDep-KB). Beberapa contoh frase 

Asp-KK yang diajarkan: jung nangtung 'berdirilah', ngeng ceurik 'me­

nangislah', gek diuk 'duduklah', brek depa 'berbaringlah', am dahar ma­

kanlah', berebet lumpat 'larilah', breg hujan 'hujanlah', reup sare 'tidur­

lah', tret nulis 'menuJislah'. 

Beberapa contoh frase KDep-KB yang diajarkan: di Jakarta 'di Jakarta', 

di nu peok 'di tempat geJap', dina meja 'di atas meja', ka nu alus 'kepada 

yang baik', kalla lomari 'ke dalam lemari'_ ti wetan 'dari timur', ti nu jauh 

'dari yangjauh', ka nu anyar 'pada yang baru' . 

(2) Kalimat AktiflPasif 
Bahan yang disajikan· berupa perubahan kalimat aktif menjadi kalimat 
pasif atau sebaliknya. Beberapa contoh : 
Mang Wardi nyacar jarami. 
'Paman Wardi membabat jerami' 

Surat ditulis kll Aman. 

'Surat ditulis oleh Aman , 

lsah ngagambar kell/bang. 
'Isah menggam bar bunga' . 
Munding kuring diangon ku Mang Wardi. 






Gam bar A mal/ ditunln ku Isah. 
'Gambar Aman ditiru oleh Isah' . 
Isall Ilepak taktak Aman 
'Isall menepuk bahu Aman'. 
(3) Kalimat nzajemuk 
Beberapa eontoh kalimat majemuk yang diajarkan: 
Basa kllring ka cai, bapa kllring ka sawah. 
'Ketika saya ke jarnban, ayah saya ke sawah' 
Kwnargi IIdllr, dinten ieu abdi teu nzios ka sakola. 
'Olah karena sakit, hari ihi say a tidak pergi ke sekolah' 
Di lell/bllr kurillg mall lanuln nll/sim hlljan pakarangan 

tel: barecek, ari uSllm halodo susah ku cal 

'Oi kampung saya kalau hujan, pekarangan becek, 

kalau musim kemarau sukar akan air ' . 

Ade jeung Didi mah geus datang, ari Udi kakara 

mangkat ka sakala da asupna bew·al/g. 

'Ade dan Oidi sudah datang, sedangkan Udi baru 

berangkal ke se ko lah sebab siang masuknya'. 

Dede budak getol diajar, ari Ocim mah kacida ngedulna teh. 
'Oede anak rajin belajar , sedangkan Oeim alangkah malasnya ' . 
3.1.5.10 Bahan Pelajaran Sastra 
Karya sastra yang disajikan di kelas V terbatas pada kawih (kakawihan) 
danj pupuh. Kawih bertema humor dan pupuh, yang terdiri dari Kinanti, 
Sinom, Oangdanggula, Magatru, dan Pueung, pada umumnya bertema nasi­
hat. Oi bawah ini dikemukakan contoh kawih, dan sebuah eontoh pupuh. 
1) Kawih 
EI/ndeuk-eundeukcang lagoni! 
meunang peucang sahiji. 
teupas deui ku nini. 
beunang deui ku aki. 
Cing cangkeling, 
manuk cingkleung cindetell, 
plos ka kolong 





Laku lampah sireum leutik. 
mun ku urang seug diawas-awas. 
pantes mun dijieun canto. 
jeung batur runtut rukun. 
tara pisan pahiri-hiri, 
kama pahellia-heula, 
estu matak lucu. 
leumpangna sak ban' ngantay. 
mun di jalan jeung batur pareng papanggih. 
eureun pek sasalaman. 
3.1.6 Bahan yang Diajarkeun di Kelas VI 
Bahan pelajaran bahasa Sunda yang eliajarkan eli kelas VI diambil dari 
buku sumber yaitu Taman Sekar jilid IV dan V (32%), Pusaka (20%), Taman 
Pamekar (16%), dan buku lam: Panyungsi Basa, Kandaga Tata Basa Sunda. 
Kandaga Kasusastraan Sunda. Cepat dan Mudah III. Basa Sunda I. Pem­
bimbing EBTA. Mingguan Pelajar(32~). 
Bahan yang eliajarkan mencakup bahan pelajaran keterampilan berbahasa 
dan bahan pelajaran penunjang keterampilan berbahasa. Bahan pelajaran kete­
rampilan berbahasa terdiri dari: (1) bahan pelajaran membaca, (2) bahan 
pelajaran berbicara, (3) bahan pelajaran mengarang, .dan (4) bahan pelajaran 
mendengarkan. Bahan pelajaran penunjang ketrampilan berbahasa tereliri 
dari: (1) bahan pelajaran morfologi, (2) bahan pelajaran sintaksis, (3) bahan 
pelajaran perbendaharaan bahasa, (4) bahan pelajaran undak usuk, (5) bahan 
pelajaran sastra, dan (6) bahan pelajaran ejaan. 
Dalam mengajarkan bahan pelajaran itu, 44% dari guru-guru mengajarkan 
seluruh bahan yang terdapat dalam sumber dan 56% hanya mengajarkan se­
bagian saja yaitu bagian-bagian yang oleh guru dianggap penting dan sesuai 
dengan tingkat kemampuan murid. Urutan penyampaian bahan berdasarkan 
urutan yang terdapat dalam sumber (84%). 
Untuk mengetahui bahan yang dianggap penting dan sesuai dengan ke­
mampuan murid, kami menganalisis bahan yang terdapat daiam ujian-ujian 




3.1.6.1 Bahan pelajaran Morfologi 
Bahan pelajaran morfologi mencakup pengimbuhan, pengulangan, pema­
jemukan, dan penyingkatan. Di samping itu, terdapat bahan pelajaran yang 
berupa teori ten tang pembentukan kata dan jenis kata. 
a. Pengimbuhan 
Pengimbuhan terdiri dari pembentukan kata dengan : 

1) awalan di-, misalnya, dibuka 'dibuka' 

2) gabungan di-+-an, misalnya, diteunggeulan 'dipukuli' 

3) gabungan di-+-kecm, mfsalnya, dipuguhkeun 'dipastikan' 

4) gabungan di-+pang-keun , misalnya, dipangmeulikeun 'dibelikan' 

5) awalan ka-, misalnya, katincak 'terinjak' 

6) gabungan ka-+-an, misalnya, kateunggeulan 'terpukuli' 

7) simulfiks ka-an, misalnya, kaallehan 'keanehan ' 

8) gabungan ka-+-keun, misalnya, kalaksanakeun 'terlaksanakan' 

9) awalan N, misalnya, lIluka. ngarebut 'membuka', 'merebut' 

10) gabungan N+'an, misalnya, ngelehan, 'mengalah' 

11) gabungan N+-keun, misalnya, ngelehkeun 'mengalahkan' 

12) gabungan N+-keun+ ana, misalnya, nalikeunana 

13) gabungan N+-na, misalnya, nalina 'menyambungnya' 

14) gabungan N+sang-T-an, misalnya, nyanghareupan 'menghadapi' 

15) gabungan N+-R (perulangan), misalnya, ngarep-ngarep 'mengharap' 

16) gabungan pa-+R, misalnya, pahareup-hareup, 'berhadap-hadapan' 

17) gabungan pa-an, misa1nya, pagunungan 'pegunungan' . 

18) gabungan pang-keull, misalnya, pangTigadekkeun, 'pancungkan' 

19) sisipan -ar-, misa1nya, garoreng jelek-jelek' 

20) akhiran -an, misalnya, gorengan 'gorengan' 

21) akhiran -eun, misalnya, beakeun, 'kehabisan' dan 

22) gabungan akhiran -na+-keun, misalnya, ka reureuhnakeun 'sesudahnya' . 

b. Pengulangan terdiri dari : (l) pengulangan suku awal, misalnya, teuteung­
geul 'memukul-mukuI', (2) pengulangan dengan akhiran -an, misalnya: 
bebeakan 'habis-habisan' , dan (3) gabungan pengulangan dengan akhiran 
-eun, misalnya, bubudakeun 'kekanak-kanakan'. 
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c. Pemajemukan 
Pemajemukan hanya terdiri dan penggabungan dua kata yang sarna makna­
nya dan yang berlawanan maknanya, misalnya jagjag waringkas 'sehat­
sehat', turnn naek 'naik turun'. 
d. Akronim 
Misalnya, comro 'sejenis makanan' 
e. Teor; 
Teori meliputi uraian atau penjelasan mengenai pengertian beberapa isti­
lah yaitu kecap asal (kata dasar), kecap rnndayan (kata turunan), kecap 
ngantet (kata mejemuk), rarangken (iJnbuhan), kecap barang (kata benda), 
kecap pagawean (kata kerja), kecap sifat (kata sifat), kecap katerangan 
(kata keterangan). 
3.1. 6. 2, Bahan Peiajaran Sintaksis 
Bahan pelajaran sintaksis mencakup beberapa bidang sebagai berikut. 
I} Kalimat A ktif dan Pasif 
MisalnY3: 	 Nan; keur ngapalkeun sajarah. (aktif) 

'Nani sedang menghafal sejraha' 

Sajarah diJJpalkeun ku Nani (pasif) 

'Sejarah dihafal Nani' 

2) UraiJJn Kalimat menurnt labatan 
Misalnya: 	 Warta maca buku. Warta = jejer (subjek) 
'Warta membaca buku' 
Udi nyaba ka mamangna. Mamangna = keterangan(keterangan} 
'Udi berkunjung kepada pamannya' 
3) Kalimat Tanya 
Misalnya: 	Make diajar? 'Belajar?' 

Kll mana apa? 'Ke mana ayah?' 
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4) Kalimat Langsung dan Kalimat Taklangsung' 
MisaInya: 	 Saur Bapa Curu, ''Maneh sing jadi canto jelema rea': (langsung) 
'Kata Bapa Guru, "Kamu harus menjadi teladan orang banyak". 
Bapa Curu nyaurkeun yen kuring kudu jadi canto jelema rea. 
( taklangsung). 
'Bapa Guru berkata bahwa saya harus jadi teladan orang banyak'. 
5) Pemakaian Kata Depan dan Kata Penghubung 
MisaInya pemakaian kata-kata pikeun, eukeur, ajang, ti, di, dina, tina, 
kana, cacakan, bora-bora, sanajan, sangkilang, sabab, lantaran. 
6) Kalimat Majemuk 
Bahan pelajaran kalimat majemuk terdiri atas: 
(1) 	 kalimat majemuk syarat, misalnya: 
Lamun hayang pinter lauiu getol diajar. 
'Kalau mau pandai, harus rajin belajar'. 
(2) 	 kalimat majemuk perbandingan, misaInya : 
Matematika leuwih hese batan ngitung. 
'Matematika lebih sulit daripada berhitung'. 
(3) 	 kalimat majemuk pengakuan/perlawanan, misaInya: 
Sanajan kuring teu ngareunah awak, kuring kamari maksakeunindit. 
'Meskipun saya tidak enak badan, saya memaksakan diri berangkat'. 
(4) 	 kalimat majemuk perlawanan, misaInya : 
Cani jelema beunghar, tapi hirnpna bawjan. 
'Gani orang kaya, tetapi hidupnya sederhana' . 
(5) 	 kalimat majemuk sebab akibat: 
Sapi teh henteu kalabur da aya nu newak. 
'Sapi tidak berkeliaran sebab ada yang menangkap'. 
(6) 	 gabungan kalimat-kalimat majemuk pengakuan dan sebab akibat, 
misaillya: 
Sanajan dititah age, moal daekeun da teu bisaeun. 
'Meskipun disuruh, tidak akan mau sebab tidak mampu'. 
3.1. 6.3 Bahan Pelajaran Perbendaharaan Bahasa 
Bahan pelajaran perbendaharaan bahasa mencakup bahan pelajaran yang 
berupa kata-kata atau istiJah-istilah dan ungkapan atau peribahasa. Kata­
kata atau istilah terdiri atas: (1) kata-kata umum, misalnya: beak 'habis', 
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babari 'mudah', mintonken 'memperlihatkan, nanjak 'mendaki', madun 'tu­
run' ; (2) kata-kata yang menunjukkan sifat orang, rnisalnya : parigel · 'cekat­
an', tanghian 'tidak cepat tidur malam', gorejag 'bangun pagi' (3) kata-kata/ 
istilah pertanian, misalnya: palawija 'palawija'; (4) nama tumbuh-tumbuhan 
dan buah-buahan: tongtolang 'nangka muda', nangka 'nangka',genjer 'eceng' 
pakel 'mangga muda', laja 'sejenis jahe'; (5) istilah bangunan teknik, misal­
nya: leuit 'gudaug padi'; kamasan 'tukang mas'; gending 'tukang gambang', 
lio 'pabrik genUng' , sugu 'ketam', panday 'pandai besi'; (6) istilah sop an san­
tun, misalnya: tata krama, adab, sopan; (7) istilah kekerabatan, misalnya: 
emaJzg 'paman', suan 'anak'uak', alo 'anak paman', ua; (8) istilah ilmu bumi, 
misalnya : sampalan 'tegalan', bUbulak 'tegalan', talaga 'telaga', leuwi 'lubuk', 
dayeuh 'ibu negeri', kota, tepis wiring 'daerah pinggiran'; (9) status sosial, 
misalnya: beunghar 'kaya', jegud 'kaya'; (10) istilah kesehatan, misal.nya: 
dukun, bengkong. 'dokter khitan' paraji 'bidan' (11) istilah cuaca, misal­
nya : usum halodo 'musim kemarau', 'usum hujan 'musim hujan', angkeub 
'mendung'; (12) istilah kesenian, misalnya: sinden 'pesinden' , panayagan 
'penabuh'; (13) nama waktu, misalnya: tunggang gzmung 'senja', carang­
cang tihang 'dini hari', haneut moyan 'kira-kira pukul 7 pagi, pecat sawed 
'kira-kira pukul 10,00; (14) istilah hukum misalnya : warisan 'waris: kapu­
tusan 'keputusan'" rapat 'rapat'; (15) nama ukuran, misalnya: sakodi 'dua 
puluh potong', sarakit 'sepasang', sasikat 'setandan', salosin 'selusin', Ung­
kapan dan peribahasa mencakup ungkapan yang berupa gabungan kata dan 
yang berupa kalimat yang dalam bahasa Sunda biasa disebut babasan dan 
paribasa; misalnya: panjang leungeun .'panjang tangan' , gede hulu 'besar ke­
pala', mapatahan ngojay ka meri 'memberi nasihat kepada orang yang ahli', 
agul ku payung butui, 'bangga akan kejayaan masa lamp au , , kawas cai dina 
daun taleus, 'tidak berbekas', kawas anak hayam leungiteull indung 'seperti 
wak ayam kehilangan induk' , 
3,1. 6.4 Bahan Peiajaran Undak-u!Mk 
Bahan pelajaran undak-usuk mencakup bahan pelajaran mengenai (1) ka­
ta-kata kasar yang berkorespondensi dengan kat a halus untuk diri sendiri 
dan kata halus 'untuk orang lain, misalnya: dahar, neda, tuang, 'makan'; 
datang, dongkap, sumping, 'datang'; balik, wangsul, mulih, 'pulang' (2) kata­
kata yang hanya berpedoman dengan kata halus bagi orang lain saja, misal­
nya: maca, maca, moos, 'membaca', seuri, seuri, gumujeng; (3) kata-kata 
halus dialek atau anak-anak, misalnya: uih, nyondong, lepat, hi/ap 'lupa', 
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3.1.6.5 Bahan Pelajaran Sastra 
Bahan pelajaran sastra terdiri dari (1) purwakanti, rttisalnya : geulis kawall­
ti-wallti, endah kabina-bina; undur tembong punduk, datang tembong tarang; 
(2) wawangsalall, misalnya, Salapan ditambah dua, mugi welas ka nu laip. 
'Sembilan ditambah dua, semoga sayang kepada orang yang hina' 
3.1. 6. 6 Bahan Pelajaran Ejaan 
Bahan pelajaran ejaan terdiri dari tanda baca dan huruf besar, misal­
nya, rizki paparin gusti Allah, boh gede boh leutik kudu ditarimakeun. 
'Rezeki pemberian Tuhan baik banyak maupun sedikit hams diterima'. 
3.1.6.7 Bahan Pelajaran Keterampilan Berbahasa 
Keterampilan berbahasa yang mendapat penekanan adalah keterampilan 
membaca dan mengarallg. Bacaan yang bertema kesehatan, kebersihan, ke­
agamaan, budi pekerti, dan pengetahuan dengan judul-judul bacaan "Penting­
nya Kesehatan " , "Kebersihan jeung Kasehatan", "Samagaha", "Saur kudu 
Diukur-ukur", "Malem Lebaran", "Presiden Muka Pon IX", "Mintonkeun 
Senam di Jerman", "Pangeusi Pulo Jawa bakal Nandangan Kabingung", 
dan "Dipirucaan Jajan". Adapun bahan pelajaran menulis/mengarang yang 
bertema kekeluargaan, keagamaan, kepahlawanan, kesosialan, pengetahuan, 
dan kepelajaran adalah bacaan yang beIjudul "Milu Nguseup di eisarua", 
"Milu Lalojo Maen Bal", "Milu Piknik ka Jakarta", "Milu Ngalongok nu 
Gering", "Miara Japati", "Ka Pasar", "Lama Kaluar Sakola", "Miara Japati", 
"Usum Halodo", "Mieling Had Pahlawan", "Poean Lebaran", "Darma­
wisata", "Waktu Ujian", "KeIja Bakti", "Pameran", "Pangalaman", "Bulan 
Dana PMI", "Harpenas", "Bulan Puasa", "Mieling Han Sumpah Pemuda", 
"Babantu di Imah", "Ngalongok Babaturan Gering", dan "Kuring geus Siap 
Ngilu EBTA". 
3.2 Bohan Pelojaran yang Terdapat dalom Buku 
3.2.1 Bahan Peiajaran Bahasa Sunda untuk Kelos I 
Bahan peJajaran bahasa Sunda untuk kelas I terbatas pada bahan pelajar­
an membaca pennulaan, dan sedikit bahan seni suara dan sastra. 
55 
Bahan membaca pennulaan terdiri dari lima kelompok (macarn) bahan, 
yakni: (1) Bahan pelajaran pengenalan suku kata terbatas; (2) Bahan pelajar­
an pengenalan suku kata terbuka, (3) Bahan ptJajaran pengenalan fonem 
yang terdiri atas dua tanda (hurut), (4) Bahan pelajaran pengenalan suku kata 
yang berkonsonan rangkap, (5) Bahan pelajaran membaca pennulaan bentuk 
wacana. 
3.2.1.1 Bahan Pelajaran Membaca (Permulaanj Suku Kata Terbatas 
Yang dimaksud dengan bahan pelajaran suku kata terbatas ialah bahan pe­
lajaran membaca dalam bentuk suku kata yang susunannya atau huruf-huruf­
nya sudah tertentu (terbatas). Misalnya, bahan pelajaran membaca suku 
kata ma; kata-kata yang dijadikan bahan latihan bacaannya hanyalah kata­
kata yang mempunyai suku kata ma itu tidak bervariasi dengan me, mu, meu 
dan lain-lain seperti pada bahan pelajaran membaca suku kata terbuka. Kata 
kata bahan latihannya, misalnya; ma -ma, ma- na_ 
Contoh Lain untuk bahan pelajaran membaca suku kata kelompok ini, 
misalnya, bahan pelajaran suku kara bu dengan bahan latihan bu - m~ i - bu; 
di dengan bahan latihan di-- na, bu -- di ; ni dengan bahan latihan rna - n~ 
ni -- na. 
Bahan pelajaran membaca pennulaan tahap awal ini terdiri atas 12 (dua 
belas) kelompok bahan suku kata dengan penyajian yang terurut dari I sam· 
pai XII. Setiap kelompok bahan terdiri atas (rata-rata) tujuh macam suku 
kata (4 suku kata-lO suku kata). Setiap kelompok bahan disertai pula bahan 
latihan bentuk bacaan kecil yang setiap bacaan rata-rata terdiri dari 7 (tujuh) 
kalimat, dan setiap kalimat terse but terdiri dari 5 (lima) perkataan sederhana. 
Bacaan yang disajikan terdiri dari: bentuk percakapan (46%), dan ben­




LUAS DAN URUTAN BAHAN PELAJARAN MEMBACA SUKU KATA TERBUKA KELAS I 
Bahan Latihan Bacaan 
_. . 
Nornor Bahan Bahan Berituk Panjang Panjang Contoh KalimatUrutan 
. .Pelajaran FrekuenLatihan BacaanContoh Judul Kalimat Bacaan BacaanPenyaJi- Suku Kata si(Kata) Bacaan (da1am (da1amPerea­an Cerita kata) kalimat)kapan 
(1) (6b)(3) (9).(4)(2) (5) (7)(6a) {8) 
1I rna ma-rna 110 
ma- na 
bu bu - mi 13 
i - bu 
na di rna-nana - ni 10 di mana3-63- 3di - na ni-ni i-rni rna-rna? 
I 
mi na - mi 9
'­
mi _omi 
di di - na 9 
-i i -mi 9 
bu - i 
ni rna- ni 7 
ni - na 
e e -mi 10 
sa - e 
u a-di-nau -di 7 a-di-na u-di na26 2-4 5-6 
nu - nu u-di rni-na ~rni 
ta a-dibu - ta 10 







(1) (2) (3) 
a a - rna 
a - a 
ti ti - ni 
u ~ ti 
rnu mu­ sa 
mu- mu 
sa rnu - sa 
sa - rni 
III si da - si 
si - Ii 
ba ba - sa 
ba - ta 
da da - si 
da - da 
nu ta - nu 
nu - tu 
bi bi - bi 
• bi - sa 
su su - ti 
su -­ rna 
IV ne bo-ne-ka 
ne - te 
do sa ~ do 
-do - sa 
ku bu - ku 
ku - ku 
bo bo:""ne-ka 
. bo - bo 
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8 ni-rnu da-si 10 
si rni-ni di-da-si 
6 bi-bi su-ti , 
'bu-rni sa-e I7 na-la-rnu 
di-da-si I 




5 ka-su-ka-bu-rni 6 4 










I a-sa-na e-ta 







(1) (2) (3) (4) (5) (6a) 
I, 
(6b) (7) (8) (iJ) 
du ka - du -6 







rna -·-ke 5 
ke- de 
so - rna 5 
so - to 
lea - na 8 
i - ka 
bo-bo-ko 7 
ko - rno 
u - ki 5 











ra - rna 
rnu­ ru 7 
ku - ru 
ro - ti 











7 4-6 6 a-di riori 






































la - mi 
sa-Ill-SIll 
ti - tu 
mi - lu 
neu - leu 
deu - leu 
Ie - Ie 
sa - Ie 
sa-ko-Ia 
a - Ia 
Ii - rna 
Ii - sa 
lo-rna-ri 
Il. - 10 
ku - nu 
wu - lu 
ka-we-ni 
we - ra 
~ - ra 
a - wi 
ba - wa 
wa - ni 
sa - wo 
Ie - wo 
ha - de 
sa - "a 
ta - hu 
hu - rna 
he - se 





































































ti- heu- Ia 











X pa sa-pa-tu 




! pi pi - ta 
pi - pi 
9 
iii· pu pu-li-si pu - ra 
8 
,­
po mo­ po 
po - po 
4 
XI ga ga-ri-Ja 
si - ga 
gi tu-gi-no 
gi - la 
go pa - go 
da - go 
ge da - ge 
geu pa-ge-to 
geu geu-ra 








- ' 15 
.. 






















4-10 7-14 teu-IHa ti 
ha-ri-ta pa 
sa-yu-ti ko-ko­








3.2.1.2 Bahan Pe/ajaran Membaca (Permulaan JSuku Kata Terbuka 
Yang dimaksud dengan bahan pelajanul membaca suku kata terbuka ialah 
ballan pelajaran membaca suku kata yang susunan hurufnya tidak ditentukan 
(disebutkan) Iebih dahulu. Misalnya, bahan pelajaran membaca suku kata 
yang berakhir dengan huruf r (dalam tabel digambarkan dengan "r"). Dalam 
penyajian bahan ini, kepada murid langsung dihadapkan bahan latihan kata­
kaa yang mengandung suku kata yang berakhir dengan huruf r, misalnya, 
a- sar. pe-Ie-sir, di-pa- ger. Bahan pelajaran ini tentu saja memerlukan 
kemampuan yang lebih tinggi daripada ballan kelompok pertama. 
Bahan pelajaran ini terdiri dari 12 (dua belas) macam suku kata, yaitu: 
(1) suku kata yang berakhir r ("r"), misalnya: lu-ar, ar-tos; (2) suku kata 
yang berakhir s ("S"), misalnya, a-mis, pa-hus-na; (3) suku kata yang ber­
akhir I ("1"), misalnya: sal-di, na-kal; (4) suku kata yang berakhir n ("nil), 
misalnya: sar-man. alun-alun; (5) suku kata yang berakhlr m ("m ") misal­
nya, hi-tam. ka-um; (6) suku kata yang berakhir p (lip ") misalnya, su-/ap, 
re-sep-na; (7) suku kata yang berakhir b misalnya; na-ib. ab-dul; (8) suku ka­
ta yang berakhir k ("k") rnisalnya, a-sok, ha-wek; 9) suku kata yang ber­
akhir h ("h") misalnya: a-bah, bi-nih; (10) suku kata yang berakhir t ("t") 
misalnya; rah-mat, ra-heut; (i 1) suku kat a yang berakhir d (lid ") misalnya: 
ah-mad, a-had; (12) suku kata yang berakhir y ("y") misalnya, pan day, 
dudu-kuy. 
Setiap macam bahan itu disajikan dengan frekuensi rata-rata 20,5 per­
kataan dan dUengkapi dengan rata-rata 1 bacaan. Bacaan itu rata-rata berisi 
4 sampai 7 kalimat (5,5 kalimat), dan setiap kalimat terdiri dari (rata-rata) 
16 perkataan. Tampaknya kalimat-kalimat dalam bahan bacaan ini lebih 
panjang dibandingkan dengan kalimat-kalimat kelompok bahan pertama. 
--­ ----­ -- -­ - - ---­ -
TABE1- 2 
















... r a - sar 




























Bahan Latihan Bacaan 
Bentuk Panjang Panjang 




6a 6b I 7 8 
-
3 4-7 8-12 
1 - 4-11 14 
- 1 4-8 14 








gor ku ba-tur. 
ti-pa-sar meu-Ji 
ga-nas nu a-mis, 
meu-Ji pe-tis, ta-
Ieus, e-mes, ta-wes 
di-da-mei-na sa-1a 
-mi-na wl)okeL 
















































LANJUTAN TABEL 2 
6b 76a 8 
2 3 4-7 14-18ma-en bal 
tal u-Jin 
221 4-7ha-tam -
-nU-5u-lap 3-7 16-182 
su-sa-!ap-an 










a-ya nu su-Iap 
rna-rna ab-dul-rnu­
ta-lib, na-ib ko-ta 
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1 2 3 4 















5 6a 6b 
, 
pi-wu-ruk rna-rna (pupuh) 
na-ib KINANTl 
nu ru-suh teu 
- 2 
pu-guh 











keun a-nu t~lik, 
pi-ki-ran ne-pi ka­
a-sale, di-gu-lik-sek 
bu-lak ba-lik, bok 




sU-k u si-ga ki ah-di 
a-pit a-nak 
wi-la-yato 





























































3.2.1.3 Bahan Peiajaran Pemahaman Fonem yang Terdiri atas Dua Tanda 
Bulat Resep Maca Jeung Nulis karangan Oejeng Soewargana yang jumlah 
SD pemakainya paling banyak ini ditulis jauh sebelum berlakunya EYD (Eja­
an Yang Disempurnakan), sehingga dalam hubungan dengan masalah ada­
nya fonem yang terdiri dari dua tanda, fonem /j/, dan /c/ merupakan fonem 
yang harus dibicarakan di samping /ng/ d:;n /ny/, walaupun sekarang buku 
tersebut sudah beredar dengan ejaan yang sudah disempurnakan. 
Huruf-huruf tersebut disajikan dalam suku kata dan kata dengan frekuen­
si rata-rata 28 (dua puluh delapan). Panjang bacaan latihan rata-rata 20 kali­
mat , dan setiap kalimat rata-rata terdiri dari 7 perkataan. 
1 2 3 4 5 6a 6b 7 8 9 




- 2 4-7 17 Ba-re-to ku U-a Ha­ji Ju-na-e-di di be-
re ja-pa-ti 




1 1 3-9 I 16 keur lu-lun-ca-tan 
deu-keut ja-ri-an, 
su-ku-na ka-cu-gak 
ku cu-cuk sa-lak_ 
xxvn ny nye-ri 
e-nya 
28 Nye-ri hun-tu 
Si-kat gi-gi a-nyar 
1 1 4-9 16 Nye-ri-na ma-ni 
nya-nya-ut-an, ce­
nah. 
XXVIII ng ngi-di-nan 
di-tung-tun 
30 An-jing U-di - 2 4-12 22 Mun bi-sa ngo­
mong ka-was je-le 










3.2.1.4 Bahan Pelajaran Membaca Konsonan Rangkap 
Dalam penyafian kelompok bahan yang keempat ini illsajikan kata-kata 
Oepas atau dalam bacaan) yang mengandung suku kata berkonsonan rangkap. 
Konsonan rangkap yang dij adikan bahan pelajaran berjumlah sebelas macam, 
yaitu : cr seperti dalam ngecrek dan kecrek; pI seperti dalam jempling dan 
ngemplallg; br seperti dalam ngagebret, dan nyebrot; bl seperti dalam blag­
blug, dan jareblog; gr seperti dalam magrib, dan pasanggrok; by seperti da­
lam gogobyos; pr seperti dalam Ilaspro, cipruk; tr seperti dalam nyintreuk, 
dan antri; kr seperti dalam nikreuh, dan angkrih; kl seperti dalam mong­
kleng; dan cl seperti dalam enclo, dan aelok. 
Bahan bacaan yang menyajik'an bentukan-bentukan seperti tersebut ill 
at as hanya satu bacaan yang jumlah kalimatnya 18, dan setiap kalimat ter­
diri dari (rata-rata) enam kata. 
TABEL4 

WAS DAN URUTAN BAHAN PELAjARAN MEMBACA KONSONAN RANGKAP KELAS I 

Nomor Konsonan Bahan Latihan 




































Bahan Lalihan Ba c aanFrekuensi 
Judul Bacaan Bentuk Bacaan Panjang Panjang Conloh 
Percakapan C&- Kalimat Bacaan Kalimal 
rita (dalam (dalam 























4- 71 18 Peutingna 
Udi ngageub­





3.2.1.5 Bahan Pelajaran Membaca Wacana 
Bahan pelajaran membaca wacana untuk melatih keterampilan murid da­
lam membaca perrnulaan terdiri dari 27 judul yang dapat digolong-golongkan 
menjadi 6 kelompok materi. 
(l) Kekeluargaan. terdiri dari judul-judul: "Babadean", "Murak Kiriman", 
dan lain-l~in; 
(2) Budi pekerfi, terdiri dari judul-judul: "Aki Dirampog", "Cilaka", 
"Kacugak". dan lain-lain; 
(3) Billatallg pelii1araall, terdiri dari judul-judul: "Domba", "Si Manis · 
Anakan", "Japati", dan lain-lain; 
(4) Pertanian. terdiri dari judul : "Resep Tafanen"; 
(5) Kesehatan, terdiri darijudul-judul: "Nyeri Huntu", "Sikat Gigi Anyar", 
dan lain-lain; 
(6) llmu Bumi, terdiri dari judul-judul : "Musim Katiga", "Mimiti HUjan". 
"Caah /I, dan lain-lain. 
Setiap bacaan rata-rata terdiri dari 15 kalimat, 12 kalimat berita, 1 kalimat 
perintah, dan dua kalimat tanya. 
Dilihat dari segi bentuknya, bacaan bentuk cerita mencapai jumlah 75% 
dan bacaan bentuk percakapan 25%. Dengan kata lain kedua mac am ben­
tuk bacaan terse but berbanding 3: 1. 
TABEL 5 

URUTAN DAN LUAS BAHAN PELAjARAN MEMBACA WACANA KELAS I 

Persoalan Cerita 
l. 	 Kekeluargaan 
2. 	 Budi Pekerti 
(Nasihat Ayah) 
3. 	 Binatang Peliharaan 
4. 	 Pertanian 
5. 	 Kesehatan 





































































21, 22, 23, 


























3.2.1.6 Bahan Peiajaran Seni Suara dan Sastra 
Disajikan bahan bacaan berbentuk hasil karya seni sastra dan suara kira· 
nya bertujuan agar murid kelas satu SD lebih senang membaca, atau se· 
kurang-kurangnya mengurangi kelelahan murid dalam membaca. Di samping 
itu, tentu saja memupuk daya apresiasi murid terhadap hasil seni suara dan 
seni sastra. 
Bahan seni suara dan seni sastra untuk kelas satu SD ini dapat digolong­
kan menjadi. (1) kawih, dan (2) dangding. Kawih disajikan dengan tiga sa­
jian dan dangding disajikan dengan dua sajian. 
1) Kawih 
Tiga buah kawih yang disajikan, di samping temanya berbeda, juga lagu­
nya berbeda. Kawih yang pertama berjudul "MAe.n Bal" bertema "olah 
raga", misalnya. 
maen bal, maen bal 

batur udi di alun-alun karumpul 

keur rame maen bal 

usman, darmin, hasan, salkon 

anu milu kira aya dua belas 

Kawih yang kedua bertema "pujian". Misalnya : 
sadaya kaom muslim in 

anu yakin satta mumin 

kudu keras maos kuran 

sarta kersa naretepan 

Kawih yang ketiga bertema "nasihat". Misalnya : 
ulah kena manuk puter. 

tikukur dina kokosan. 

ulah kena anu pinter, 

ka batur make moyokan. 

2) Dangding 
Dangding yang disajikan dalam dua sajian itu terdiri atas dua macam f>U­
puh, yaitu Kinanti, dan Maskuhzambang. Pupuh Kinanti yang terdiri 
dari tiga bait itu bertema "nasihat", misalnya: 
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arulik ieu piwuruk, 
pek sidikkeun anu telik, 
pikiran nepi ka asak, 
diguliksek bulak-balik, 
bok bisi aya matakna, 
laku lampah kudu apik. 
Pupuh "Maskumambang" terdiri dari empat bait. Tema dangdingnya 
adalah gambaran be tapa sakitnya binatang aduan itu, misalnya : 
He manusa, naha henteu boga pikir, 
Teu aya ra~rasan, 
K ena ka mahluk nu laip, 
Disiksa keur kasukaan. 
3.2.2 Bahan Pelajaran Bahasa Sunda untuk Kelas II 
Buku pelajaran bahasa Sunda un tuk kelas II yang paling tinggi jumlah SD 
pemakainya adalah Pamekar Basa jilid la , dan lb, karangan A. Sanusi dan 
Samsudi. Bahan pelajaran bahasa Sunda dalam buku tersebut dapat digolong­
kan ·ke dalam dua bidang bahan: (1) bidang bahan keterampilan berbahasa, 
dan (2) bidang bahan pelajaran penunjang keterampilan berbahasa. 
Bahan pelajaran keterampilan berbahasa terdiri dari : (1) bahan latihan men­
dengarkan, (2) bahan latihan membaca, (3) bahan latihan berbicara, dan (4) 
bahan latihan menulis/mengarang. Bahan pelajaran penunjang keterampilan 
berbahasa terdiri atas : (1) bahan pelajaran kosa kata atau perbendaharaan 
kata, (2) bahan pelajaran undak usuk bahasa, (3) bahan pelajaran morfologi, 
(4) bahan pelajaran sintaksis, (5) bahan pelajaran ejaan, dan (6) bahan pe­
laj aran sastra. 
3. 2.2.1 Bahan Pelajaran Kosa Kata 
Kosa kata yang disajikan dalam buku pelajaran tersebut di atas berjumlah 
276 kata, terdiri dari 192 kata-kata umum, dan 84 kata-kata istilah. 
Ke dalam kata-kata umum tergolong kata-kata sifat kemanusiaan, kata­
kata bilangan, kata-kata bantu bilangan. kata-kata yang menyatakan pekerja­
an sehari-hari, partikel, dan lain-lain, misalnya: calakan, cirigih, garawagan, 
salempeng, sakompet, samanggar, rarat-reret, baramaen, karunya, disugu, 
indit, datang, sakur, arek, leos, jung, moal. 
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Kata-kata istilah terdiri dari : (1) istilah peralatan teknik dan alat se­
hari-hari (20 kata), misalnya: gunting 'gunting', ragaji 'gergaji', sugu 'ketam' 
peso 'pisau', sapu nyere 'sapu Jidi', kelom 'kelom', 'bakiak', sikat gig;, (2) 
istilah pertanian, petemakan (25 kata), misaInya: waluh 'Iabu', tomat 'tomat', 
terong 'terung', tikukur 'tekukur', piit 'pipit', japati 'merpati'; (3) istilah 
nama lembaga kemasyarakatan (9 kata), misalnya: kantor po.So pasar, sakOlO, 
stasion,· (4) istilah nama hari dan kewaktuannya (14 kata), misalnya: Senen 
'Senin' Kemis 'Kamis', mangkukna 'sehari yang lalu', pageto 'Iusa'; (5) isti­
lah ketempatan khusus (4 kata), misalnya: kencaeun 'di se belah kiri', katu­
hueun 'sebelah kanan'; (6) istilah nama alat permainan ( 12 kat a ) mi­
saInya: tatarompetan 'terompet-terompetan', kakapalan 'kapal-kapalan', 
rorodaan 'roda-rodaan '. 
Teknik pengajaran istilah-istilah terse but dalam berbagai bentuk, misal­
nya: penyelesaian kalimat, membuat kalimat, penghafalan/menyimak, gam­
bar. Urutan penyajiannya berselang-seling dalam dua puluh dua langkah pe­
lajaran yang kadang-kadang dalam satu pasal disajikan lebih dari satu golong­
an istilah. Ini merupakan salah satu titik kelemahan penyajian bahan kosa 
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3.2.2.2 Bahan Peiajaran Undak-Usuk Bahasa 
Agar murid kelas III SD dapat menggunakan kata-kata sesuai dengan ting­
katan bahasa yang dipergunakan sehubungan dengan tingkat sosial pemakai­
an bahasa, maka dalam buku pelajaran bahasa Sunda disajikan bahan pela­
jaran undak-usuk bahasa yang terdiri dari se;umlah perbendaharaan kata se­
bagai bahanlatihan. 
v'tta-kata yang disajikan sebagai bahan pelajaran undak-usuk bahasa ter­
sebut berjumlah 33 kata. Walaupun bahan pelajaran undak-usuk bahasa itu 
dapat digoJongkan atas: (I) kata-kata yang hanya merniliki kata halus untuk 
orang lain yang tingkat sosialnya lebih tinggi, sedangkan kata halus untuk 
diri sendiri tetap berupa kata kasar; (2) kata-kata yang memiliki kata halus 
bagi diri sendiri sama dengan kata halus bagi orang lain; dan (3) kata-kata 
yang memiliki kata halus bagi diri sendiri yang berbeda dengan kata halus 
bagi orang lain; bahan peJajaran undak usuk bahasa untuk kelas dua belum 
dapat digolong-golongkan ke dalam golongan-golongan terse but di atas. Ba­
han pelajaran untuk kelas dua ini masih sangat mendasar, yaitu melatih mu­
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rid untuk dapat 'menghaluskan, baik halus untuk diri sendiri maupun halus 
untuk orang lain. Dengan kata lain penghalusan kata-kata tersebut tidak di­
batasi berdasarkan golongan halus kata, murid boleh menggunakan (menye­
butkan) halus kata golongan pertama, atau golongan yang lain. Ringkas­
nya pengajaran undak usuk bahasa Sunda di kelas dua SD ini belum apli­
katif. 
Bahan pelajaran undak usuk bahasa disajikan dengan dua macam teknik 
penyajian, yaitu: (1) disajikan kata-kata kasar, baik golongan pertama mau­
pun golongan lain, dan murid menyebutkan kata halusnya; misalnya: maca 
(maca -- ngaos), arindit (marios -- arangkat); (2) disajikan pasangan kata 
kasar dan kata halus, murid menyimak atau mencatatnya. 
TABEL 7 








Bahan Pelajaran Jwnlah Urutan Penyajian Frekuensi 
~tl\ 
Undak-usuk I 15 lId I 
Undak-usuk II 8 lIe 1 
Undak-usuk III 10 I4e 1 
Juml ah 33 3 
Bahan Pelajaran Morfologi 
Bahan peJajaran morfologi untuk kelas II terdin dan dua macam proses 
pembentukan kata, yaitu: (1) proses pembentukan kata dengan pengim­
buhan (afIksasi), dan (2) proses pembentukan kata dengan penguJangan (re­
dufllikasi). 
Bahan pembentukan kata dengan pengimbuhan terdiri dan: (1) pemben­
tukan kata dengan awalan, dan (2) pembentukan kata dengan akhiran. Ba­
han pembentukan kata dengan pengulangan terdiri atas: (1) pembentukan 
kata dengan pengulangan sebagian, dan (2) pembentukan kata dengan pe­
ngulangan berkombinasi dengan pengimbuhan. 
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(I) 	 Pembe;'ltukan Kala dengan Awalan 
Pembentukan kata dengan awalan terdiri dari: (1) pembentukan kata de­
ngan awalan ka- yang berfungsi membentuk kata keIja pasif yang berarti 
tidak disengaja dilakukan. Beberapa contoh bentukan tersebut adalah: 
kapiceun 'terbuang', kabawa 'terbawa'. (2) Pembentukan kata dengan awal­
ail li- yang berfungsi membentuk kata 'keIja pasif keadaan berarti tidak di­
sengaja dilakukan , Misalnya: lisoledat 'terpeleset', tikait 'terkait'; (3) pem­
bentukan kata dengan awalan di- yang juga berfungsi membentuk kata kerja 
pasif (umum) yang artinya dikenai pekerjaan yang dinyatakan dengan kata 
kerja dasar, misalnya: ditulis 'ditulis', dibawa 'dibawa'; dan (4) pembentukan 
kata dengan awalan N- yang berfungsi membeptuk kata keIja aktif dan ber­
o arti melakukan pekeIjaan yang dinyatakan dengan kata dasar. Misalnya: 
nulis 'menulis', mawa 'membawa' , nyiwit 'mencubit', 
(2) 	 Pembentukan kala dengan Akhiran 
Pembentukan kata dengan akhiran hanya terdapat dua macam dengrul 
frekuensi penyajian masing-masing· satu kali, yaitu: (1) pembentukan kata 
dengan akhiran -eun, misalnya wani -- wanieun 'berani' -- 'dalam keadaan 
berani'. Akhiran -eun ini berarti dalam keadaan . , , ; dan (2) pembentukan 
kata dengan akhlran -an yang berarti mempunyai sifat. . , Misalnya: wani --' 
wanian 'berani -- mempunyai sifat berani', 
(3) 	 Pembentukan Kata dengan Pengulangan Sebagian 
Seperti halnya pembentukan kata dengan akhiran, pembentukan kata 
dengan pcngulangan sebagian pun hanya disajikan satu kali dengan menyaji­
kan empat bentukan, yaitu keprok -- kekeprok, keprak -- kekeprak, dan 
koprak -- kokoprak. 
(4) 	 Pembentukan Kata dengan Penguiangan yang Berkombinasi dengan 
Pengimbuhan 
Pembentukan kata dengan cara pengulangan yang berkombinasi dengan 
pengimbuhan disajilcan dengan frekuensi satu dan jumlah bentukan dua. 
Dua ben tukan yang disajikan itu adalah : poe -- popoean 'jemur -- jemuran', 
lumpat -- lulumpatan 'berIari-Iari'. 
Tampaknya bahan pelajaran morfologi dalam buku pelajaran untuk ke­
las dua ini merupakan langkah persiapan awal un tuk pelajaran morfologi 
yang sebenarnya. Dikata..'<:an demikian karena dalam pelajaran ini belum di­
sebu t-sebut istilah "imbuhan", "awalan" , "akhiran" dan lain-lainnya yang 




URUTAN BAHAN MORFOLOGI KELAS II 

No. Cara Pembentukan Jumiah Urutan Frekuensi 
Urut Kata Bentukan Penyajian Penyajian 
1 Pembentukan kata dengan 16 4 1 
awaJan ti' 
2 Pembentukan kata dengan 28 7 21' 2 
awaJan Tea· 
3 Pembentukan kata dengan 2 21 1 
akhiran ·eun 
4 Pembentukan kata dengan 2 21 1 
akhiran -an 
5 Pembentukan kata dengan 2 21 1 
pengulangan sebagian 
6 Pembentukan kata dengan 2 22 1 
pengulangan berkombinasi 
dengan pengimbuhan. 
Jumlah 54 i 
3.2.2.4 Bahan Pelajaran Sintaksis 
Bahan pelajaran sintaksis untuk kelas II berkisar sekitar penggunaari atau 
pembentukan frase dalarn kalimat. Bahan ini dapat diklasifIkasikan atas dua 
golongan, yakni: (1) bahan pelajaran pembentukanfrase aspek kata kerja 
(Asp + KK), misalnya, leos indit, 'berangkatlah', segruk ceurik 'menangiJlah'; 
(aspek inkoati,f); (2) bahan pelajaran pembentukan frase kata depankata ben­
da (kaDep + Kb), misalnya: tina taneuh 'dari tanah', di kebon 'di kebun'. 
(1) Bahan Frase Asp + KK 
Bahan pelajaran frase Asp + KK terdiri atas 26 bentukan 17 kata aspek, 
yaitu: leos indit 'berangkatlah', jol datang 'datanglah', dug ngedeng 'tidur­
lah', gek diuk 'duduklah', korejat hudang 'bangunlah', berebet}umpat 'lari­
lah', barakatak seuri 'tertawalah', reup peureum 'pejamlah', ker kerek 'men­
dengkurlah', segrnk ceurik 'menangislah', bray muka 'terbukalah', nyeh imut 
'tersenyumlah' leguk nginum 'minumlah', kop dahar 'makanlah', tas hujan 
'sesudah hujan', rek indit 'akan pergi'. 
Bahan yang terdiri atas 26 bentukan ini disajikan dalarn 3 sajian. Contoh 
teknik penyajian : 
Aman leos . . . 
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(2) Bahan Frase KaDep +KB 
Bahan pelajaran frase KaDep + KB terdiri dari 48 bentukan dengan 8 kata 
depan, yaitu: ti kuring 'dari saya', ku manehna 'olehnya', tina taneuh 'dari 
tanah', di kebon 'di kebun', dina bangku 'pada bangku', ka Baruiung 'ke 
Bandung', kana cangkir 'ke dalam cangkir', di sakolana 'di sekolahnya'. 
Bahan pelajaran sintaksis yang terdiri dari 48 bentukan frase KaDep -­
KB dengan 8 macam kata depan itu disajikan dalam 5 sajian, dengan teknjk 
penyajiannya mengisikan kata depan yang tepat dalam kalimat. Misalnya: 
Ari balik ... sakola ulah sok sumpang-simpang heula . 
. . . imahna . . . sakola teh deukeut Aman mah. 
Si Emed mah . . . dulur teh harak naker. 
TABEL9 







Frase Asp + KK (Asp. : 
leos, jol, dug, gek, kore­
jat, berebet, barakatak, 
reup, ker, segruk, bray, 
nyeh, leguk, kop; tas, 
rek) 
Frase kaDep + KB 
(KaDep: ti, ku, tina, di, 
















3.2.2.5 Bahan Peiajaran Ejaan 
Seperti halnya bidang-bidang pelajaran yang lain yang telah diuraikan 
di atas, bahan pelajaran ejaan pun belum banyak disajikan kepada mjJrid 
kelas n. Bahan pelajaran ejaan hanya menyajikan dua kelompok penulis­
an, yaitu: (I) penulisan huruf besar, (2) penulisan kata depan. 
(1) Penulisan Huru! Besar 
Bahan penulisan huruf hesar dapat diperinciatas: (1) huruf besar awal 
nama orang, (2) huruf besar awal nama tempat. Bahan penulisan huruf be­
sar ini terdiri dari 34 bentukan, dengan frekuensi penyajian 2. 
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(2) Penulisan Kala Depan 
Bahan pelaj:lfan penulisan kata depan dapat diperinci menjadi penulisan 
kata depan di. lea. dan ti. Bahan ejaan kata depan di terdiri dari 18 bentukan, 
kata depan Ii ! 5 bentukan, dan kat a depan lea 17 bentukan. Ketiga jenis ba­
han itu masing-masing disajikan dalam satu sajian. 
TABEL 10 
BAHAN PELIJARAN EJAAN UNTUK KELAS n 
No. 
Urut 












Penulisan huruf besar 
nama tempat 
Penulisan leata depan di 
PenuUsan kata depan Ka 












Jumlah 72 5 
3.2.2.6 Bahan Peiajaran Sastra 
Bahan pelajaran sastra mengutamakan teIjadinya proses apresiasi murid 
terhadap hasll sastra. Di dalam pelajaran ini tidak disajikan aturan-aturan 
sastra, melainkan cukup dengan disajikannya hasll sastra itu sendiri. 
Karya sastra yang disajikan sangat terbatas kepada sastra tradisional ben­
tuk puisi yang lajim disebut pupuh. Pupuh yang disajikan terdiri dati tiga 
macam, yaitu Kinanti. Asmarantiana, dan Pucung. Ketiga macam pupuh 
itu tergolong pupuh yang cukup terkenal di kalangan anak-anak pedesaan. 
01eh karena itu, di dalam mengapresiasinya, murid kelas II pada umumnya 
tidak akan memperoleh kesulitan. 
Tema yang terkandung di dalam ketiga macam pupuh itu dapat digolong­
kan menjadi: kesehatan, rajin belajar, anak nakal, binatang peliharaar'-(Mer­
pati), teka-teki humor, dan persahabatan. Di bawah ini dikemukakan contoh 
pupuh untuk tema tertentu. 
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1. Tema Kesehatan, Pupuh Asmarandana 
Eling-eling murangkalih 

kudu apik jeung berseka. 

ulah odoh ka panganggo. 

mun kotor geuwat seuseuhan. 

soeh geuwat kaputan. 

ku nu buruk masing butuh, 





haruslah cennat dan bersih, 

pakaian itu j anganlah kotor, 

kalau kotor cepatIah cuci, 

kaiau sobek cepatlah jahit, 

terhadap yang lama hendaknya perlu, 

terhadap yang baru hendaknya sayang) . 

2. Tema Anak Nakal, Pupuh Kinanti 
Sakur budak anu ngedul. 

komo mun bangor cirigih. 

lalawora nya diajar. 

karep males embung mikir, 

geus tangtu taya kabisa. 

hirupna rea karisi 

'Setiap anak yang malas, 

apalagi kalau nakal dan suka menggangu kawan, 

asal saja kalau belajar. 

senang bennalas-malasan tidak berfikir, 

sudah pasti bodoh, 





3. Tema Rajin-rajinlah Belajar, Pupuh Pucung 
Hay u batur dialajar masing suhud. 

ambeh tereh bisa. 

ulah jadimurid bodo. 

ambeh engke tutup taun naek kelas. 

'Mari kawan marilah beJajar dengan rajin, 
agar cepat pandai, 
jangan menjadi murid yang bodoh, 
agar nanti akhir tahun naiJ< kelas' . 
3:2.2. 7 Bahan Peiajaran Mendengarkan 
Bahan latihan keterarnpilan mendengarkan berupa kelompok-kelompok 
kalimat yang kalimat-kalimatnya berdiri lepas satu sarna lain (tidak berben­
tuk w_acana). Setiap kelompok kalimat merupakan bahan untuk satu kali 
pelajaran mendengarkan. Guru membacakan kalimat demi kalimat, murid 
mendengarkan untuk kemudian menuliskannya kembali. 
Bahan pelajaran mendengarkan ini terdiri atas sembilan kelompok. Oleh 
karena tidak berbentuk wacana, maka bahan-bahan tersebut tidak bertema. 
Luas, urutan dan tingkat kesukaran bahan mendengarkan dapat dibaca me­
lalui tabel di bawah, dengan salah satu ukuran, bahwa makin panjang kali­
mat yang diperdengarkan, makin sulit. 
TABEL 11 

BAHAN PELAjARAN MENDENGARKAN 

No. Urutan Ragam Kalimat Jumlah Panjang 
Bahan Penylijian Berita Perin- Tanya Kalimat Kalimat 
tah 
I 1 9 - - 3-4 9 
II 3 8 2 2 4-7 12 
III 4 6 1 3 4-8 10 
IV 7 8 - - 5-9 8 
V 11 8 - - 3-6 8 
VI 12 7 1 - 4-8 8 
VII 15 6 - 1 6 - 11 7 
VIII 18 6 - - 9 - 13 6 
IX 22 5 1 1 7 - 14 6 
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Melalui tabel di atas terbacalah, bahwa bahan pelajaran mendengarkan 
yang terdiri dari sembilan kelompok itu (9 sajian) dilatih dengarkan tiga ra­
gam kalimat (berita, perintah/seruan, dan tanya). Tingkat kesukaran men­
dengarkannya berkembang dati mudah ke sukar sesuai dengan panjang ka­
limat kelompok bahan pertama 3 sampai 4 perkataan, dan kalimat kelompok 
bahan terakhir terdiri dari 7 sampai 14 perkataan. 
3.2. 2. 8 Bahan Peiajaran Berbicara 
Bahan pelajaran berbicara meliputi bahan pelajaran menceritakan kembali 
isi bacaan dan menceriterakan gambar ceritera. Bahan pelajaran ini terdiri dari 
empat macam ceritera, yaitu: (I) tema binatang peliharaan dengan dua 
sajian, (2) tema budi pekerti dengan delapan sajian, (3) tema kesehatan de­
ngan dua sajian, dan (4) tema rekreasi dengan satu sajian. Jumlah keseluruh­
annya adalah 13 (tiga belas) sajian. Luas serta urutan penyajiannya tampak 
seperti pada daftar berikut. Angka di dalam kurung menunjukkan nomor urut 
penyajian. 
I) tema binatang peliharaan (3, 16) 
2) tema budi pekerti (7,12,18,19,20,21,22,8) 
3) tema kesehatan (10, 17) 
4) tema rekreasi (11) 
3.2.2. 9 Balian Pelajaran Membaca 
Bahan pelajaran membaca berupa wacana. Wacana yang tersedia dalam 
buku terdiri dari 13 wacana bentuk cerita dan 9 wacana bentuk percakapan. 
Dilihat dari segi temanya wacana yang berjumlah dua puluh dua buah itu 
dapat digolong-golongkan menjadi 9 (sembilan) ma<;am tema, yaitu: budi 
pekerti, persekolahan, binatang peliharaan, persahabatan, kekeluargaan, ke­
sehatan, rekreasi, kerajinan tangan, dan olah raga. Perincian lebih lanjut ten­











. TABEL 12 . 














Bentuk Bacaan P&njang Panjang Ragam KaIima~ 
Judul Bacaan Kalimat BacaanCerita Perca­ (cWam dalamI Berita Tanyakapan Perintabkata) kalimat 
I 
103 4 5 76 8 9 
Budak Bageur 
N u Baramaen I 










Nyaah ka Adi I 





























































































LANJUTAN TABEL 12 
1 2 3 4 5 6 
9,10, Kesehatan ImingNyeri 1 
-
7-14 
16,17 Beuteung I 
(sda) II 1 
-
5-17
. 1 6-14AdeGering I 
-
Ade Gering II 1 3-11 
11,12,16 Rekreasi Disampeur Ulin - 1 10-17 
Lalajo Kasti - 1 7-24 
Tatarucinga.n - 1 6-19 
13 Kerajinan Nyieun Bal Kastl - 1 6-16 
Tangan 


































3.2.2.10 Bahan Pelajaran Menulis 
Bahan pelajaran menulis yang terdapat dalam buku pelajaran terdiri dari 
26 kelompok sajian. Dilihat dari segi bentuknya bahan menulis itu berupa 
wacana singkat, hasil sastra (dangdingan), kalirnat-kalimat lepas, kata-kata 
lepas. Pada daftar berikut tampak keseringannya untuk setiap kelompo,~ ba­
han itu. Angka di dalam kurung menunjukkan nomor urutan penyajian dan 
frekuensi untuk setiap kelompok. 
1) Wacana singkat (1,7,20,22 = 4) 

2) Karya sastra (2, 4, 5,6, 19 = 5) 

3) Kalirnat Lepas (8,9,11,12,13,15,17,18,21,23,24,25,26 = 13) 

4) Kata-kata lepas (IO, 14, 16 = 3) 

Untuk mendapat gambaran di bawah ini disajikan petikan dari masing­
masing kelompok bahan. 
1) Wacana singkat 
Aman budak bageur. 
'Aman anak baik'. 
Aman budak pinter. 
'Aman anak pandai'. 
Aman budak nya bageur nya pinter 
'Aman anak yang baik dan pintar'. 
Indungna nyaaheun ka Aman. 
'Ibunya sayang kepada Aman'. 
Bapana nyaaheun ka Aman. 
'Bapaknya sayang kepada Aman'. 
Indung bapana nyaaheun ka Aman 
'!bu dan bapaknya sayang kepada Aman'. 
2) Karya Sastra 
Kinanti 
SalaH budak anu ngedul, 
'SCtiap anak yang malas', 
komo mun bangor cirigih, 
'Apalagi kalau nakal sekali', 
Ialawora nya diajar, 
'Sembarangan kalau belajar', 
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karep males em bung mildr, 
'Kemauan malas tidak mau berpikir' • 
geus timgtu taya kabisi:l, 
'Sudah tentu tak dapat berbuat apa-apa'. 
hirupna rea karisi 
'Hidupnya banyak kakhawatiran'. 
3) Kalimat-kalimat Lepas 
Poe naon ayeuna? 
'Hari apa sekarang?' 
Utah maca di I1U poek. 
'Jangan membaca di tempat gelap'. 
Musa suan Pa Suma. 
'Musa anak misan Pak Suma' . 
Jual bae embe tehl 
'Jual saja kambing itu'. 
Maneh nyaho soang? 
'Kamu tahu angsa?' 
Saha nu noel bieu? 
'Siapa yang menyentuh tadi?' 




































lea pipir leabagian 
'ke pinggir' 'terbagi' 
ka tukang kabeuli 
'ke belakang' 'terbeli' 
3.2.3 Bahan Pelajaran Bahasa Sunda untuk Kelas III 
Bahan pelajaran bahasa Sunda untuk SD kelas III dapat digolongkan ke 
dalarn dua bidang: (I) bahan pelajaran penunjang ketrarnpilan berbahasa 
dan (2) bahan latihan keterampilan berbahasa. 
Bahan pelajaran penunjang keterampilan. berbahasa terdiri atas: (1) kosa 
kata (perbendaharaan kata), (2) undak-usuk bahasa, (3) morfologi, (4) sin­
taksis, (5) ejaan, dan (6) sastra. Bahan latihan ketrampilan berbahasa terdiri 
atas: (l) bahan latihan membaea, (2) bahan latihan mendengarkan, (3) ba­
han latihan berbieara, dan (4) bahan latihan menulis/mengarang. 
3.2.3.1 Bahan Pelajaran Kosa Kata (Perbendaharaan Bahasa) 
Kosa kata yang diajarkan berjumlah 525 kata, yang terdiri dari 227 kata­
kat a umum dan 298 kata-kata istilah. 
Ke dalam kata-kata umum termasuk kata-kata ganti, kata-kata depan 
dan kata-kata penghubung, kata-kata bunyi, kata-kata yang rnenyatakan pe­
kerjaan sehari-hari, dan lain-lain, Misalnya: 
piraku 'masa' ... !anan 'sejenis kayu' 
talangke 'lambat' onaman 'hanya' 
curinghak 'kaget' cingogo 'jongkok' 
mesem 'ketawa tak bersuara' rame 'rarnai' 
kecemplung 
nahnay 
'suara yangjatuh di air' gancang 




gigibrig 'rnengipas-ngipas' pejet 'pijat' 
oyag 'sekonyong-konyong' datang datang 
kakara 'baru' serab 'silau' 
mangkaning 'lagipula' geus 'sudah' 
pegelek-gelek 'beljubel' kandel 'tebal' 




'berkicau i deukeut 
tawa tak bersuara)' 
'dekat' 





_cacakan 'hanya' ngagoak 'berteriak' 
manggul 'memikul' beunghar 'kaya' 
ngelek 'membawa sesuatu royal 'royal' 
dan ditaruh di ketiak' heuay 'menguak' 
nginum 'minum' gasik-gasik 'menggosok-gosok' 
dok-dak 'suara palu' nguliat 'terbangun' 
indit • 'pergi' 
nanjak 'menaik' 
Kata-kata istilah terdiri dari : 
1) istilah bangunan/teknik (73 kata), misalnya : 
emper 'emper' 





sipatan 'meluruskan sesuatu dengan benang' 
rim bas 'tumpas' 
sugu 'ketam' 













tuturus 'ambang pintu' 
























































































'celana dalam laki-Iaki' 
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sepan 'rok span (ketatr 
dikaputan , dijeJujur' 
ditisik 'ditisik' 















'matahari muIai terbenam' 
'sekarang' 















































8) Istilah cuaca (17 kata), misalnya : 
'dingin'angkeub 









'kedinginan atau dingin' tiris 













lamping gunung 'lembah gunung' 

suku gunung 'kaki gunung' 

















semur 	 'semur 
11) Istilah agama (12 kata), misa1ny~ : 







'takbiran ' takbiran 

diimaman 
 'diberi iman' 






































, . ,pusmg 





16) Istilah hukum atau keamanan (2 kata), misalnya : 
'sipir'sipir 
'penjara'bui 





Urutan penyajian kata-kata tersebut diselang-selingkan dalam tiga puluh 
sembilan langkah penyajian. Pada urutan keberapa masing-masing golongan 
kata itu disajikan dapat dilihat pada tabel berikut. 
TABEL 13 

JUMLAH DAN URUTAN BAHAN PELAJARAN 




























Istilah atau Nama-nama 
Waktu 
Istilah atau Nama-nama 
Alat Rumah Tangga 
Istilah Kesenian 
Istilah Cuaca 





























































No.. Jurnlah Urutan Penyajian Golongan Kata 
Urut 




 2Istilah Hukum/Keamanan 32 

18 
 Istilah 01ah Raga 1 1 
Jumlah 525 
,. 
3.2.3.2 Bahan Peiajaran Undak-usuk Bahasa 
Bahan pelajaran undak-usuk bahasa terdiri dari sejumlah perbendahara­
an kata yang dijadikan bahan latihan agar murid dapat menggunakan kata 
<:Ian sesuai dengan tingkatan bahasa yang dipergunakan sehubungan dengan 
tingkat sosial pemakai bahasa. 
Kata-kata yang dijadikan bahan pengajaran undak-usuk berjumlah 235 
kata yang terdiri dari tiga golongan : 
1) kata-kata yang li.anya memiliki -kata halus untuk orang lain saja,icata ha­
Ius untuk diri sendiri berupa kata kasar, berjumlah 81kata; misaInya: 
nginum } maca 











awak 'diri sen diri ' ngaliwat } 







beuki 'senang' tumpak 
seneng tumpak } 'naik, menunggang' 
tunggang 
samak
samak 'tikar' M1'f!UpeUn 

amparan Mreupeun ' ;dimUka' 
]payun.eun 'di depan' 
96 

nawar ] , , diuk· 
nawar menawar diuk 'duduk' 

















2) kata-kata yang memiliki kata halus yang sarna bagi diri sendiri dan bagi 




























































3) kata-kata yang memiliki kata halus yang berbeda bagi dirl sendiri dan ba~ orang lain, berjumlah 74 kata; misalnya ; 
imah balik 
rorompok } 'rumah' wangsul } 'pulang' 
bumi mulih 











sirah ] 'kepala' neda ] 'makan' 
mastaka tuang 
kadenge gering 
kakuping ] 'k.denga"",' udur 1
'","t'kadangu teu ci{Imang 
indit kiih 
mios ] 'pergi' bubuang l'kenCing' 
angkat kahampangan 
mawa dibawa 
ngabantun ] 'm.mbawa' dibantun }dibawa'
nyandak dicandak 
sare bisa 
mondok ] 'tidur' nasa 
kulem iasa } 'bl,.' 
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nenjo 	 nanya 
nzngali ~ 'libat' 	 naros J'bertanya' 
mariksaningali 
menta ] dijual J 

















Kata-kata itu diajarkan dalarn dua puluh langkah penyajian bersaIl}a bi­
dang yang lain. Pada urutan keberapa masing-masing golongan kata itu di­
ajarkan dapat dilihat pada tabel berikut. 
TABEL14 

JUMLAH DAN URUTAN BAHAN PELAJARAN 

UNDAK-USUK KELAS III 

Golongan Kata Jwnlah Persentase 
, 
Urutan Penyajian 
Kata-kata yang hanya me­ 81 34,46 4,5,6,7,8,22, 
miliki kata halus untuk 23, 24, 26, 28, 30, 
orang lain saja, kata halus 
untuk diri sendiri berupa 
kata kasar 
31,33,37 
2 Kata-kata yang memiliki 80 34,04 2,3, 22, 24, 25, 
kata halus yang sarna ba­ 26,30,31,33,34, 
gi diri sendiri dan bagi 
orang lain 
35,36,37,39 
3 Kata-kata yang kata halus 74 31,50 3,4,5,6, 7, 8, 22 
yang berbeda bagi diri sen­ 23,24,25,26,30 
diri dan bagi orang lain 31,33,36,37 
Jumlah 235 100 
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Luas ketiga golongan kata-kata itu cukup seimbang. Demikian pula dalam . 
penyajiannya. Ketimpangan terdapat pada penyajian setelah langkah ke­
8--ke-20 . 
3.2.3.3 Bahan Pelajaran Morfologi 
Bahan pengajaran morfologi terdiri dari proses pembentukan kata dengan 
pengimbuhan dan pengulangan. Pembentukan kata dengan pengimbuhan ter­
diri dari : (1) pembentukan kata dengan awalan, (2) pembentukan kata de­
ngan sisipan, (3) pembentukan kata dengan akhiran, dan (4) pembentukan 
kata dengan konflks atau simulflks. Pembentukan kata dengan pengulangan 
terdiri atas: (1) pembentukan kata dengan pengulangan'selurubnya, (2) pem­
bentukan kata dengan pengulangan selurubnya bersarna-sama dengan pengirn­
buhan awalan, dan (3) pembentukan kata dengan pengulctrigan sebagian ber­
sarna-sarna dengan pengirnbuhan akhiran. 
3.2.3.3 .1. Pembentukan Kata dengan Awalan 
Pembentukan kata dengan awalan terdiri dari : (1) pembentukan kata de­
ngan awalan saO, yang berfungsi membentuk kata kerja dengan makna 'ber­
sarna-sarna', misalnya: saimah 'serumah', sasakola 'sesekolah', dan berfungsi 
membentuk kata keadaan/sifat dengan makna 'sarna', misalnya: saumur 
'seUIl)ur'; dan (2) pembentukan kata dengan awalan silih-, yang berfungsi 
membentuk kata kerja dengan makna 'saling', misalnya: sisihhampura 'saling 
memaafkan', sHih cabok 'saling tempeleng'. 
3.2.3.3.2 Pembentukan Kata dengan Sisipan 
Pembentukan kata dengan sisipan hanya terdapat satu macarn, yaitu pem­
bentukan kata dengan sisipan -ar-I-al, yang berfungsi membentuk kata kerja 
dengan makna 'jarnak' banyak yang melakukan ... 0 misalnya: nyarumput 
'bersembunyi', laleumpang 'berj alan , , kaleprok 'bertepuk'. 
3.2.3.3.3 Pembentukan Kata dengan AkhiFan 
Pembentukan kata dengan akhiran terdiri dari: (1) pen,oentukan de­
ngan akhiran -an yang berfungsi membentuk kata kerja dengan makna (a) 
'jarnak; berkali-kali, sering', misalnya: mawaan 'membawa', mayaran 'mem­
bayar', dan (b) (tidak ada hubungan arti), mi$alnya: nawar 'menawar, me­
minta', nawaran 'menawari';nyarek 'melarang', nyarekan 'memarahi' (pada 
yang terakhir ini antara kata yang berakhiran -an dan kat a yang tidak ber­
akhiran -an tidak terdapat hubungan arti gramatikal, sebingga dapat dikatakan 
dua kata yang berl~an.) ; (2) pembentukan kata dengan akhiran -eun 
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yang ber(un$8i p!embentuk kata benda yang bennakna 'yang akan di . . . , 
misalnya: bistikeun 'yang akan dibistik', kulubeun 'yang akan digodok'; 
dan (3) pembentukan kata dengan akhiran -keun yang berfungsi memben­
tuk kata kerja yang mengandung makna 'imperatif kausatif', misalnya: beu
likeun 'belikan', sarekeun 'tidurkan'. 
3.23.3.4 	 Pembentukan Kata dengan Konfiks/SimuZ/iks 
Pembentukan kata dengan simulfiks/konfiks terdiri dari : (1) pembentuk· 
an kata dengan simulfiks/kondiks pang~na yang berfungsi membentuk kata 
keadaan/sifat dengan makna 'paling', misalnya: pangresepna 'p3llng senang' 
pangpinterna 'paling pandai'; dan (2) pembentukan kata dengan simulftks/ 
konftks ka-an yang berfungsi membentuk kata kerja dengan mama'dikenai', 
rnisalnya: kahujanan 'kehujanan', kabeurangan 'kesiangan '. 
3.2.3.3.5 	 Pembentuklln Katadengan Pengulangan SeZuruhnya 
Pembentukan kata dengan pengulangan seluruhnya berfungsi memben· 
tuk kata benda yang mengandung matrna 'yang seperti. . .', misa1nya: kuda­
kuda 'alat yang seperti kuda', siku-siku 'benda yang seperti sikut' . 
3.23.3.6 	 Pembentukan Kata dengan Pengulangan Seluruhnya Bersama
sarna dengan Pengimbuhan Awalan 
Pembentukan kata seperti ini hanya terdapat satu cara, yaitu pembentukan 
kata dengan pengulangan bersama·sama dengan pengimbuhan awalan pa­
yang berfungsi membentuk kata kerja dengan makna (a) 'saling mengung­
gull' ... " misalnya: patarik-tarik 'saling mengungguli'i.eras',pagancang-gun
cang'saling mengu~gguli cepat', dan (b) saling me ... ' misalnya; pacekeZ
cekel'saling memegang', patangkeup-tangkeup 'saling inemeluk'. 
3.2.3.3.7 	 Pembentukan Kata Dengan Pengulangan Sebagian Bersama
sama dengan Pengimbuhan Akhiran 
Pembentukan kata dengan cara ini terdiri atas duajenis: (1) pembentukan 
kata dengan pengulangan sebagian bersama-sama dengan pengimbuhan akhir­
an -an yang berfungsi membentuk kata benda dengan makna (a) 'yang di ... i' 
misalnya: tutumpakan 'yang dinaiki', tatabeuhfJn 'yang ditabuhi'; dan (b) 
'yang menyerupai ... " misalnya: peupeuteuyan 'bagian tubuh yang menye­
rupai petai', mumuncangan 'bagian tubuh yang menyerupai kerniri'; dan (2) 
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pembentukan kata dengan pengulangan sebagian bersama-sama dengan peng­
imbuhan akhiran -na yang berfungsi membentuk kata keadaan/sifat yang 
mengandung makna 'paling ... " misalnya: rtlf'amena 'paling rarnai', riripuhna 
'paling repot'. 
Pembentukan kata dengan cara-cara di atas disajikan dengan cara ber­
selang-seling baik dengan bahan-bahan bidang yang lain maupun dengan 
bahan tiap-tiap bagian morfologi sendiri. Urutan penyajian masing-masing 
cara pembentukan kata itu dapat dilihat dalarn t ... bel berikut. 
TABEL 15 

URVTAN BAHAN PELAJARAN MORFOWGI KELAS III 











Pembentukan kata dengan awalan silih
4, 18,24 
25 
Pembentukan kata dengan sisipan -ar-/-al-
Pembentukan kata dengan akhiran -an4 
27Pembentukan kata dengan akhiran -eun 
27 
5 
Pembentukan kata dengan akhiran -keun 
8 
6 
Pembentukan kata dengan simulftlcs pang-na 
39 
7 














 Bersama-sama dengan pengimbuhan awalan pa
12 
 Pembentukan kata dengan pengulangan sebagi­ 22 
an. bersama-sama dengan pengimbuhan akhiran 
-an 
Pembentukan kata dengan pengulangan sebagi­ 2713 
an bersarna-sama dengan pengimbuhan akhiran 
-na 
.. 
3.2.3.4 Bahan Peiajaran Sintaksis 
Bahan pengajaran sintaksis terdiri dari pola-pola/struktur kalimat dan ra-· 
gam kalimat . 
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Pola-pola/struktu.f. 'kalirnat . terdiri dari kalimat tunggal dan kalimat maje­
muk; sedangkan ragam kallmat, -menurut fungsinya, terdiri dari kalirnat be­
rita dan kalirnat perintah/seruan, serta menurut bentuk kata kerjanya, terdiri 
dari kalirnat aktif dan kalirnat pasif. 
3.2.3.4.1 Kalimat Tungga/ 
Bahan pengajaran kalirnat tunggal terdiri dari se belas pola/struktur yang 
dapat-dirumuskan ke dalam formulasebagai berikut : 
J) 	 S:GB+P:GK (= Subjek:Gatra Benda +Predikat : Gatra Kerja) 
Ini berupa kalimat yang terdiri dari subyek dan predikat. Subjek diisi 
oleh gatra benda dan predikat diisi oleh gatra kerja. Pada latihan, kali­
mat ini diperluas dengan penanda imperatif: cing. 
Misalnya : Cing Apa ngilikanl 
Cing Ani tembang! 
2) S:GB+P.;GS (= 'Subjek : Gatra Benda + Predikat + Gatra Sifat) 
lni berupa kalirnat yang terdiri dari subjek dan predikat. Subjek di­
isi oleh gatra. benda dan predikat diisi oleh gatra sifat. Kalimat ini di­
periuas dengan penanda negatif atau menyangkal : piraku. teu . . . 
Misalnya : Piraku maneh leu wawuh! 
. Piraku maneh teu resepl 
3) S:GB+P:s:gb+p:gdep (= subjek : Gatra Benda +Predikat : subjek:gatra 
benda + predikat : gatra depan) 
lni berupa kalimat yang terdiri dari subjek dan predikat. Subjek diisi 
oleh gatra benda dan predikat diisi oleh sebuah klausa dengan subjek 
yang diisi oleh gatra benda dan predikat yang diisi oleh gatra depan. 
Misalnya : Panci dijieunna ku aliminium. 
4) 	 P:GB (= Predikat : Gatra Bend~) 
Ini berupakalirnat yang terdiri dari predikat yang diisi oleh gatra benda. 
Kalimat ~i mebdapat perluasan dengan penanda modalitas keheranan 
atau ketegasan : geuning 
Misalnya: Nu tadi keur dipake kumpu/an tea. geuning leu geuning 
5) 	 P:GK (= Predikat : Gatra Kerja) 
lni berupa kalimat yang terdiri dari sebuah predikat yang diisi gatra 
keIja. Kalirnat ini mendapat perluasan dengan penanda modalitas ke­
heranan: geuning atau Modalitas pengharapan: hayang teh, atau penan­
da imperatif : mangga. 
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Misalnya: Geuning geus datang deuil 
Mangga calik! 
Hayang teh ger huj(m! 
'kok sudah datang lagi!' 
'silakan duduk' 
'mudah-mudahan hujan datang'. 
6) P:GS (= Predikat : Gatra Sifat) 
lni berupa kalimat yang terdiri atas sebuah predikat yang diisi oleh 
gatra sifat. Kalimat ini diperluas dengan penanda modalitas keraguan: 
asa, dan penanda in tensitas: ku . .. teuing 
Misalnya: Asa ku ririwit teuingl 
'Seolah·blah b,erpenyakitan' 
Asa ku ogoan tfluingl 
'Seolah·olah manja sekali.' 
7) 	 P:GS+S:GB (= Predikat : Gatra Sifat + Suojek : Gatra Bend~) 
Ini berupa kalimat yang terdiri dari predikat dan subjek. Predikat di­
isi oleh gatra sifat dan subjek diisi oleh gatra benda. Kalimat ini diper­
luas dengan penanda mteIjeksi: Jeuh, atau oleh penanda intensitas: 
ku, aya ku, atau teuing. 
Misalnya: 	 Leuh ku alus gambama! 
'Nah, bagus sekali gambarnya' 
Leuh geus alus gambarna! 
'Nah, sudah bagus gambarnya' 
Karunya teuing eta budak tehl 
'Kasian sekali anak itu' 
Deudeuh teuing anak ema! 
'Kasian sekali anak ibu' 
Ku barisa ngabodorna! 
'Pandai sekali melawaknya' 
Ku bedas eta munding! 
'Kuat sekali kerbau itu' 
Na aya !at a/us eta gam bar! 
'Bagus sekali gambar itu~ 
8) 	 P:GS+O:GK (= Predikat : Gatra Sifat + Objek : Gatra Kerja) 
lni berupa kalimat yang terdiri dari predikat dan objek atau pelengkap. ' 
Predikat diisi oleh gatra sifat dan objek atau pelengkap diisi oleh gatra 
keIja. Kalimat ini diperluas dengan penanda negatif atau menyangkal: 
piraku, feu. ' 
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Misalnya: 	 Piraku teu oisa ngabadeJ 

'Masa tldak Clapat menerka' 

9) P:GK-I-K: Dep (= Predikat : Gatra SKerja + Keterangan : Gatra Oepan) 
Ini berupa kalimat yang terdiri dari predikat dan keterangan. Predikat 

diisi oleh gatra kerja dan keterangan dUsi oleh gatra depan. Kalimat ini 

diperluas dengan penanda intensitas superlatif: paling. 

Misalnya: Paling aya oge di musieum. 

'Paling ada juga di museum' 
10)P:GK+K:G DEP (=Predikat: Gatra SKerja +Keterangan: Gatra Depan) 
lni berupa kalimat yang terdiri dari predikat dan keterangan. Predikat 

dUsi oleh gatra sifat dan keterangan diisi oleh gatra depan. Kalimat ini 

diperluas dengan penanda intensitas su'perlatif: aya ku. 

Misalnya: Aya ku resep di bioskop/ 

'Senang sekali di bioskop' 
11) K:GS+P:GBi+S:GB 	(= Keterangan : Gatra Sifat + Predikat : Gatra Bi­
langan + Subjek : Gatra Benda) 
lni berupa kalimat yang terdiri dari keterangan, predikat, dan subjek. 
Keterangan diisi oleh gatra sifat, predikat diisi oleh gatra bilangan, dan 
subjek dusi oleh gatra benda. Kalimat ini diperluas dengan penanda in­
tensitas superlatif : paling. 
Misalnya: 	 Paling mahal oge sarupia hargana. 

'Paling mahal juga seruplah harganya' 

Bersamaan dengan berselang-seling dengan bagian pengajaran yang lain 
yang disajikan dalam 39 langkah, bahan pelajaran struktur kalimat tunggal 
itu disajikan dalam 11 langkah, Urutan penyajian bahan pelajaran tersebut 




URUTAN PENYAJIAN BAHAN PELAJARAN 

POLA KALIMAT TUNGGAL KELAS IiI 


































3.2.3.4.2 Kalimat Majemuk 
Bahan pengajaran kalimat majemuk, dilihat dari hubungan antarklausa­
nya, ada delapan maeam. Kedelapan maeam kalimat majemuk itu adalah 
sebagai berikut . 
1) Kalimat Sebab-Akibat 
lni berupa kalimat majemuk yang hubungan antarklausanya menunjuk­

kan pengertian sebab akibat. Hubungan sebab akibat itu dinyatakan Oleh 

penanda sebab/akibat : dasar, leu sabab, bawaning ku, da, sabab. 

Misalnya: Dasar lrudu cilaka, gebut bae labuh. 

'Dasar harns eelaka, terus saja jatuh' 
Ulah nincak dahan leutik, bisi peunggas. 
'Jangan menginjak dahan (ranting) yang keen, nanti patah'. 
Kusabab nanjak, kapaksa lrudu tu1UlL 
'Oleh karena Irumdaki, terpaksa harus menurun' 
Bawaning ku butuh, dibelaan hudang subuh-subuh. 
'Oleh karena membutuhkan, terpaksa bangun subuh-subuh' 
Ayeuna mah indit-inditan teh tereh nepi tid 1000 tutumpakan. 
'Jika bepergian sekarang cepat sampai ditempat yang dituju, 
oleh karena banyak kendaraan' 
106 
2) Kalimat Tujuan 
Ini berupa kalimat majemuk yang hubungan antarklausanya menunjukkan 
pengertian tujuan. Hubungan tujuan ctinyatakan oleh penanda tujuan: 
ambeh, ngarah. 

Misalnya: Sing getol ambeh pinter. 

'Yang tekun supaya pintar' 

Kudu getol ngarah pinter. 
'Harus tekun agar pintar' 
Kudu getol qmbeh pinter. 
'Harus tekun supaya pintar' 
3) Kalimat Syarat 
lill berupa kalimat majemuk yang hubungan antarklausanya menunjuk­

kan pengertian syarat. Hubungan syarat ini dinyatakan oleh penanda 

syarat: lam un, mun, ari. 

Misalnya: Lamun rapot aralus, urang ka Bandung. 

'Kalau rapot bagus-bagus, kita ke Bandung' 
Geuraheun teuing, an' kuda ngadat mah, kudu bae tuTUn. 
'Apalagi, jika kuda ngadat, kita harus turun'. 
Geuraheun teuing, beunghar oge ari geringan mah teu jadi 
kasenangan. 
'Apalagi, kaya pun jika sakit-sakitan tidak ada kesenangan' . 
Mun teu kuat mah, sok utah sagala. 
'Jika tidak kuat, sering muntah'. 
Lamun kuring beunghar, kuring rek meuli mobil. 
'Jika saya kaya raya, saya akan membeli mobil.' 
4) Kalimat Waktu 
lni berupa kalimat majemuk yang hubungan antarklausanya menunjukkan 
pengertian waktu. Hubungan waktu itu dinyatakan dengan penanda wak­
tu: ari, sanggeus. 

Misalnya : Baku ari keur loba gawe tehl 

Sanggeus meuli karcis, bus arasup. 

'SeteJah membeli karcis, pada masuk' 
5) Kalimat Perla wan an 
lni berupa kalimat majemuk yang hubungan antarklausanya menunjukkan 
pengertian perlawanan. Hubungan perlawanan itu dir)yatakan dengan pe­
nanda perlawanan: tapi 
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Misalnya: 	 Rupana siga imah leutik, tapi digotong leu duaan. 
'Rupanya seperti rumah kecil, akan tetapi digotong oleh dua 
orang'. 
Sawareh barisaeun keneh, tapi lolobana rnah geus parohoeun 
'Sebagian masih mampu, terapi kebanyakan sudah banyak 
yang lupa' . 
Ida rada geuring, tapi sakola bae. 
, Ida sakit, tetapi sekolah terus'. 
Panyana teh beurat, geuning bet hampang naker 
'Dikira berat,malah ringan sekali'. 
Panyana teh bedas, geuning bet hengker naker. 
'Dikira orang kuat, kok lembek sekali'. 
6) Kalimat Jajar 
Ini berupa kalimat majemuk yang terdiri dari dua klaus:! yang dijajarkan. 

Penjajarannya tidak menimbulkan pengertian apa-apa. Kedua klausanya 

kadang-kadang dihubungkan dengan ari. 

Misalnya: Keur mayar dahar tilu rebu rnpia. ari keur jajan ongkoh deui. 

'Untuk membayar makan tiga ribu rupiah, untuk jajan lain 
lagi' . 
Nu tunduh sok heuay: nu kapeureungpeunan sok ngagisik 
'Yang merasa ngantuk suka menguak . yang kelilipan suka 
menggosok mata'. 
7) Kalimat Syarat-Perlawanan 
Ini berupa kalimat majemuk yang hubungan antarklausanya .menunjuk­

kan pengertian syarat dan perlawanan. Klausanya terdiri dari tiga buah. 

Hubungan syarat dinyatakan dengan penanda syarat lamun, dan hubung­

an perlawanan dinyatakan dengan penanda perlawanan tapi. 

Misalnya: Ongkoh sok Iieur ari tumpak beus teh. tapi hayang milu bae. 

'Kata suka pusing jika naik bis, akan tetapi ingin turut saja'. 
Lamun rek meuli karcis, ulah pasesedek. tapi leudu ngantay. 
'Jika mau beli karcis, jangan berdesak-desak, tetapi harus 
antri'. 
8) Kalimat Syarat-Sebab-Akibat 
Ini berupa kalimat majemuk yang terdiri dari tiga klausa jan hubungan 
antarklausanya menunjukkan pengertian syarat dan sebab akibat. Hubung­
an syarat dinyatakan oleh penanda syarat : lamun. 
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Misalnya: Lamun kareta maju keneh, ulah waka turun, bisi cilaka. 
'Jika kereta masih jalan, jangan dulu turun, kalau-kalau celaka'. 
Delapan macam kalimat majemuk di atas disajikan dalam sebelas langkah. 
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3.2.3.4.3 Ragam Kalimat 
Menurut bentuk kata kerjanya, bahan pelajaran ragam kalimat ada dua 
macam, yaitu kalimat aktif dan kalimat pasif. Struktur kedua macam kali­
mat itu adalah sebagai. berikut : 
1) S:GB+P:GKakt+O:GB (= Subjek : Gatra Benda + Predikat : Gatra Kerja 
aktif + Objek : Gatra Benda) 
Ini merupakan kalimat aktif yang terdiri dari subjek, predikat, dan objek. 
Subjek diisi oleh gatra benda, predikat diisi o1eh gatra kerja aktif, dan 
objek diisi oleh gatra benda. 
Misalnya : Thkang beusi mapagkeun Pa Guru. 
'Tukang besi menjemput ~k Guru'. 
Pa Guru ngumpulkeun barudak 
'Pak Guru mengumpulkan anak-anak'. 
2) S:GB+P:GKpas+O:GDep (= Subjek : Gatra Benda + Predikat Gatra 
Kerja positif + Objek : Gatra Depan) 
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Ini adalah kalimat pasif yang terdiri dari subjek, predikat, dan objek. 

Subjek diisi oleh gatra benda, predikat diisi oleh gatra kerja pasif, dan 

objek diisi oleh gatra depan. 

Misalnya: Pa Guru dipapagkeun ku tukang beusi. 

'Pak Guru dijempu t oleh tukang besi'. 
Barudak dikumpulkan ku Pa Guru. 
, Anak-anak dikumpulkan oleh Pak Guru' . 
3) P:GKimp+S:GB (predikat : Gatra Kerja imperatif + Subjek : Gatra Benda) 
Ini adalah kalimat pasif yang terdiri dari predikat dan subjek. Predikat di­

isi oieh gatra kerja imperatif dan subjek diisi oleh gatra benda. 

Misalnya: Kumpuikeun barudak teh! 

'Kumpulkan anak-anak itu'. 
Beulikeun du it teh! 
'Peigunakan uang itu'. 
Menurut fungsinya , kalimat yang menjadi bahan peJajaran untuk kelas III 
ada delapan maeam. KedeJapan maeam kalimat itu adalah sebagaj berikut : 
1) Kalimat Berita 
Kalimat berita terdiri dari kalimat tunggal dan kalimat majemuk. 

Misalnya: Sanggeus meuli karcis, bus arasup. 

'Sesudah membeli kareis, dipersilahkan masuk' . 

Ayeuna mah indit-inditan teh tereh nepi da !oba tutumpakan. 
'Sekarang berpergian eepat sekali tiba ditempat yang dituju, 
karena banyak kendaraan' . 
Rupana siga imah leutik, tapi digotong ku duaan. 
'Kelihatannya seperti rumah keeil, akan tetapi dipikul oleh 
dua orang' . 
Tukang beusi mapagkeun Pa Guru. 
'Tukang besi menjemput Pak Guru' . 
Panei dijieunna ku aliminieum 
'Panci dibuat dari aluminium'. 
Nu tunduh sok heuay: nu kapireungpeunan sok ngagisik pa­
non. 
'Yang rrierasa ngantuk suka menguak, yang kelilipan sUka 
menggosok mata' . 
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2) Kalimat Seruan 
Kalimat seruan berfungsi untuk menyatakan cetusan emosi yang meluap. 
Kalirnat ini pun terdiri dan kalimat tunggal dan kalimat majemuk. 
Misalnya: Leuh leu alus gambarna! 
'Bagus sekali gambarnya' . 
Kanmya teuing anak Ema! 
'Kasian anak i bu ' . 
Aya leuresep di bioskop! 
'Senang sekali di bioskop' 
Baku ari keur loba gawe teh! 
'Biasa jika sedang banyak pekerjaan', 
Geuning geus datang deui! 
'Kok, sudah datang lag( 
Geuraheun teuing, beunghar ari geringan mah teu jadi ka­
senangan. 
' Suat apa kay a juga, jika sakit-sakitan saja'. 
3) Kalimat Perintah 
Kalirnat perintah berfungsi untuk menyuruh orang melakukan sesuatu. 
Misalnya: Mangga calik! 
'Silakan dud uk' 




Kumpulkeun barudak teh! 
'Kumpulkan anak-anak jtu!' 
Beulikeun duit teh. 
'Pergunakan uang itu!' 
4) Kalimat Anjuran 
Kalimat ini sebenarnya merupakan kalirnat perintah yang diperhalus. 
Misalnya: Sing getol ambeh pinter! 
'Rajin-rajio belajar supaya pandai!' 
Kudugeto/ ambeh pinter! 
'Harus rajin supaya pandai!' 
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5) Kalimat Ajakan 
1m pun merupakan kalimat perintah yang diperhalus. 

Misalnya: Lamun rapot aralu's, urang ke Bandung. 

'Kalau rapot bagus-bagus, kita ke Bandung' 

6) Kalimat Pennintaan 
Misalnya: 	 Cing Apa ngilikan! 

'Coba ayah 1ihat' . 

Cing kuring nginjeum! 
'Coba saya pinjam'. 
Cing kadieukeun! 
'Coba b~wa ke marl'. 
7) Kalimat Pengharapan 
Misalnya: 	 Hayang teh ger hujan! 

'Maunya tiba-tiba hujan!' 

Hayang teh jol datangi 
'Maunya tiba-tiba datang!' 
8) Kalimat Larangan 
Misalnya: 	 Ulah nincak dahan leutik bisi peunggas/ 

'Jangan injak dahan keeil kalau-kalau patah.' 

Lamun kareta maju keneh, ulah waka turun, bisi cilaka/ 
'Kalau kereta sedang jalan, jangan sekali-kali turun, kalau­
kalau eelaka.' 
Bahan pelajaran ragam kalimat disajikan dalam dua puluh satu langkah. 
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3.2.3.5 Bahan Pelajaran Ejaan 
Bahan pe1ajaran ejaan terdiri dari enam jenis. Keenam jenis itu adalah se­
bagai berikut. 
3.2.3.5.1 	 Penulisan Kata Turunan 
Penulisan kata turunan mencakup hal·hal sebagai berikut . 
1) PenUlisan Kata Tunman dengan Imbuhan -00/-(100. 
Misalnya : 	 Leungeunna 'tangannya', dahanna 'dahannya', ulinoo 'main­
nya', pokpokanana 'kata-katanya', kaputeunana 'jahitannya', 
muatanana 'muatannya', daganganana 'dagangannya'. 
2)· Penulisan Kata Thrunan dengan Imbuhan -eun 
Misalnya : 	 candakeun ',:unbilkan', sieuneun 'ketakutan'. 
3)Penu/isan Kata Turunan dengan Imbuhan df-keun 
Misalnya: dialungkeun' digulingkan', dieUreunkeun 'diberhentikan'. 
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3.2.3.5.2 Penulisan Kata Ulang 
Penulisan kata uIang mencakup kata uIang sebagaian, kata uIang seluruh­
nya, kata uIang tanpa imbuhan, dan kata uIang dengan imbuhan. 
Misalnya: paeunteung-eunteung 'saling melihat da1am kaca' 








ngajos-jos 'suara kereta api' 

tutuitan 'suara siuIan kereta api' 

3.2.3.5.3 Penulisan Kata Depan 
Penulisan kata depan mencakup 
(1) Kata depan di, misalnya : 
di tepas !li teras' 

di hareupeunana 'di depannya' 

(2) 	 kata depan ka, misalnya: 
ka kidul 'ke selatan' 
ka ditu 'ke situ' 
lea dieu 'ke sini' 
(2) 	 Kata depan ti, misalnya : 
ti imah 'dari rumah' 
ti dapur 'dad dapur' 
. ti kaler 	 'dari utara' 

ti pasar 'dari pasar' 

3.2.3.5.4 Pehulisan Gabungan Kata 
Ini mencakup penulisan gabungan kata dasar dan kata turunan, misal­
nya : 	 kaler kulon 'Utara Timur' 

kidul wetan 'Selatan Barat' 

kaler kuloneun 'Utara sebelah Selatim' 

kidul wetaneun 'Selatan sebelah &rat' 

3.2.3.5.5 Penulisan Kata Dasar 
lni mencakup penulisan kata dasar yang mengandung gugus konsonan, 
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kata dasar yang mengandung semi vokal y, dan kata damr yang mengandung 
urutan vokal e-a, e-o, i-eu. Misalnya ; 
kecruk . . 'tiruan bunyi' 

















3.2.3.5.6 	 Pemakaian Hurufdan Tanda Baca 
Pemakaian huruf mencakup penulisan huruf besar, sedangkan tanda baca 
mencakup tanda titik, tanda koma, tanda tanya, tanda seru, dan tanda hu­
bung. 
Misalnya: 	 Hareupeun masjid aya balong. 
'Di depan mesjid .ada kolam' . 
Jig piJigenti arasup. 
'Coba bergantian masuk'. 
Rek ka mana Umar. 
'Mau ke mana Umar. ,. 
Sabaraha lengkah ari ti dieu ka pasar. 
'Berapa langkah dari sini ke pasar' . 
Fukui sabaraha ayeuna? 
'Jam berapa sekarang? 
Sakumaha beuratna eta karanjang teh? 
'&lapa..!'eratnya keranJang itu?' 
ge-tm-an, mirra-ban 
'Berdarah, memberi makan' · 
. Bahan pelajaran ejaan disajikan dalam dua puluh lima langkah. Urutan 
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3.2.3.6 Bahan Pelajaran Sastra 
Bahan Pelajaran sastra terdiri dari : (1) purwakanti, (2) sisindiran, (3), 
kawih atau sajak bebas, (4) danding, dan (5) sandiwara atau drama. 
1) Purwakan ti 
lni merupakan sajak yang terdiri dari dua baris dan mementingkan per­
samaan bunyi : 
Misalnya : a) Di payun, di tellgah bumi, 
Ngantosan asa geus!ami 
'Di depan di tengah rwnah' 

'Menunggu rasanya lama sudah' 

b) Los ka pangkeng, los ka emper, 

Neangan mani geus teter. 

'Pergi ke tengah rumah, pergi ke depan' 
'Mencari sudah ke sana ke mliIi' 
2) Sisindiran 
Ini terdiri dari bentuk paparikan. Temanya berupa nasihat. 
Misalnya: a) Tonggong /emesna teh pungkur, 
Sampean sareng panangan, 
116 
Kudu raket reujeung dulur, 
Ulah sok aing-aingan, 
'Punggung halusnya belakang' 

'Kaki dan tangan' 





b) Delman kikipingna muter, 
Beca capna dua bola, 
Lamun hayang tereh pinter, 
kudu getol ka sakola. 
'Delman rodanya mutar' 
'Beca cai>nya dua bola' 
'Kalau ingin cepat pandai' 
'Harus rajin ke sekolah'_ 
3) Kawih atau Sajak Bebas 
Ini berupa sajak bebas", baik modern. maupun tradisional. Temanya ber­

macam-macam, yaitu permainan, mencegah hujan, alat-alat rumah tangga, 

perkak;as pertukangan, eli jalan, meI:1cari uang, pandai besi, keadaan eli 

stasiun, kantor pos, rumah sakit dan penyakit, bangunan, kalender, tim­

bangan, hemat, .tukang gendong, dan pesta. 

Misalnya: a) Oray-orayan 'Main olar-olaran' 

. Oray naon 'olar apa' 
Oray bungka 'ular bungka' 

Bungka naon 'bungka apa' 

Bungka taut 'bungka laut' 

Laut naon 'Iaut apa' 

Laut dipa 'Iaut elipa' 

Dipa naon 'elipa apa 

Di pandeuri 'eli belakang , 

Ko~ ko~ ko~ kok 'kok,kok,kok,kok' 

b) Paragpag paparabotan 
Palu, tatah, jeung sipatan 
Nu makuan kai: dok-dak, dok-dakl 
Nu keur ngaragaji: sruk-srek, sruk-srek! 
'Komplitlah perkakas' 

'Palu, pahat danalat untuk menyipat /membuat garis)' 

'yang mertlUkul kayo: dok-dak, dok-dak' . 

'Yang menggergaji: bunyi gergajinya' 






lni berupa sajak atau guguritan yang disusun berdasarkan pupuh Pucung, 
Kinanti, Asmarandana, dan PangkUr. Temanya bermacam-macam: keke­
iuargaan, kebersihan, pakaian, anggota badan, makanan, lalu lintas, kenda­





Kolomberan ge rarujit, 

Sok ngaganggu kesehatan, 





Henteu cara bareresih. 

'Halaman sudah berumput panjang, 

Saluran got juga kotor' 

Suka mengganggu kesehatan' 

'Karena banyak laler d~ nyamuk' 

'Lagi pula kesal kelihatannya' 







l~udu apik jeung berseka, 

Ulah odoh ka panganggo, 

Mun kotor geuwat seuseuhan, 

Soeh geuwat kaputan, 

Ku nu buruk masing butuh, 





'Haruslah hemat dan bersih' 

'Jangan menghambur-hamburkan pakaian' 

'Jika sudah kotor segera cud' , 

'Jika robek, cepatjahit kembali' 

'Terhadap yang lama masih membutuhkan' 

'Terhadap yang baru masing-masing merasa sayang' 

5) Sandiwara atau Drama 
Ini berupa sandiwara atau drama, sederhana atau berupa dialog. Temanya 
bermacam-macam, yaitu bertamu, membeli bahan pakaian, menengok 
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ternan sakit, tawar-menawar harga, lalu lintas, tukang cikar dan pandai 
besi. Dalam penyajian tidak diberikan contoh. 
Bahan pelajaran sastra disajikan dalam tiga puluh langkah. Urutan penya­





SASTRA KELAS III 

Jenis Bahan Pelajaran Urutan Penyajian 
Purwakanti 2 
2 Sisindiran 3,6,24 
3 Kawih atau Sajak Betias 9,13,20,21,22,23,26,29 
30,31,32,34,35,36,37, 
38 
4 Dangding 1,4,5,6,7,8,14,25,27, 
28,39 
5 . Sandiwara atau Drama 2,5,8,23,25,26,37 
3.2.3.7 Bahan Peiajaran Keterampilan Berbahasa 
Bahan pengajaran keterampilan berbahasa mencakup empat bidang kete­
rapilan: (1) berbicara, (2) mendengarkan, (3) menulis/mengarang, dan (4) 
membaca. 
3.2.3. 7.1 M endengarkan 
Bahan latihan mendengarkan adalah ·latihan yang berupa kata-kata dan 
kalimat. Bahan mendengarkan kata-kata lebih mendekati bahan latihan pe­
nguasaan ejaan daripada keterampilan menangkap makna kata-kata. Di sini 




Contoh; dibedolan, disepakan 'ditarik-tarik, ditendang-tendang' 
korsi reyod 'korsi goyang' 
nang gap reog 'mengadakan reog' 

Caralik bari ningalikeun hujan ngiririncik. 

'duduk sambil melihat hujan rintik-rintik'. 
Tukang beca tiriseun da hujaneun. 
'Tukang beca kedinginan karena kehujanan'. 

Lamun rek Iebaran , harga barang-barang teh sok ditaekkeun. 

'Jika mendekati . lebaran , harga barang-barang sering meningkat' 

Bahan pengajaran mendengarkan disajikan dalam 22 penyajian : 13 kata­
kata, 9 kalimat. 
3.2.3. Z2 Membaca 
Pelajaran membaca ditujukan untuk dapat menangkap atau memaharni isi 
bacaan. Bahan bacaan terdiri atas tiga puluh sembilan pokok, yiiItu ;. 
1. keluarga 21- alat-alat pertukangan 
2. anak teladan 22. mengeraskanjalan 
3. sekolah 23. mencari uang 
4. halaman rumah 24. kendaraan 
S. menghadapi lebaran 25. keadaan di kota 
6. anggota badan 26. pandai besi 

7 makanan 
 27. pasar 
28. ke mesjid 8. kebersilian/kesehatan 
29. bermain di stasiun9. bermain di halaman sekolah 
10. berternak ayam 30. kantor pos 
II. berkebun 3l. menengok orang sakit 
12. menanam cangkok 32. bangunan 
13. hari panas . 33. waktu/jam 
14. membuat peta 34. bulan dan tahun 

IS. peta timbul (penanggalan ) 

16. menonton reog 35. timbangan 
17. listrik padam 36. orang minta-minta 
18. menonton bioskop 37. tukang gendong 
19. kebun binatang 38. kenaikan kelas 
20. alat-alat rumah tangga 39. hari l.ebaran 
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. Berikut ini diberikan contoh bahan bacaan. 
Ka Kebon. Binatang 
Subuh-subuh keneh barudak geus harudang. Marandi, darangdanl Ciling­
cingcat ka tukang ka hareup. 
Rek ka Bandung cenah! 
Bonganl. apana tadina geus jangji, "Lamun rapot ara/us, urang ka Ban­
dung, ka Kebon Binatangl" . 
Puku/ satengah tujuh bring sarerea arindit ka statsion beus. Pukul tujuh 
ge/eyer beus teh indit. 
Sajaja/an baceo bae barudak teh. Ma/ah jeung taretembangan deuih. Ida 
ge teu repeh-repeh. Saga/a ditanyakeun. Di jalan beuki /i/a beuki rame: mobil 
sedan, treuk! Atuh da poe Minggu /oba nu arulin, neangan karesepan. 
Puku/ saiapan geus aya di Kebon Binatang. Sanggeus meuli karcis, bus 
arasup. Leuh, aya ku matak resepl 
Aya gajah, singa, meong, monyet rupa-rupa, /utung, oray ga/ede tehl 
Buaya, gajah, biruang, manuk rupa-rupa ... . 
Jeung make aya paranti ayun-ayunan sagala. Mani asa sakeudeung nepi 
ka puku/ satu teh. 
(Taman Sekar, L : 63) 
Ke Kebun Binatang 
Pagi-pagi benar anak-anak telah bangun. Mandi dan berpakaian . Berlari­
larian ke belakang ke dopan. 
Hendak pergi ke Bandung! 
Oleh karena ayahnya telah berjanji, "Jika raportnya, bagus, kita pergi 
ke Bandung, ke Kebun Binatang " . 
Pukul setengah tujuh sernuanya pergi ke statiun bis. Pukul tujuh bis ter­
. sebut rnulai _berangkat. 
Dalam perjalanan anak-anak terus saja bercakap-cakap, sambil bernyanyi­
nyanyi rnereka itu . Ida juga tidak berhenti bercakap-cakap. Sernua ditanya­
kannya. Perjalanan lama ke lamaalt rnakin rarnai, mobil sedan, truck! Mung­
kin karena hari Minggu banyak yang bepergian mencari kreasi. 
Pukul sembi Ian tiba di Kebun Binatang. Setelah rnernbeli karcis, rnereka 
rnasuk . Wah, alangkah senangnya rnereka! 
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Ada g~ah, singa, harimau, monyet bennacam-macam, kera, ular-ular 
yang besar sekali! Buaya, gajah beruang, bennacam-macam burung. 
Ada juga untuk berayun-ayunan. Rasanya sebentar saja sampai pukul satu. 
(Taman Sekar, L ; 63) 
3.2.3.7.3 Berbicara 
Bahan pelajaran berbicara mencakup bahan latihan bercakap atau dialog, 
bercerita, dan bersandiwara. Bahan ini terdiri atas tiga puluh tujuh pokok 
pembicaraan sebagaiberikut (nomOI penyajian di dalam kurung di bela. 
kang pokok pembicaraan). 
1. bertamu (2) 
2. pekerjaan/pengalaman sehari-hari (3,33) 
3. bennain sembunyi-sembunyian (4) 
4. membeli bahan pakaian (5) 
5. anggota badan (6) 
6. masakan (7) 
7. dagang-dagangan (7) 
8. menengok ternan sakit (8) 
9. pengalaman bennain(9) 
10. memelihara binatang (10) 
11. berkebun (11) 
12. buah-buahan (12) 
13. kehujanan (31) 
14. kece1akaan lalu lintas (14, 22) 
15. bepergian ke luar kota (IS) 
16. menonton sandiwara (16) 
17. 1akon bioskop yang pemah ditonton (18) 
18. bepergian pada hari Minggu (I 9) 
19. tawar-menawarharga (20,23) 
20. mendirikan rumah (21) 
21. bepergianjauh dengan mobil (24) 
22. tukang beca dan penumpang (24) 
23. polist lalu lintas menahan mobil yang salah jalan (25) 
24. tukang cikar dan pandai besi (26) 
25. pasar (27) 
26. per~ke mesjid (28) 
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27. bepergian dengan kereta api (29) 
28. mengirim surat (30) 
29. ke rumah sakit (31) 
30. bangunan yang pernah dilihat (32) 
31. peeistiwa yang pemah disaksikan (34) 
32. acara yang akan diIakukan (34) 
33. menimbang barang (35) 
34. tukang gendong dan pembeli (37) 
35. pesta di kampung (38) . 
36. kenduri/keramaian (38) 
37. hari Lebaran (39) 
Berikut ini diberikan contoh bahan latihan berbicara. 
Sondiwara: 
Gendong nawarkeun daganganana - digeroan leu Suryati -- Ibu Mantri 
mariksakeun panci - leu sabab euweuh panei nu kandel. tuluy ngagaleuh 
panitih (rebut tawar) -- patlot jeung buleu keur Wardi (rebut tawar) -­
peremen keur Ida -- dibayar. dipulangan - gendong indit deui 
'Gendong menawarkan dagangannya Gualannya) -- dipanggil oleh Suryati 
- Ibu Mantei menanyakan panci -- oleh karena tak ada panci yang tebal, 
lalu membeli peniti (tawar-menawar) - PensiI dan buku untuk Wardi 
(taw3r-menawar) -- permen untuk Ida - dibayar, dikembalikan uangnya 
- Gendong pergi lagi: 
3.2.3. Z4 MenuJis/Mengarang 
Bahan pelajaran menulis/mengarang terdiri atas tiga puluh lima pokok. 
Karangan cerita, dialog atau sandiwara, dan surat. Pokok-Qokok bahan ka­
rangan itu adalah sebagai berikut (nomor penyajian dalam kurung di bela­
kang pokok karangan). 
I. anggota keluarga (I) 
2. bertamu (2) 
3. membeli bahan pakaian (5) 
4. masakan (7) 
5. dagang.dagangan (7) 
6. menengok ternan sakit (8) 
7. pengalaman hermain (9) 
8. memelihara binatang {I 0) 
123 
9. berkebun (II) 
10. kehujanan (13) 
II. kecelakaan lalu lintas (14,22) 
12. bepergian ke luar kota (15) 
13. menonton sandiwara (16) 
14. lakon bioskop yang pernah ditonton (I 8) 
IS. bepergian pada hari Minggu (19) 
16. alat-alat rumah tangga (20) 
17 . mendirikan rumah (21) 
18. tawar·menawar harga (23) 
19. tukang beca dan penumpang (24) 
20. bepergian jauh (24) 
21. bepergian ke kota (25) 
22. pekerjaan pertukangan (26) 
23. pasar (27) 
24. pergi ke mesjid (28) 
25. bepergian dengan kereta api (29) 
26. surat kepada kakak (30) 
27. ke rumah saki t (31) 
28 . bangunan yang pernah dilihat (32) 
29. pengaIaman/pekerjaan sehari-hari (33) 
30. menimbang barang (35) 
31. tukang gendong (37) 
32. pesta (38) 
33. kenduri (3&} 
34. hari Lebaran (39) 
3.2.4 bahan Pelajaran Bahasa Sund'a tlnruk K elas /V 
Bahan pelajaran bahasa Sunda un tuk kelas IV terdiri daTi : (1) bahan pe­
nunjang keterampilan berbahasa dan (2) bah an latihan keteranlpilang berbahasa 
Bahan pelajaran penunjang keterampilan berbahasa terdiri : (a) kosa kata, 
(b) undak~suk bahasa, (c) morfologi, (d) sintaksis, (e) ejaan, dan (f) sastra . 
Bahan pelajaran keterampilan berbahasa terdiri atas : (a) membaca, (b) mende­
ngarkan, (c) berbicara, dan (d) menulis/mengarang. 
Semua bahan terse but diajarkan dalam dua puIuh tig~ buah penyajian . 
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3.2.4.1 Bahan Pelajaran Kosa Kala 
Bahan Pelajaran kosa kata terdiri dari 348 kata: 90 kata-kata umum (ter­
masuk idiom) dan 258 kata-kata istilah. 
Kata-kata umum berupa kata-kata penunjuk aspek, penunjuk modalitas, 
kata penghubung, kata keIja dan kata keadaan yang menunjukkan pekerjaan 
atau sifat pada umumnya. 
Misalnya: hanjakal 'sayang', make 'memakai', teu wudu 'mau tidak mau', 
.	make hayang 'mau juga', dipuji 'dipuji', minrul 'tumpuI', bageur 
'baik', piligellti 'silih ganti', ngadelekan 'mendelik', ngiceup 'me­
n~dip', molotot 'melotot', malah 'pun', harita 'waktu', kawas 
'seperti'. siga 'seperti (mirip)', ngageubra 'badannya panas', ka­
lamas-kelemes 'komat-kamit', andekak 'berbaring dengan kaki 
dibeilgkokkan ke atas', getol 'rajin', rame 'rarnai', kalotar 'kotor', 
payaan 'kepayahan', kaopan 'sebentar-sebentar', borangan 'pena­
kut'. 
Kata-kata istilah terdiri atas kata-kata khusus yang berhubungan dengan 
bidang-bidang tertentu, yaitu : 
1) flmu Bumi 
Misalnya: bentang 'bintang', wetan 'timur', kulon 'barat' samagaha 
panonpoe 'gerhana matahari', hasil bumi 'hasil bumi', wali 
kota 'wali kota', lahar 'lahar', wates 'batas', torowongan 
'terowongan' , gunung 'gunung', pagunungan 'pegunungan', 
padataran 'da taran'. 
2) Anggota/Bagian Badan 
Misalnya : 	 embun-embunan 'ubun-ubun', palipisan 'pelipisan', bulu pa­
non 'bulu mata', kukulinciran .usar-usaran', puhu ceu/i 
'pangkal kuping', elak-elakan 'tenggorokan', lalangit 'Iangit­
langit'. 
3) PakaianjJahit-menjahit 
Misalnya: 	bendo 'blangkon', jas rurup 'jas tutup', samping kebat 'kain 
panjang', poleng 'sarung poleng', gerusan tarumpah 'sandal 
jepit', kancing rulang 'kancing dari tulang', dikancingan 'di­
kancingi (diberi kancing)" dikelin 'diclaim', 
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4) Transportasi/Lalu Lintas 
Misalnya: 	 beus disel 'bis diesel', sepeda motor 'sepeda motor, lalu 
lintas 'laJu lintas', rem bahaya 'rem bahaya', langs;r 'mun­
dur/maju (kereta api), dibahasikeun 'ditaro di bagasi', ka­
mar tunggu 'kamar tunggu', sepur 'sepur', 
5) Upacara Adat 
Misalnya: kariaan 'selamatan', nikahkeun 'menikahkan', balandongan 
'tenda untuk selamatan', nyecep 'memberi uang waktu hi­
tanan " nincak endog 'menginjak telor', nyambungan 'mem­
beri sumbangan', 
. 6) Makanan/Masakan 
Misalnya: leupeut 'Iontong', lontong 'buras', uras 'ketupat', kupat 
'bacang', bacang 'wajik', wajit 'noga 'noga (kue kacang 
yang ditumbuk', noga, 
7) Pertanian 
Misalnya: jarami 'jerami ' , saeundan 'setandan', etem 'ani-ani', mitam­
beyan 'weluku', bangsal ' bangsal' , ngakut 'mengangkut', 
8) Kekerabatan 
Misalnya : suan 'tum ben' , dulur sabrayna 'saudara sepupu', dulur 
misan 'saudara misan " ua 'panggilan untuk kakak abang da­
ri ayah atau ibu' , bib; 'tante" ala 'kemenakan ' , aki 'kakek', 
9) Agama 
Misalnya : !:eket 'Hindu Budha' , padri ' padri', ngaraji 'mengaji' , gareja 
'gereja' , wulu 'wudhu', ngaderes 'mengulang dalam penga­
jian', hatam 'tarnal alQuran ', 
10) Pertukangan/ Industri 
Misalnya : sol 'sol', patri 'memalri (solder)', paledang 'pedagang', 
panda)' 'tukang besi (tukang tempar , kamasan 'tukang 
em as (menyepuh emas)', 
II) t:kono mi/Perdagaflgan 
Misalnya: 	 nganjuk 'berhutang', dikilo 'dikilo', mesin itung 'mesin hi­
tung', tangkulak 'pedagang besar', diketengkeun 'diecer', 
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12) Ilmu Hewan/Peternakan 
Misalnya : candramawat 'srigunting' , bilatung 'belatung (ulat)" pitik 
'anak bebek', eneng 'anak kuda', burayak 'biyawak.' 
13) Kesenian 
Misalnya: way ang golek 'wayang golek', wayang kulit 'wayang kulit " 
layar 'layar', kotak 'kotak'. 
14) Sopan Santun/Tatakrama 
Misalnya: nyembah 'menyembah', mendek 'sungkem', cingogo 'jong­
kok', ny uplak dudukuy 'caping (topi orang-orang tani)', 
ajeg 'stabil (tegap)', tatakrama 'adat istiadat ' . 
15) Kedokteran/Kedokteran 
Misalnya : malaria 'malaria', ambulans 'ambulans' , juru rawat 'juru 
rawat' . 
16) Olah Raga/Permainan 
Misalnya: I'olley 'volley ' , softball 'soft ball (bola tangan)', sadekan 
'dorongan' ,galah 'ga)ah (tongkat),. 
17) Matematika 
Misalnya: kali 'perkalian', eusina ' hasilnya', dicangkolong 'dikurangi' , 
legana ')uasnya'. 
18) Sejarah 
Misalnya: baheula 'dahulu', abad 'abad', ka hareup 'ke depan', barno 
'dahulu' . 
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Kata-kata umum diajarkan dalam 11 sajian, sedangkan kata-kata istilah 
dalam 20 sajian. Urutan penyajiannya dapat dilihat pada tabel berikut. 
TABEL 21 

LUAS DAN URUTAN BAHAN PELAJARAN 





















Golongan Kata Jumlah % Urutan Penyajian 
Kata-kata Umum 90 . 1, 2, 3, 4, 5, 6, 9, 12 
14, 18,19 
Istilah llmu Bumi 31 10, 11 
Istilah Anggota/Bagian Badan 30 4 
lstilah Pakaian/ J ahit-menjahit 28 3,4 
lstilah Transportasi/Lalu Untas 27 6,13 
Istilah Makanan/Masakan 22 5 
Istilah Adat 13 23 
Istilah Pertanian 12 9 
Istilah Kekerabatan 11 1 
Istilah Agama 11 22 
Istilah Pertukangan/lndustri 10 14 
Istilah EkonomijPerdagangan 10 IS, 16 
Istilah Ilmu HewanjPeternakan 9 8 
Isti1ah Kesenian 9 12 
Istilah Sopan Santun 9 21 
Istilah Kedokteran/Kesehatan 8 6 
Istilah Olah Raga/Permainan 6 7 
Istilah Matematika 6 19 
Istilah Sejarah 6 20 
Jumlah 348/100 
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3.2.4.2 Bahan Pe/ajaran Umiak Usuk Bahasa 
Bahan pelajaran undak usuk terdiri atas 188 kat a yang dapat digolongkan 
ke dalarn tiga golongan sebagai berikut : 
1) Kata-kata yang memiliki kata halus yang sarna baik bagi diri sendiri mau­
pun bagi orang lain (Golongan I). Kata-kata ini berjumlah 105 kata, yang 
















din ten } 'hari' enggal ] 'cepat' 
din ten enggal 
tanggal kakara 
kaping ] ""'ggo1' nembe 1 'baru' kaping nembe 
basa I sakeudeung } 
nalika J'ketika' sakedap 'sebentar' 
nalika sakedap 
2) Kata-kata yang hanya memiliki kata halus bagi Grllng lain, sedangkan bagi 
diri sendiri kata halusnya sarna dengan kata ~asar (Golongan II). Kata­








samping } 'kain' beuki mau, senang , 
sinjang seneng 1 
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baju- nyieun 








3) Kata-kata yang memiliki kata halus yang berbeda bagi diri sendiri dan bagi 
orang Jain (Golongan III). Kata-kata ini berjumlah 31 kata dan diberikan 
dalam 14 sajian. 
Misalnya: 
poho imah 
hilap 'lupa' rorompok 'rumah' 
lali bumiJ ] 






dibawagering } I 
udur 'sakit' diballtun 'dibawa' 
teu damang dicandak J 
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Urutan penyajian kata-kata itu dapat dilihal pada label berikut ini. 
TABEL 22 

LUAS.DAN URUTAN BAHAN PELAJARAN 

UNDAK-USUK UNTUK KELAS IV 












I , 2, 3,5,6, 7, 8, 
9, 10, 11, 12, 13, 
15,16,17,18 
3,4,5,6,7,8, 10, 
II, 12, 13 , 15, 16, 
17, 18 
1,2, 5,6,8,9,10, 
11,1.2, 13, 14,15, 
16, 17 
lumlah 188 100 
3.2.4.3 Bahan Pelajarall Morf%gi 
Bahan pelajaran morfologi mencakup: (1) pengimbuhan, (2) pengulangan, 
dan (3) penggabungan. 
3.2.4.3.1 Pengim buhall 
Pengimbuhan terdiri alas : (I) pembenlukan kata dengan awalan, (2) 
pembentukan kala dengan sisipan, (3) pembenlukan kala dengan akhiran, 
dan (4) pembentukan kata dengan simulfiks. 
I) Pembentukan Kata dengan A walan 
Bahan pelajaran pembenlukan kata dengan awalan terdiri atas lima macam, 
yai tu : 
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a) Awalan ti-, yang berfungsi membentuk kata kerja dengan makna 'tidak 
sengaja'. 
Misalnya: tisorodot , tergelincir' 
tidikes 'terpatah' 
tijalikeuh , terkilir' 
b) Awalan ka-, yang berfungsi membentuk kata kerja dengan makna 'da­
patdi. .. '. 
Misalnya: kabaca 'terbaca' 
katenjo 'terlihat' 
c) Awalan ting-/pating-, yang berfungsi membentuk kata kerja dengan 
makna 'banyak, berkali-kali' . 
Misalnya: tingjarerit 'berjeritan' 
patingcorowok 'berteriakan' 
d) Awalan N, yang berfungsi membentuk kata kerja aktif dengan makna 
'melakukan' . 








e) Awalan silih-, yang berfungsi membentuk kata kerja dengan makna 
'saling' . 
Misalnya: silihgenti 'bergantian' 
silihanjangan 'saling mengunjungi' 
Kadang-kadang silih- bervariasi dengan pili-, misalnya silihgenti -- piligenti. 
2) Pembentukan Kata dengan Sisipan 
Bahan pelajaran pembentukan kata dengan sisipan ada dua buah, yaitu: 
a) Sisipan -ar-/-al- , yang berfungsi membentuk kata kerja yang bermakna 
'jarnak' dan kata sifat yang bermakna 'jarnak' juga. 

Misalnya : naraek 'banyak yang naik' 






b) Sisipan -um-, yang berfungsi membentuk kata sifat yang bermakna 'da­
lam keadaan seperti. .. 'atau 'meniru-niru'. 
Misalnya: gumading 'dalam keadaan seperti gading' 
rumegang 'dalam keadaan seperti regang' 
kumasep 'meniru-niru orang eakap' 
gumeulis 'meniru-niru orang eantik' 
3) Pembentukan kata dengan Akhiran 
Bahan pelajaran pembentukan kata dengan akhlran hanya ada satu, yaitu 

pembentukan kata dengan akhlran -eun, yang berfungsi membentuk kata 

sifat yang bennakna 'orang ketiga merasa ... '. 

Misalnya: betaheun 'orang ketiga merasa betah' 

hayangeun 'orang ketiga merasa ingin' 
4) Pembentukan Kata dengan Simulfiks 
Bahan pelajaran pembentukan kata dengan sirnulfIks terdiri atas tiga buah, 
yaitu : 
a) Simul/iks pa-an, yang berfungsi rriembentuk kata bend a yang bermakna 
'kumpulan', dan 'yang berada di. .. ' atau 'yang mengandung sifat. .. ' 
Misalnya: pagunungan 'pegunungan . 




b) Simul/iks pi-eun, yang berfungsi membentuk kata sifat yang bermakna 
'menim bulkan ... '. 
Misalnya: pikabitaeun 'menimbulkan rasa kepingin' 
pikalucueun 'menirnbulkan rasa lueu' 
e) 	Simul/iks pang-keun, yang berfungsi membentuk kata keIja irnperatif 
benefaktif dengan makna 'tolong ... kan'. 
Misalnya: pangmeulikeun 'tolong belikan' 
pangnuliskeun 'tolong tuliskan' 
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3.2.4.3.2 	 Pembentukan Kala dengan Pengulangan 
Bahan pelajaran pembentukan kata dengan pengulangan ada tiga macam. 
I) Pengulangan berubah bunyi, yang berfungsi membentuk kata kerja yang 
bermakna 'berkali-kali' atau 'tak tentu ' . 
Misalnya; gagal·gegel 'menggigit-gigit' 




2) Pengulangan seluruhnya bersamaan dengan akhiron -an , yang berfungsi 
membentuk kata kerja yang bermakna terus-terusan' . 
Misalnya : eong-eongan 'mengeong-ngeong' 
emoh-emohan 'melenguh-lenguh' 
ider-ideran 'berkeliling-keliling' 
3) Pengulangan selumhnya bersamaan dengan awalan pa­
yang berfungsi membentuk kata kerja dengan makna 'saling mengungguli' . 
Misalnya: 	 pabisa-bisa 'saling melebihi pandai' 

paboro-boro 'saling mendahului bmemburu' 

paheula-heufa 'dah ulu-mendahului' 

3.2.4.3.3 	 Penggabungan 
Bahan pelajaran pembentukan kata dengan penggabungan hanya ada satu 
macam, yaitu penggabungan dua buah kata "antaran" (Sunda : anteuran) 
menjadi sebuah kat a kerja atau kata sifat yang mengandung 'begitu . .. , be­
gitu ... .' . 
Misalnya: gungclo 'begitu gung, begitu clo, 'begitu terdengar suara gong, 
begitu duduk atau berada di tempat' 

geksor 'begitu gek. begitu sor, (begitu duduk, begitu disuguhi') 

dorhos 'begitu dor, begitu hos, Cbegitu ditembak, begitu mati') 

Bahan pelajaran morfologi diberikan dalam tiga belas sajian. Urutan pe­




URUTAN BAHAN PELAJARAN MORFOLOGI 






























Pengulangan herubah bunyi 
Pengulangan + akhiran an 


















J.2.4.4 Bahan PelajaranSintaksis 
Bahan pelajaran sintaksis untuk kelas IV mencakup : (1) bentuk kaIimat, 
(2) ragam kaIimat, dan (3) wacana atau hubungan antarkaIimat. 
3.2.4.4. 1. Bentuk Kalimat 
Bentuk kaIimat mencakup kaIimat tunggaI dan kaIimat majemuk. 
3.2.4.4.1.1 Kalimat Tunggal 
Bahan pelajaran kalimat tunggaI dapat digambarkan ke daIam . formula 
struktur sebagai berikut : 
1) S:GB+P:GK 
lni adaIah kalimat tunggal yang terdiri atas subjek dan predikat. Subjek 
diisi oleh gatra benda dan predikat diisi oleh gatra kerja. KaIimat ini di­
sajikan dengan perluasan berupa modalitas yang menyatakan keheranan: 
euleuh-euleuh. 
MisaInya : Euleuh-euleuh, !tu Mang Ardi datang! 
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2) S:CB+P:CS 
Ini adalah kalimat tunggal yang terdiri atas subjek dan predikat. Subjek 
diisi oleh gatra benda dan predikat diisi oleh gatra sifat. Kalimat ini diberi­
kan dengan perluasannya yang berupa intensitas yang dinyatakan dengan 
teu wudu. 
Misalnya : Baraya-barayana teu wucju baleunghar oge. 
3) S:CB+P:CKakt+O:CB 
Ini adalah kalimat yang terdiri atas subjek, predikat, dan objek. Subjek 

diisi oleh gatra benda, predikat diisi oleh gatra kerja aktif, dan objek diisi 

oleh gatra benda. 

Misalnya: Pa Mantri nimbang pare. 

'Pak Mantri menimbang padi' 
Pa A tma ngawuluku sawah. 
'Pak Atma mengerjakan sawah dengan wuluku' 
4) S:CB+P:CKpas+O:CDep 
Ini merupakan kalimat yang terdiri dari subjek, predikat, dan objek. 
Subjek diisi oleh gatra benda, predikat diisi oleh gatra kerja pasif, dan 
objek diisi oleh gatra depan . 
Misalnya: 	 Pare ditimbang ku Pa Mantri. 

'Padi ditimbang oleh Pak Mantri' 

Sawah diwuluku ku Pa A tma. 
'Sawah dibajak oleh Pak Atma' 
5) S.CB+P:s:gb+p:gs 
lni merupakan kalimat yang terdiri atas subjek dan predikat. Subjek di­

isi oleh gatra benda dan predikat diisi oleh sebuah klausa, yang terdiri 

atas subjek yang dlisi oleh gatra benda dan predikat yang dlisi oleh gatra 

sifat. Kalimat ini diberikan dengan periuasannya yang berupa intensitas 

yang dinyatakan dengan estuning. 

Misalnya: Barudak arulin teh estuning euweuh kacape. 

'Anak-anak bermain betul-betul tidak cape-capenya' 
Eta mah budak teh estuning euweuh kadaek. 
'Anak itu betul-betul tidak ada kemauannya' 
6) P:CS 
Ini merupakan kalimat yang terdiri dari sebuah predikat, yang diisi oleh 
gatra sifat. Kalimat ini diajarkan dengan perluasannya yang berupa moda­
litas keheranan yang dinyatakan dengan ambu-ambu naha bet, dan in ten­
sitas yang dinyatakan dengan teuing. 
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Misalnya : 	 Ambu-ambu, naha bet rnahal-mahol teuing! 

'Aduh, mengapa mahal sekali!' 

7) P:GS+S:GB 
Ini merupakan kalimat yang terdiri atas predikat dan subjek. Predikat 
diisi oleh gatra sifat dan subjek diisi oleh gatra benda. Kalimat ini diberi­
kan dengan perluasannya yang berupa rriodalitas yang menyatakan keke­
cewaan: hanjakal, dan intensitas yang dinyatakan dengan teu wudu . .. age. 
Misalnya: Hanjakal kurang alus tulisanana. 
'Sayang sekali tulisannya kurang bagus' 
Teu wudu radiI sae age raparna. 
'Tidak menyangka rapotnya bagus juga' 
TABEL 24 

URUTAN BAHAN PELAJARAN STRUKTUR 

KALIMAT TUNGGAL UNTUK KELAS IV 
















Bahan pelajaran struktur/pola kalimat tunggal diberikan dalam empat sa­
jian. Urutan penyajiannya dapat dilihat pada tabel berikut. 
3.2.4.4.1.2 Kalimat Majemuk 
Bahan pelajaran kalimat majemuk, jika dilihat hubungan antarklausanya, 
adalah sebagai berikut . 
1) KaJimat Perlawanan 
lui merupakan kalimat majemuk yang hubungan antarklausanya menyata­
k~ perlawanan. Hubungan perlawanan ini dinyatakan dengan tapi, 
nanging, dan padahol. Kadang-kadang tidak dinyatakan dengan penanda­
penanda yang fonnal. 
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Misaln!'a: 	 Salim budak pinter, tap; han;akal bangor. 

, Salim anak pan,dai, tetapi sayang nakal' , 

Tadina mah rek lala/a, tapi han/akal bet lalieur. 
'Tadinya hendak non ton, tetapi kok pusing (sakit kepala)'. 
Pa Guru api-api teu ni!1gali, padohal uningaeun. 
'Pak Guru pura-pura tidak melihat, padahal beliau itu tahu' . 
Mirah ieu mah sinjang teh , nanging abdi mah teu gaduh artos. 
'Murah kain ini, tetapi say a tak beruang' . 
Panyana teh hese. geuning bisaeun mu/'id kelas tilu ge, 
'Saya kira sukar akan tetapi murid kelas tiga dapat membuatnya.' 
2) Kalimat Pilih 
Ini adalah k~i!!lat majemtik yang hubungan antarklausanya menyatakan 

pengertian memilih. Pengertian memilih ini ditunjukkan oleh penanda 





Misalnya: Boh bangsa Indonesia, boh bangsa asing kitu papakeanana. 

'Baik bangsa Indonesia, maupun bangsa asing begitu juga pakai­
annya.' 
lAin bangsa Indonesia bae, bangsa asing oge k itu papakeallana 
Bukan bangsa Indonesia sa/a, bangsa asingpun sarna pakaiannya.' 
3) Kalimat Sebab Akibat 
lni adalah kalimat majemuk yang hubungan antarklausanya menyatakan 

sebab akibat. Pengertian sebab akibat itu dinyatakan dengan bubuhan, 

da, pedah, atau sapedah. 

Misalnya : lalanna rada nan/ak. bubuhan keboll di pasiT, 

Jalannya agak mendaki, karena kebun di pasir.' 
. Rek ngajurn meureun Si Manis teh , do eong-eonga/l. 
'Barangkali mau beranak Si Manis , karena mengeong.· 
Pedoh kariaan di tatallgga bae, Wardi mel/nang lala/o. 
Karma selamatan di tetangga, Wardi boleh menontdn' 
SoVelJah teu dibere nginjeum patlot, make ngambek sagala. 
Karena tidak dipinjami pensil, maka ia marah.' 
4) Kalimat Tombah 
Ini merupakan kalimat majemuk yang hubungan antarklausanya menyata­
kan pengertian tambah. Pengertian ini ditunjukkan dengan 'lya. . . , n)'a . . . 
keur . .. teh, . . . deuih; /aba ti . . . , . . . deuih. 
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Misalnya: Nenggorkeunalla bal, keur tarik teh, lempeng deuih. 
'Menyambit bola, karena kerasnya, lurus lagi.' 

Jaba diburuhan teh dibere dahar deuih nu ngored tell. 

'Disamping diberi upah, juga diberi makan lagi 'ukang kebon itu. 

5) Kalimat Waktu 
Ini merupakan kalimat majemuk yang hubungan antarklausanya menun­

jukkan pengertian waktu. Hubungan waktu ini dinyatakan dengan barang, 

dan kakara ge . ... , geus, .... 

Misalnya: Kakara ge pukul tilu sore, geus ngabring barudak ka alun-alun. 

'Baru juga pukul tiga, sudah berduyun-duyun anak-anak pergi 
ke alun-alun.' 
Barang rek blus ka kamar, katenjoeun ku Suryati 
'Ketika hendak masuk ke kamar, kelihatan oleh Suryati. 
Barang rek indit ka pasar, breg hujan. 
'Ke tika mau pergi ke pasar, hujan. turun' . 
6) Kalimat Syarat 
Ini merupakan kalimat majemuk yang hubungan antarkIausanya menun­

jukkan pengertian syarat. Hubungan syarat ini dinyatakan-dengan pengu­





Minyalnya: Surak mah surak bae, entong make moyokan sagala. 

'Kalau bersorak, bersorak saja, jangan kata-kataan' 
Nitah mah nitah bae, entong make nyarekan sagala. 
'Kalaumenyuruh,menyuruh saja, jangan sambi! marah-marah.' 
7) Kalimat Penvatasan 
Ini adalah kalimat majemuk yang hubungan antarkIausanya menunjukkan 
pengertian mewatasi. Hubungan perwatasan ini dinyatakan dengan mung 
atau namung. 
Misalnya: Sadayana oge disuntik murid teh, mung Aripin nu henteu teh, 
margi nuju udur. 
'Semua murid disuntik, hanya AripinIah yang tidak, karen a 
sedang sakit.' 
Mirah ieu mah sinjang teh, mung tilu ratus rupia. 
'Harganya kain ini murah sekali, hanya tiga ratus rupiah I. 
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Kalimat majemuk itu diberikan dalam 11 sajian . Urutan penyajiannya (da­
lam keseluruhan pelajaran) dapat dillhat pada tabel berikut. 
TABEL 25 

URUTA.N BAHAN PELAJARAN 









Macam Kalimat Majemuk 
Y..alimat Perlawanan 
Kalimat Pilih 
Kalimat Sebab Akibat 





1, 6, 11, 15, 20 
3 





3.2.4.4.2 Ragam Kalima t 
Menurut fungsinya, kalimat yang dijadikan bahan pelajaran untuk kelas IV 
ada delapan macam. Kedelapan macam itu adalah sebagai berikut . 
1) Kalimat Berita 
Misalnya: Boh bangsa Indonesia, boh bangsa asing kitu papakeanana. 
'Baik bangsa indonesia, maupun orang asing pun begitu pula 
berpakaiannya' 
Kakara ge pukul tilu sore, geus ngabrillg barndak ka alull-aft/II. 
'Barti pukul 3 sore, sudah pergi bewnai-ramai ke alaun-alun.' 
Barang rek blus ka kamar, katenjoeun ku Suryati 
'Ketika hendak masuk ke kamar, kelihatan oleh Suryati.' 
Barndak antlinna teh estuning euweuh kacape. 
'Anak-anak itu betul-betul tidak ada lelahnya bermain-main.' 
Pare ditimbang ku Pa Mantri 
'Padi ditimbang oleh Pak Mantri. 
2) Kalimat Tanya 
Kalimat tanya yang diajarkan ialah kalimat tanya yang menyatakan ke­
heranan dan yang menyatakan sehab dengan menggunal~an kata tanya 
naha. 
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Misalnya: Naha ditanya teh bet ngabetem bae? 
'Mengapa ketika ditanya diam saja' 
Naha caanK bulan tch bet sok malem opat wclas bulan urang bae? 
'Mengapa terang bulan biasanya tanggal 14 bulan kita saja ' , 
3) Kalimat Perintah 
Ada yang mengandung pennintaan 
Misalnya: 	 Parzgmeulikeurz kartu pos tilu! 

'Tolong belikan tiga helai kartu pos!, 

Pangnuliskeu n alamatna atuh! 
'Tolong tuIiskan alamat!' 
Burn-burn bisi kapiheulaan! 
'Cepat-cepat, nanti didahului orang!' 
Gancang, bisi kanyahoan ku I1U boga! 
'Cepat nanti ketahuan oIeh yang punya!' 
4) Kalimat Larangan 
Misalnya: 	 Ulah sok melangan teuing. atuh! 

'Jangan khawatir, dong' 

Ulah sok alltepan teuing ka budak teh, bisi gering! 
'Jangan diam saja terhadap anak itu, nanti sakit' 
Surak rnah surak bae. entong make moyokan sagala! 
'Bersorak, bersoraklah, jangan mengejek.' 
Nitah mah nitah bae. entang make nyarekan sagala. 
'Menyuruh, me~yuruh saja, jangan membentak', 
5) Kalimat Peringatan 
Misalnya: 	 Eu duitna. kade bisi leungit! 

'Ini uangnya hati-hati jangan hilang!' 

lalanna leueur, kade bisi labuh! 
'Jalannya Iicin, hati-hati nanti jatuh!' 
Kumbah gelas teh, katie bisi peupeus! 
'Cuci gelas itu, hati-hati jangan sampai pecah!' 
6) Kalimat Sernan 
Misalnya: 	 Aeh-aeh, Halim ! 

, Aih-aih, Halim!' 

Ambu-afnbu, naha bet mahal-mahal teuing! 
'Aduh, aduh, mengapa begitu mahal !' 
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Euleuh-euleuh. itu Mang Ardi sumping! 
'Ee, ee, itu Mang Anti datang!' 
7) Kalimat Menyangkal 
Misalnya : Piraku, Bu, aya nu disuntik lima puluh kali. 
'Masa, Bu. ada yang disuntik lima puluh ~ali' 
itungan sakitu babarina, piraku teu bisa. 
'Hitungan gegitu mudah, masa tidak bisa' 
8) Kalimat Beralah 
Misalnya : Keun ke Jbu rek diajar ka Wardi. 
'Biar nanti Ibu, diajar Wardi' 
Keun engke mah rek meuli. 




Disamping kalimat-kalimat di atas. terdapat juga ragam kalimat aktif dan 
pasif. Ujud kalimat aktif dan kallma t pasif itu dapat dilihat pada pasal 
3:2.4.4.1.1 di muka. 
Ragam kalimat diberikan dalam enam belas sajian. Urutan penyajiannya 
(dalam keseluruhan pelajaran) dapat dilihat pada tabel berikut. 
TABEL 26 

URUTAN BAHAN PELAJARAN 

RAGAM KALIMAT UNTUK KELAS IV 

Ragam Kalimat Urutan Penyajian 
Kalimat Berita 
2 Kalima t Tanya 
3 Kalimat Perintah 
4 Kalimat Larangan 
5 Kalimat Peringatan 
5 Kalimat Seruan 
7 Kalimat Menyangkal 
8 Kalimat Beralah 
9 Kalimat Aktif/Pasif 











3.2.4.4.3 Wacana atau Hubungan Antarkalimat 
Bahan pelajaran wacana atau hubungan antarkalimat terdiri dari beberapa 
kalimat tunggal yang mempunyai hubungan logis di antara sesamanya. Hu­
bungan yang diberikan ialah hubungan sebab akibat. 
Misalnya: 1. Umi sirahna rodek. Nu matak urang kudu ... ? 
'Kepala Umi koreng. Oleh karena itu kita harus ... ? 
2. 	 Ida tadi kakeureut curukna. Nu matak; ulah sok nyoo peso. 
'Ida tersayat jarinya. Oleh karena itu, jangan bermain dengan 
pisau. ; 
3. 	 Atuh basa Indonesia mah Ibu oge loba nu teu nyaho. Keun 
ke Ibu rek diajar ka Wardi. 
'Bahasa Indonesia Ibu pun banyak yang tidak tahu. Biarlah 
nanti Ibu belajar dari Wardi. 
4. 	 Kuring oge hayang boga angkrek. Keun engke-engke mah rek 
meuli. 
'Saya juga ingin punya angkrek. Biarlah nanti akan dibeli'. 
5. Naha budak teh disintreuk. Atuda bongan bangor. 
'Kenapa anak i tu dijen tik? Karena ia nakal .' 
Bahan ini diberikan dalam dua sajian, yaitu pada urutan keempat dan ke­
sepuluh . 
3.2.4.5 Bahan Pelajaran Ejaan 
Bahan pelajaran ejaan mencakup enarn hal sebagai berikut : 
I) Penulisan Kata Turunan 
Ini terutarna mencakup kata-kata yang berakhiran -na atau -ana. 
2) Penulisan Kata Depan atau Partikel 
Ini mencakup penulisan kata depan dan partikeJ: di, ku, ka, pun, dina 
dan nu matak 
3) Penulisan Singkatan dengan Huru! B.esar 
4) Pemakaian Huru! Kapital 
5) Pemakaian Tanda Baca 
Ini mencakup pernakaian tanda : titik, koma, tanya, seru, petik: 
6) Penulisan Kalimat 
Ini mencakup keseluruhan pemakaian ejaan. 
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Berikut ini diberikan eontoh-eontoh bahan latihan ejaan. 
1) Disuntikananadina beuteung sakurilingeun buja/. 
'Disuntiknya di perut sekeliling pusar' . 
PN Pasteur ayana di Bandung. 
'PN Pasteur ada di Ban dung. , 
Kattilunganana ku doktor Amir. 
'Tertolongnya oleh doktor AInir.' 




'Disebut demikian untuk menghormat Pasteur (Taman Sekar). 

2) Urang Sunda papakeanana beda jeung urang lawa. 
'Orang Sunda berpakaian berbeda dengan orang Jawa'. 
Barudak sok marake naon biasana. 
'Anak suka berpakaian apa' . 
Lalaki make kameja calana sapatu jeung kaos. 
'Laki-Iaki memakai kemeja, eel ana, sepahJ, d.aJl kaos' .. 
Cing ari ism sok nganggo naon. 
'Coba perempuan biasa memakai apa'. 

Is atuh lain papakean ari wedak mah (Taman Sekar, 3: 19) 

'ah, bedak bukan pakaian.' 

3) ngapalkeun naon disaur bu mantri 
'Belajar apa ketika dipanggil Bu Mantri' 
atahiyat bu jawab Wardi 
'atahiyat bu jawab Wardi' 
saur pa guru taroskeun bae ka apa atawa ka ibu 
'Kata Pak Guru tanyakan ke Bapak atau ke lbu' 
wardi naroskeun ka emana kumaha ari ngaragap hate batur teh. 
'Wardi menanyakan pada ibunya bagaimana earanya supaya jangan melu­
kai hati orang' 
batur teh saur ibu malltri ulah nyieun teu ngeunah ka batur (Taman Sekar, 
3:100) 
'Orangjangan suka menyakiti hati orang lain' 
Bahan pelajaran ejaan diberikan dalam lima belas sajian. Urutan penyajian­




URUTAN BAHAN PENYAJIAN 

EJAAN UNTUK KELAS IV 








Penulisan Kata Turunan 
Penulisan Kata Depan/partikel 
Pemakaian Huruf Kapital 
Penulisan Singkatan 
Pemakaian Tanda Baca 
Penulisan Kalimat (Keseluruhan Ejaan) 
3,6,21,22 
6,11,21,22 
3, 11, ~1, 22 
6, 7 
3,11,21,22 
1,3,6,7,9, 10,11, 13, 
15,16,17,19,20,21,22, 
3.2.4.6 Bahan Peiajaran Sastra 
Bahan pelajaran sastra terdiri atas (I) sisindiran, (2) dangding, (3) kawih 
atau ~ajak, (4) sawer atau syair, d~ (5) sandiwara atau dialog. 
1) Sisindiran 
1m terdiri dari paparikan dan rarakitan. Temanya nasihat dan humor. 
·Misalnya: Kiripik bawa Bi Kuwu, 'Keripik dari Bi Kuwu (Lurah) 
ari bungkusna ku upih, Bungkusnya dari Ion tar 
Sing arapik kana buku, HematIah dengan buku, 
Papakeall asing beres.ih Berpakaian yang bersih.' 
Ulah sok laiajo wayang, . 'Jangan suka non ton wayang, 
mun Petruk nu ngaialakon, kalau bukan Petruk yang memegang 
Ulah sok loba kahayang, . peranan' 
matak taya nu kalakon. 'Jangan banyak kemauan (keinginan 
nanti tidak ada yang terlaksana' 
Ti Le/es ka Kadungora, 'Dari Leles ke Kadungora, 
ja/anna mani molongpong, jalannya tidak ada hutan belukar, 
baheula nini teh ngora, Dahulu nenek juga muda. 
ayeuna mah enggeus ompong. sekarang sudah om pong. ' 
2) Dangding 
1m terdiri dari pupuh Kinanti, Asmarandana, dan Sinom. Temanya berupa 
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nasihat, nama-nama penyakit, nama-nama binatang, nama-nama temPit 
dan keistimewaannya, nama-naina bulan, dan .sopan santun. 
Misalnya: Kinllnti 








GllTUs mahhur ku dodolna, 

Tasik nelah kota batik. 







terkenal kecap Ciamis, 

Garut terkenal dengan dodolnya 





Tatakrama urang Sunda, 

smurjan jarnan geus gant/, 

bagian anu hadena, 





eta titinggal karuhuh, 

hade tata jeung basa, 

Tea urang teu matak rugi, 

maJahan mah baTealleuwih diajenan 

'Adat istiadat orang Sunda, 
Meskipun zaman telah berganti, 

bagian yang dipandang baik, 





karena warisan nenek moyang. 

'Baile adat, maupun bahasa, 

untuk kita tak menjadi rugi, 

~ah Iebih dihargai.' 

3) Kawih atau Sajak 
Ini berupa sajak bebas empat baris atau sajak tradisional. Temanya per­
mainan, nama-nama kendaraan, dan kantor pos. 
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Misalnya; 	 Di Kantor Pos 

Kaayaan di kanfor pos, 

unggal poe rame pisan, 

anu meuli kartu pos, 

parangko jeung nyengcelengan. 

'Keadaan di kantor pos, 

Tiap h,ari hiruk pikuk, 

Ada yang membeli kartupos, 





Ambil-ambilan, turugtug hayam samantu, 

Saha nu diambil, kami feu boga incu, 

Nyi 1m;, 1m; ge daek; purah nutu, purah 

ngejo, purah ngasakan baligo. 

Nyer;eun sukuna, 7cacugak ku kaJiage. 





'Ambil-ambilan, berkokoklah ayam sejodoh, 

siapa yang akan diambil, kami tidak mempunyai cucu, 

Nyi Imi. Imi juga mau, tukang menutu (dengan lumpang/palu) 

tukang masak nasi, tukang masak meninjau. 

Sakit kakinya. ketusuk duri 

Obatnya, urat gunting sampurage (sejenis tanaman liar), 

terguling menyocol ampas minyak·kelapa.' 

4) Sawer atau Syair 




Misalnya; Baeu bangkeut nu saranten, 

nu mahoJ ti baton inten, 

darangukeun ku maranten, 

aya pitutur sakinten. 

'Dengarlah pepatah ini 

Nilainya mahallebih daripada intan, 

Dengarkan para pengantin, . 

Ada sekadar tutur kata'. 
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5) Sandiwara atau Dialog 
Ini berupa percakapan atau sandiwara sederhana. Temanya bermacam­

macam, yaitu dokter dengan pasen, menonton wayang goloek, orang 

yang memperbaiki panci kepada tukang patri, tawar-menawar an tara pe­

dagang dengan pembeli, kondektur dan penumpang yang tidak memiliki 

kareis, pemilik sawah dan tukang menggarap sawah, bermain rumah­







Ibu nyandak Ida ka dokter. 
Sanggeus uluk salam, dokfer mariksa ka Ibu Manfri: 
"Saha nu feu damang feh?" 
Ibu : "leu pun anak, Pa Doktor. " 
Doktor: ''Naon kasawatna?" 
Ibu: ''Panas sareng batuk'~ 
1st. 
'Ibu membawa Ida ke dokter, 

setelah mengucapkan salam, dokter memeriksa Ibu Mantri: 

"Siapa yang sakit!" 

Ibu: "Anak saja, Pak Dokter" 

Dokter: "Sakit apa?" 

Ibu: "Panas dan Ba tuk" 

dst. 
Bahan pengajaran sastra diberikan dalam sembilan belas sajian . Urutan 























3.2.4. 7 Bahan Peiajaran Keterampilan Berbahasa 
Bahan pelajaran keterampilan berbahasa mencakup empat bidang keteram­
pilan: (1) mendengarkan, (2) berbicara, (3) membaca, dan (4) menulis. 
3.2.4.7.1 Mendengarkan 
Bahan latihan mendengarkan berupa kalimat-kalimat yang berdiri sen­
diri; tidak terdapat bahan latihan yang berupa wacana yang terdiri dari be­
berapa kalimat yang mempuny-ai hubungan satu dengan yang lainnya. Bahan 
latihan mendengarkan diberikan dalam dua belas sajian, dengan urutan 
penyajian (dalam keseluruhan pelajaran) : I, 5, 9-13, 15-17, 19. 
3.2.4.7.2 Berbicara 
Bahan pelajaran berbicara mencakup bahan latihan bercakap atau berdia­
log, bercerita, dan bersandiwara. Bahan Pelajaran ini terdiri atas dua puluh 
satu pokok pembicaraan seperti berikut (nomor penyajian di dalam kurung 
di belakang pokok pembicaraan). 
1. keluarga/sanak saudara (1) 
2. anak nakal (2) 
3. pakaian un tuk ke pesta (3) 
4. dokter memeriksa pasen (4,6) 
5. berdatmawisata (5, 11) 
6. pennainan yang disenangi (7) 

7_ memelihara binatang (8) . 

8. sawah (9) 
9. bermain pada waktu terang bulan (10) 
10. menonton wayang (12) 
11. pengalaman dijalan waktu menuju ke sekolah (13) 
12. memperbaiki panci kepada tukang patri (14) 
13. tawar-menawar pedagang dan pembeli (IS) 
14. konektur dan penumpang yang tidak memiliki karcis (16) 
15. kantor pos (17) 
16. pengalaman waktu libur (I8) 
17. Pak Mantri dan penyawahnya (19) 

IS. membuat sepatu (20) 

19. berkunjung,kunjungan (21) 
20. pelajaran agarna (22) 
21. pesta adat/keramaian (23) 
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3.2.4. 7.3 Membaca 
Bahan pe1ajaran membaca berupa wacana untuk liltihan memahami isi 
bacaan. Bahan bacaan terdiri dari dua puluh tiga pokok berikut. 
1. surat kepada kakek (kekeluargaan) 
2. di kelas (nasihat guru) 
3. pakaian 
4. anggota badan 
5. membuat lepat 
6. digigit anjing (penyakit anjing gila) 
7. bertanding kasti 
8. kucing beranak 

9.panen padi (nagog) 

10. bermain waktu terang bulan 
11 . ilmu bumi 
12. menonton wayang golek 
13. kota Jakarta 
14. menjahitkan pakaian 
15. jual bell (harga pasar) 
16. di statsiun 
17. mengirimkan pos wesel 
18. tahun Islam 
19. menimbang padi 
20. sejarah 
21. berkunjungke rumah Pak Guru 
22. menenggang orang 
23. perpisahan dengan salah seorang guru 
Berikut ini diberikan contoh bacaan. 
CAANGBULAN 
"Ward; .. . / Ward; /" 

Ward; norojol ka luar. Tap; teu lila geus asup deui. 

"Pa, "cenah, "bade ka jalan sakedap, seueur batur nu nyampeur, ngarajak 

galah. " 
"B;asa art keur caang bulan teh. Jig bae ka dituh/ Ngan ulah lila teuing!" 
"Jeung ulah sok seureudeug teuing/" sour Bu Mantri, 
Bring barudak teh arindit deui, rek nyampeuran deui babaturan nu sejen. 
Teu lila geus huienge Ii ka;auhan oge tingjarerit, tingcorowok. Da lain 
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galah wungkul arulinna teh, aya oge nu susumputan, jeung nu ucing-ucingan. 
Atuda keur eaang kitu mah kolot ge loba nu sok resep mulan. Caang bulan 
opat welas, mani ngempray kawas ti beurang bae. Mangkaning keur hade 
poena, langit lenglang, ben tang baranang, bulan mani eekas katenjona teh 
Loba nu ngahaja diuk di luar bari ngobrol atawa jalan-jalan. 
Barudak arulinna teh estuning euweuh kacape. Teu aringet kana balik mun 
teu diteang mah Wardi ge kudu disusulan, da pukul sapuluh teh aean balik 
keneh bae. Ari aatang teh ka imah, matana bareureum, hah-heh-hoh, luut-leet 
kesang. 
':4 tuh kudu mandi (leui, Di, memeh sare teh!" Saur Pa Mantri, "tapi ulah 
kana ayeuna,dagokeun lanan, nepi ka pepes kesang. " 
''Da eta ari amlin teh sok kamalinaan teuing, tara inget kana balik, " saur 
BuMantri. 
(Taman Sekar, 3:46-47) 
TERANG BULAN 
"Wardi. ... !Wardi !" 
Wardi segera keluar. Tetapi tidak lama kemudian masuk lagi. 
"Pak, katanya, "mau pergi ke jalan sebentar, banyak ternan-ternan yang 
menjemput, mengajak bermain galah." 
"Biasa, jika terang bulan, boleh tetapi jangan terlalu lama." 
"Lagi pula hati-hati," kata Bu Mantri. 
Anak-anak semlla pergi, hendak menjemput teman-temannya. 
Tidak lama kemudian dari jauh terdengar jeritan, teriakan. Karena bukan 
saja bermain galah, ada juga yang bermain umpat-umpatan, ada yang bermain 
kucing-kucingan . 
Karena jika terang bulan orang tuapun banyak yang menikmati sinar 
bulan. Bulan tanggal 14 seolah siang hari. Juga harinya baik, langit tak bera­
wan, bintang gemerlapan, bulan tampak jelas. Banyak diantaranya yang 
duduk-duduk di luar sambi! ngobrol dan berjalan-jalan. 
Anak-anak bermain tanpa mengingat lelah. Tidak ingat pulang, jika tidak 
dipanggil. Wardi juga harus dijemput, karena jam sepuluh belum juga pulang. 
Ketika datang kerumah, matanya merah, keringatnya banyak. 
"Harus mandi lagi, Di, sebelum tidur", kata Pak Mantri, "tetapi jangan se­
karang, tunggu sebentar, sarnpai keringatnya hilang." 
"Kalau bermain suka lupa akan waktu, tidak ingat pulang" kata Bu Mantri. 
(Taman Sekar, 3:46-47) 
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3.2.4.7.4 MenulisjMengarang 
Bahan pelajaran menulis atau mengarang terdiri dari dua puluh dua pokok. 
Karangan berbentuk cerita, uraian, surat dan dialog. Pokok-pokok terse but 
adalah sebagai berikut (nom or penyajian dalam kurung di belakang pokok ka­
rangan). 
1. surat kepada paman (1) 
2. anak nakal (2) 
3. pakaian untuk ke pesta (3) 
4. kecelakaan (4) 
5. berdannawisata (5,11) 
6. pengalaman waktu sakit (6) 
7. pennainan yang disenangi (7) 
8. memelihara binatang (8) 
9. sawah (9) 
10. bennain waktu terang bulan (10) 
11. menonton wayang (12) 
12. pengalaman dijalan sewaktu rnenuju ke sekolah (13) 
13 . baju baru (14) 
14. berbelanja di pasar (IS) 
15. keramaian di statsiun (16) 
16. ketinggalan kereta (16) 
17. surat kepada ternan (17) 
18. pengalaman waktu libur (18) 
19. sejarah pribadi/riwaya t hidup (20) 
20. surat kepada guru (21) 
22. pe1ajaran agama (22) 
22. pesta adat/keramaian 
3.2.5 Bahan Pelojaran Bahasa Sunda untuk SD Kelos V 
3.2.5.1 Bahan Pelajaran Kosa Kata 
Kosa kata yang diajarkan beIjurnlah 441 kata, yang terdiri dati 356 kat a­
kata umum dan 85 kata-kata istilah. 
Ke dalam kata-kata urnunl tennasuk kata-kata sifat, kata-kata depan dan 
kata-kata penghubung, kata-kata yang rnenyatakan pekeIjaan sehari-hari 
ungkapan dan peribahasa dan lain-lain. 
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Misalnya : nyaah 'sayang', dipikameumeut 'disayangi', laer-laer 'pakaiannya 
sarnpai rnenyapu jalanan', lalawora 'sernbarangan', saregep 'merasa senang', 
hideng 'cakap', brokat 'brokat', renda 'renda', sutra 'sutra', nyablon 'shablon', 
sorban gabardin 'sorban dari gabardin', gede ienjang 'besar dan langsing', 
jangkung 'tinggi', gahar 'pekar', rangu 'kering', dikaredok 'dibuat karedok 
(makanan dari oncom dan dibuat dengan sayur-sayuran mentah)" dicobek 
'dicobek (sama dengan karedok)" borok 'koreng', raheut 'tersayat cantengan', 
hileudeun 'tidak berubah', gedeg 'pucat', tumpangan 'menumpang', licik 'Ii­
cik', pasolengkrah 'berantakan', ingkud-ingkudan 'jaJannya berjingkat-jing­
kat', papuket 'teringat memandang', waas 'sayup-sayup', ngemploh 'merata', 
tingsiriwik 'sebab', paragag 'sebab-sebabnya', ngaleu 'merata', lantaran 'se­
bab', ku sabab 'sebab-sebabnya', supaya 'supaya', obat 'obat', tatanen 'ber­
tani', pasapon 'berbohong', ngajeblug 'membohongi', bang 'bang', kakara 
'baru saja', barang 'barang', tadina 'tadinya', ari 'kaJau', nyiram 'menyiram', 
geblus 'kejeblos', gek 'duduk' rentenna 'bunganya', pohara 'arnat', nyebar­
keun 'menyebar', ngarurug 'mengurug', boyongan 'ngungsi', ngaremeh 'mem­
berantakan nasi ketika makan', samutut 'muJutnya penuh nasi', dipengek 
'dipijat (dipencet)', nurut 'mengikuti', rehe 'jeJek', ceceremed 'panjang ta­
ngan', hancengan 'suka memukul', nyalametkeun 'menyeJamatkan', sidekah 
'sedekah'. 
Kata-kata istilah terdiri atas: 
(1) istilah bagian anggota badan (IS kata), misalnya: embun-embunan, pa­
lipisan, iga; (2) istilah penyakit (20 kata), misalnya : borok, raheut, hileudeun; 
(3) istilah waktu (20 kata), misalnya: haneut moyan, pecat sawed; (4) istilah 
kesenian (20 kata), rnisalnya: rebab, angklung, kacapi, tunil; (5) istilah dalam 
pemiagaan/perekonomian, (10 kata), misalnya : nganjuk, ngajeblug. kontan. 
Urutan penyajian kata-kata tersebut diselang-selingkan_ Pada urutan ke­











JUMLAH DAN URUfAN BAHAN 
PELAJARAN KOSA KATA KELAS V 
Golongan Kata I JumIah Urutan Penyajian 
I 






Istllah Bagian Anggota 15 22 
Badan 
Istilah Penyakit 20 33, 34 
Istilah Waktu 20 94 
Istilah Kesenian 20 63 
Istilah Pemiagaan/pereko­ : 10 78, 79 
nomian 
Jumlah 441 
3.2.5.2 Undak-Usuk Bahasa 
Bahan pengajaran undak usuk bahasa terdiri atas sejumlah perhendahara­
an kata dan sejumlah kalimat yang dijadikan bahan Iatihan agar murid dapat 
menggunakan kata atau kaIimat sesuai dengan tingkatan bahasa yang diper­
gunakan sehubungan dengan tingkat sosiaI pemakai bahasa. 
Kata-kata yang sering dilatihkan adaIah (l) kata-kata yang memiliki kata 
haus yang berbeda bagi diri sendiri dan bagi orang lain; 
MisaInya : hayang ­ hoyong ­ pa/ay 'ingin' 
dahar ­ neda ­ tuang 'makan' 
meu/i ­ meser ­ ngaga/euh 'membeli ' 
mawa ­ ngab,antun - nyandak 'membawa' 
bisa ­ tiasa ­ iasa 'dapat' 
dan (2) kata-kata yang hanya memiliki kat a haIus bagi orang lainsaja (untuk 
diri sendiri dipakai kata kasar); 
MisaInya : nyeri beuteung ­ nyeri beuteung ­ nyeri patuangan//ambut. 'sa­
kit perut' 
ditawar ­ ditawar ­ dipundut. 'menawar' 
ditanda - ditanda - ditawis diminta diteken (ditandatangani). 
154 
3.2.5.3 ~orjfologi 
Bahan pengajaran morfologi terdin dari proses pembentukan kata dengan 
pengimbuhan pengulangan, dan gabungan kata (Kata Majemuk). 
3.2.5.3.1 Pembentukan kata dengan pengimbuhan terdiri dari : 
(1) 	 pembentukan kata dengan imbuhan gabungan dipang-keun, yangber­
fungsi membentuk kat a keIja pasif transitif benepatif, misaInya : 
, dipangmeulikeun', ' dipanguruskeun'; 
(2) 	 pembentukan kata dengan imbuhan gabung di-an, yang berfungsi mem­
bentuk kata keIja pasif, misalnya : dieusian, dibekelan; 
(3) 	 pembentukan kata dengan imbuhan gabung di-keun, yang berfungsi 
membentuk kata keIja pasif, misalnya : disampeurkeun. 
(4) 	 pembentukan kata dengan menggunakan akhiran : -an, -eun, -na; mi­
salnya: pesakan "memakai pasak', luareun 'di luar', gancangna 'secepat­
nya'. 
(5) 	 pembentukan kata dengan menggunakan sisipan -ar- yang berfungsi 
menunjukkan banyak, misalnya : bararesih 'bersih', ngareunah 'enak', 
sareuri 'ketawa' . 
3.2.5.3.2 Pembentukan kata dengan pengulangan 
(1) 	 Pembentukan kata dengan pengulangan kata dasar ditambah dengan 
gabungan sa- + acan, misalnya :,saurang-urang acan, saeutik-eutik acan. 
(2) 	 Pembentukan kata dengan dwipurwa, misalnya : sasapu, beberes. 
(3) 	 Pembentukan katz dengan dwipurwa + akhiran -an, misalnya: mumun­
cangan, cacariuan, babadotan. 
(4) 	 Pembentukan kata dengan perulangan dengan gabungan imbuhan 
di-keun, misalnya : diobah-obahkeun, dibeubeut-beubeutkeun, dibelel­
belelkeun. 
(5) 	 Pembentukan kata dengan perulangan berubah bunyi (dwilingga salin 
suara), misalnya : gulang-guling. 'berguling-guling'. 
(6) 	 Pembentukan kata dengan pa-+ pengulangan kata dasar, misalnya 
paheula-heula 'saling mendahului', paboro-boro 'saling berburu', 
papinter-pinter 'saling berlomba kepandaian'. 























purwa + ti 
15 
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Pembentukan kata dengan pengulangan kata dasar secara penuh, misal­
dengan gabungan ti-+ dwipruwa, misalnya :tibaba
ranting 'terpelanting', tipopolotot, 'melotot-lo~t', tigogoleneeng. 
Pembentukan kata dengan penggabungan kata dasar (kata maje
muk), 
Misalnya : kuli lantung 'kuli munjak', rumah oba.t 'apotik'. 
TABEL30 

URUTAN BAHAN PELAJARAN 

MORFOLOGI KELAS V 

Cara Pembentukan Kata Urutan Penyajian 
. Pembentukan kata dengan dipang-keun 69 

Pembentukan kata dengan di-an 91 

Pembentukan kata dengan di-keun 100 

Pernbentukan kata dengan akhiran an, eun, no; 104 

Pembentukan kata dengan sisipan ar. 95 





Pembentukan kata dengan dwipurwa 14 

Pembentukan kata dengan dwipurwa + akhiran-an 35 

Pembentukan kata dengan pengulangan 24 

Pembentukan kata dengan perubahan bunyi 30 

(dwilingga saling suara) 

Pembentukan kata dengan pengulangan + pa 40 

Pembentukan kata dengan pengulangan kata 55 

Pembentukan kata dengan pengulangan secara 59 
Pembentukan kata dengan pengulangan dwi- 64 




Bahan Pelajaran sintaksis terdiri darl mengubah sejumlah kalimat tidak 
langsung menjadi kalimat langsung, mengubah kalimat langsung menjadi 
kalimat tidak langsung, mengubah kalimat pasif menjadi kalimat aktif, men­
carl unsur-unsur kalimat (S--P-K). 
3.2.5.4.1 	 Mengubah kalimat tidak langsung menjadi kalimat langsung. 
Misalnya: 	 Wardi nyarita ka Umar, yen hayamna geus megar. Abdi sanggeus 
ngabantun binih kembang, eeuk Salsiah. 
'Wardi bercerita kepada Vmar, bahwa ayam· telah menetas. Saya 
setelah mengambil bibit kembang, kata Salsiah. 
3.2.5.4.2 	 Mengubah kalimat langsung menjadi kalimat tidak langsung. 
Misalnya: 	 Sour Apa ka Umar: "Kareta mesin teh kotor Mar, kudu dibere­
sihan. " 
'Ayah berkata kepada Vmar, "Sepeda kotor Mar, hams dibersih­
kan." 
3.2.5.4.3 	 Mengubah kalimat pasifmenjadi kalimat aktif 
MIsalnya: 	 Surat ku Ibu disimpen dina wadahna. Ibu nyimpen serat dina 
wadahna. 
'Surat oleh Ibu disimpan di tempatnya.lbu menyimpan surat di . 
tempatnya.' 
3.2.5.4.4 	 Meneari unsur-unsur kalimat (subjek,predikat, objek, keterang­
an). 
Misalnya : Bagaimana pertanyaannya, jika jawabnya kata yang dicetak te- .· 
bal. 
a} Nu rek daragang kudu mareuli ktJrcis heula. 
'Yang beIjualan harus membeli kards dulu' 
b} Sueb meunang giliran ti heula. 
'Sueb mendapat giliran pennulaan.' 
e) M emeh jadi jual beuli, sok rebu t-tawar heula. 
'Sebelwnjadijualjbeli, suka tawar-menawar terlebih dahulu.' 
d) Nu beunghar sok neundeun duitna di bong. 
Orang kaya suka menaruh uangnya di bank 
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3.2.5.4.5 Kalimat majemuk yang menyatakan hubungan. 
(1) 	 sebab akibat, misalnya : 
Nu matak utag-atog teh lantaran lolong. 
'Karena menyebabkan jaIannya tersentuh-sentuh, karena buta.' 
Nu matak teu nanya teh lantaran kuring poho deui. 
'Karena tidak menanya, karena saya lupa' 
(2) 	 tingkat. misaInya : 
Beuki beurang, beuki panas bae poe teh. 
'Makin siang, makin panas hari.' 
3.2.5.5 Ejaan 
Bahan pengajaran ejaan terdiri atas penggunaan tanda baca, huruf besar, 
dan penulisan kata depan. 
Misalnya: Wardi jeung umar aya di handapeun jeruk bali keur nenjo 
keun sireum perang, sireun'l beureum bogaeun nidadu ari sireum 
hideung mah henteu. 
'Wardi dan Vmar, berada di bawah pohon jeruk bali sedang me­
lihat semut perang (merah), semut merah mempunyai antuk, 
sedangkan semut hitam tidak.' 
3.2.5.6 Seni Suara dan Sastra 
Bahan pelajaran yang disajikan ada yang berbentuk hasil karya sem (sastra 
dan suara). 
Bahan seni suara dan seni sastra untuk kelas V SD ini dapat digolongkan 
menjadi (1) kawih, (2) dangding, dan (3) wawangsalan. 
1) Kawih 
Enam buah kawih yang disajikan, berbeda temanya. Empat kawih bertema 
tentang sopan-santun dan dua buah kawih bertema ten tang kerukunan 
daIam kehidupan, misalnya : 
Lamun rek ka Surabaya, 'Jika hendak pergi ke Surabaya, 

tangtu nyorang torowongan. tentu menjumpai terowongan.' 

Lamun hade ka baraya, 'Jika baik ke saudara, 

hirup teh moal nyorangan. hidup tak kan menyendiri.' 
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Kawih yang bertema sopan-santun. 
Arek lalajo wayang wong, 

sambian dagimg sesepeun, 

Ka jalma songpng belengong, 

tara aya nu resepeun. 

'Rendak non ton wayang wong (orang)' 

'Sambil beIjualan rokok,' 

'Terhadap orang jangan sombong' 

'Tiada ada yang merasa senang.' 

2) Dangding 
Dangding yang disajikan terdiri dari R pupuh, yaitu, Balakbak, Pucung, 
Dangdanggula, Asmarandana, Sinom, Pangkur, Magatru, dan Kinanti. 
a) Balakbak, terdiri dari tiga bait bertema menceritakan stasion, rnisal­
nya :" 
Matak lieur matak kaweur 

jeung baringrang, ku rame; 

calo oplet kuli Ian tung jeung nu dagang, garandeng; 

b) Pucung, terdiri atas dua bait bertema ten tang sepeda, rnisalnya : 

Sepeda jang Umar teuing alus, 

setang, parok, sela 

bahasi, lampu jeung erem, 

dipageuhan kana susundunganana. 

c) Dangdanggula, terdiri dari dua bait bertema ten tang keWdupan semut 
yang runtun sebagai contoh untuk manusia, rnisalnya: 
Laku lampah sireum nu laleutik, 

mun ku urang seug diawas-awas, 

pantes mun dijieun con to, 

jeung batur runtut rukun, 





estu matak lucu, 

leumpangna sok bari ngantay 

mun di jakm jeung batur pareng papanggih, 

eureun pek sasalaman. 
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hejo, koneng, beureum, bodas, 

lampu senter munggah nyorot, 

caang ngebrak lir ti beurang, 

katambah caang bulan, 

nu lalaio mani ngebrul, 

. galumbira suka bungah. 
e) 	Sinom, terdiri dari empat bait, bertema tentang tata cara makan, ten­
tang bunga, dan ten tang orang sakit sekarang lebih senang dibawa ke 
rumah sakit daripada kepada dukun. 
Berikut ini kutipan yang bertema tentang tata cara makan. 
Prakpra.'can urang keur dahar, 

poma pisan masing rintih, 

sagala jeung kasopanan, 

tengetkeun masing talit~ 

tat diuk, na korsi. 

nyiuk angeun, nyokot sangu, 

nyekel sendok, ngahuap, 

nepi ka anggeusna deui. 

eta kabeh sing bener aturanana. 

f) 	 Pangkur, terdiri dari 2 bait, bertema ten tang kegembiraan naik kelas. 
Misalnya: 
Bllrungah nu naek kelas. 

heunteu kudu cicing sataun deui, 

eta teh hasil nu suhud, 

arE flU mumulan mah. 

balukarna sakelasna dua talln, 

jadi ulah lalawora. 





g) 	Magatrn, terdiri dari tiga bait, bertema nasihat ibu ten tang kebersih­
an badan . Misalnya : 
He anaking rellngellkeun piwurnk Ibu, 
sing bisa ngaraksa diri, 
nya eta badall saklljur, 
paparin Nu Maha Sud, 
dalllelan Gusti Yang Manon 
h) Kinanti, terdiri dan enam bait" bertema ten tang sopan santun, bunga 
fOS, dan menyebutkan nama gunung. Misalnya : 
Sakalereull dayeuh Bandung, 
tilu gun 1I ng .ngajalegir, 
IIU kuloll gullllllg Burallgrang 
ari anu hiji deui, 
gummg nu aya kawahan, 
Tal/gkubanparahu kawarti. 
3) Wawangsalan 
Wawangsalan terdiri dari empat bait yang saling berbeda temanya . Misal­
nya: 
Opat minggu dua poe, 
masih asih kanu leutik. 
3.2.5. 7 Bahan Pelajaran Membaca 
Bahan pelajaran membaca untuk kelas V disCijikan dalam lima bentuk ba­
caan yaitu: (I) bacaan biasa (narasi) , (2) percakapan (dialog), (3) surat, (4) 
cerita dan dangding, dan (5) daftar dan gambar. Kelima bentuk bacaan ter­
sebut disajikan dalam frekuensi yang berbeda, yaitu bacaan biasa dengan 
frekuensi 3, percakapan: 7, surat : ], cerita dan kawih/dangding: 2, daftar 
dan gam bar : 4. 
Tema yang disajikan adalah sebagai berikut. 
(1) 
(2) 
Bacaan biasa: tubuh manusia/kesehatan , ilmu berhitung, sopan santun, 
teknik, permainan, pcngenalan Iingkungan, dan lain-lain. 
Percakapan : kekc1uargaan, teknik , pengenalan Iingkungan, sejarah, 
nasihat, dan lain-lain. 
(3) Surat: kekeluargaan. 
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(4) Cerita dan dangding: kesehatan, keindahan alamo 
(5) Daftar dan gambar: kendaraan, peta kota, daftar kain, daftar pelajaran. 
3.2.5.8 Bahan Pelajaran Berbicara 
Bahan pe1ajaran berbicara untuk kelas V disajikan dalam sembilan macarn 
tema yaitu: (1) sopan santun, (3) pertanian, (4) teknik, (5) pengenalan ling­
kungan, (6) permain an , (7) ilmu tubuh manusia, kesehatan, (8) ilmu berhi­
tung, (9) campuran dari berbagai tema. 
3,2.5.9 Bahan Pelajaran Mendengarkan 
Bahan pelajaran mendengarkan untuk kelas V berbentuk latihan dikte. 
Bahan tersebut disajikan dalam lima penyajian. Satu penyajian disediakan 
teks secara lengkap, satu hanya berupa contoh sebuah kalimat, dan tiga 
yang lainnya tidak disajikan teks maUpun contoh. Penekanan terletak pada 
penggunaan tanda baca. 
3.2.5.10 Bahan Pelajaran Menulis/Mengarang 
Bahan pelajaran menulis/mengarang untuk kelas V disajikan dalarn enam 
macam sajian yatiu : (1) mengarang dengan judul yang telah ditentukan, 
(2) mengarang/menyalin kata-kata ke dalam bentuk angka-angka, (3) me­
nyadur guguritan ke dalam bentuk prosa, (4) membuat rangkuman bacaan, 
(5) membuat surat, (6) menuliskan kembali sesuatu yang telah diceritakan 
(dilisankan ). 
3.2.6 BahlJn Pelajaran Bahasa Sunda untuk SD Kelas VI 
3.2.6.1. Bahan Pelajaran Perbendaharaan Kata (Kosa Kata) 
Kosa kata yang diajarkan yang terdiri dari kata -kata umum dan kata­
kata istilah. 
Ke dalam kata-kata umum termasuk kata-kata ganti, kata-kata depan dan 
kata-kata penghubung, kata-kata yang menyatakan pekerjaan sehari-hari, dan 
lain-lain. Misalnya : 
bau-bau sinduk ditediman 











































































(4) istilah twnbuh-tumbuhan/bunga (9 kata), misalnya : 
suplir baluntas 
bihonia 




(6) istilah permainan catur (5 kalimat), misalnya : 
kewartet remise 
paeh 
(7) istilah kedokteran/medis (13 kata), misalnya : 
pasen ahli bedah 
ngoperasi 
(8) istilah nama bagian badan (l2 kata), misalnya : 
iwung endog 
humbut beas beureum 
susu 
(9) istilah nama bagian badan (12 kata), misalnya : 
letah huntu 
careham 
(10) istilah kasenian (I5 kata), misalnya ; 
juru pantun pureut 
(1) istilah ketentaraan (l6 kata), misalnya ; 
kopra/ mayor 
(I2) istilah adat/upacara (17 kata), misalnya ; 
10 muha"am turun imbar 
bubur sura 
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Urutan penyajian kata-kata tersebut diselang-selingkan. Pada urutan ke­




JUMLAH DAN URUTAN BAHAN PELAJARAN 

KOSA KATA KELAS VI 

No. Golongan Kata Jumlah Urutan Penyajian 
1 Kata Umum 304 10,11,15,16,19, 
30,41,42,47,48, 
53, 58, 72, 83, 84, 
97,102,103,110, 
114,118,123 
2 Istilah Teknik 108 20,71,73,77,87, 
93 
3 Istilah Bilangan -
4 Istilah Musim 17 57,61 
5 Istilah Tumbuh-tumbuhan 9 52 
6 Istilah Nama Binatang 11 46,47 
7 Istilah Permainan 5 40 
8 Istilah Kedokteran/Medis 13 35,36 
9 Istilah Makanan 53 29 
10 Istilah Nama Bagian Badan 12 25 
11 Istilah Ketentaraan 16 109 
12 Istilah adat/upacara 17 122 
3.2.6.2 Bahan Pelajaran Undak-usuk .&hasa 
Bahan pengajaran undak-usuk bahasa terdiri dari sejumlah kaJimat yang 
tidak merupakan soaJ khusus. Tetapi yang sebelumnya merupakan soaJ 
yang sudah dikeIjakan, yang kemudian diperintahkan untuk dikerjakan. 
KaJimat-kalimat yang dijadikan bahan pengajaran undak usuk berjumlah 
80 kalimat, yang terdiri dan tiga golongan : 
-* 
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(l) bahasa kasar dibuat untuk yang lebih tinggi tingkatannya, beIjumlah 
41 kalirnat. misainya : 
Lauk cai sok dijeun pindang atawa kare. 
'Ikan air tawar sering dibuat pindang atau kare.' 
Wardi nanyakeun naon bedana radio jeung televisi, 
'Wardi menanyakan apa perbedaan radio dan televisi 
Mang Muhtar kasampak keur ngomean mesin, 
'Mang Muhtar .. . ... . 
Kareta api Jakarta -- Surabaya mah leuwih gancang jalanna. disebutna 
espres. 
'Kereta api lakarta--Surabaya sih lebih cepat jalannya, disebut 'ekspres'. 
Hayam nyileungleumna dua puluh hiji poe. 
'Ayam mengeram dua puluh satu hari' 
(2) 	 bahasa kasar dibuat menjadi bahasa akrab (lama), berjumlah 8 kalimat, 
misainya: 
Pangaos mobil sanes tebak-tebakeun, namung seueur bae anu rfleser mah. 
'Harga mobil tidak dapat ditebak, akan tetapi banyak saja yang bell'. 
Barangna mah sarae di toko eta teh mung hanjakal pangaosna arawis teu­
ing. 
'Barang-barang bagus-bagus di toko itu hanya sayang harganya sangat 
mahal'. 
(3) 	 bahasa halus dibuat menjadi bahasa untuk ternan, beIjumlah satu baca­
an -(± 25 kalimat), misalnya : 
Kumaha sadayana daramang? 
'Bagaimana semuanya, sehat? 
Di Pamekasan dina waktos ieu sadayana nuju wilujeng. 
'Di Pamekasan pada waktu ini semuanya sedang sehat.' 
(4) 	 bahasa halus dibuat menjadi bahasa kasar (juru laden), berjumlah 6 
kalimat, misalnya : 
Eta da ku tambih rame bae di pasar teh, sareng wuwuh hareurin deuih 
ngalangkung ge sesah. 
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Kalimat-kalimat itu diajarkan dalam delapan langkah bersama bidang yang 
lain. Pada urutan keberapa tnasing-masin. ~ kalimat itu diajarkan dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
TABEL 32 

JUMLAH DAN URUTAN BAHAN PELAJARAN 

UNDAK USUK KELAS VI 

Golongan Kalimat lumlah Urutan Penyajian 
Bahasa kasar dibuat untuk yang lebih 41 30, 66,18, 88 
tinggi tingkatannya 
2 Bahasa kasar dibuat menjadi bahasa 8 72 
akrab 
3 Bahasa halus dibuat menjadi bahasa 25 47 
untuk teman 
4 Bahasa hal us dibuat menjadi bahasa 6 83 
kasar 
lumlah 80 
3.2.6.3" Bahan Pelajaran Moifologi 
Bahan pelajaran morfologi terdiri dari proses pembentukan kata dengan 
pengimbuhan pengulangan. Tetapi proses pelajarannya merupakan proses pe­
lanjutan dari pelajaran-pelajaran sebelumnya. Bahan pelajaran telah disediakan 
berupa kalimat dengan kata dasar dalam kurung yang merupakan kata yang 
mesti dibuat bentukannya. Bentukan tersebut adalah nga-an, ka-an; perulang­
an kata dasar + -an; dwipurwa +-an, nga-+-keun, -an+-ana, nga-, -na, di-, -ar-, 
-al-, -urn-, -in-. 
3.2.6.4 Sintaksis 
Bahan pengajaran sintaksis terdiri dari pola-pola/struktur kalimat dan 
ragam kalimat. . 
Pola-pola/struktur kalimat terdiri dari kalimat tunggal dan kalimat maje­
muk, sedangl<an ragam kalimat terdiri dari kalimat langsung dan kalimat ti­
dak langsung. 
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3.2.6.4.1 Kalimat Tunggai 
Bahan pengajaran kalimat tunggal berpola sebagai berikut. 
1) S:GB+P:GK (Subjek:Gatra Benda +Predikat : Gatra Kerja). 
Ini berupa kalimat yang terdiri dari subjek dan predikat. Pengajaran ini 
menerangkan ten tang pokok kalimat atau "jejer". 
MisaInya: Amat nyarita. 
'Ama t bercerita' 
Anjing ngagogog. 
'Anjing menggonggong' 
2) S:GB+P:GK (Subjek : Gatra Benda +Predikat : Gatra Kerja) 
Masih berupa subjek dan predikat. Tetapi yang ditekankan adalah penga­
jaran ten tang predikat; 
Misalnya: Amat nyarita. 
'Amat bercerita ' 
Anjing diteunggeul. 
'Anjing dipukul.' 
Nyaritq dan diteunggeul, disebut predikat atau II Carita an " . 
3) K:GB+S:GB+P:GK (Kata keterangan : Gatra Benda + Subjek Gatra 
Benda +Predikat : Gatra Kerja). 
Pengajaran ini ditekankan pada mencari unsur keterangan. 
MisaInya: Kamari kuring batik ti Maja/aya. . 
'Kemarin saya kelflbali dari Majalaya.' 
Kamari; keterangan waktu. 
4) K:GB+S:GB+P:GK+O:GB (Kata Keterangan : Gatra Benda + Subjek : 
Gatra Benda +Predikat : Gatra Kerja + Objek : Gatra Benda) 
Pengajaran ini ditekankan pada Mencari unsur objek penderita ("nu 
ngarandapan "). 
MisaInya : Kamari si Asmun neunggeul Anjing 
Anjing : objek penderita ("nu ngarandapan ") 
5) S:GB+P:GK+01:GB+02:ku GB (Subjek : Gatra Benda +Predikat : Gatra 
Kerja + ObJekl : Gatra Benda + Objek2 : ku Gatra Benda) 
Pengajaran ini menek~an pencarian objek sebagai alat. 
Misalnya: Si Amin ma/edog anjing ku batu. 
batu : keterangan alat ("katerangan parabot ") 
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3.2.6.4.2 KalimatMajemuk 
1) Bahan pel ajar an kalirnat rnajernuk pada rnulanya terdiri atas kalimat­
kalimat tunggal (kalimah salancar) yang kernudian dirangkaikan dengan 
sabab, sanajan, sangldlang. 
Misalnya: a. Wardi poe ieu teu sakola, 
b. Wardi gering. sabab 
a. Halim poe ieu sakola, 
b. Halim teh gering. sanajan 
a. Husen gering sabulan 
b. Manehna lulus ujian sangkilang 
a. Wardi hari ini tidak sekolah, 
b. Wardi sakit sebab 
a. Halim hari ini sekolah, 
b. Halirn saki t rneskipun 
a. Husen sakit sebulan 
b. Ia 1ulus ujian tetapi 
2) Latihan rnengubah kalimat rnajernuk rnenjadi kalimat tunggal. 
Misalnya: Memeh Did; muter radio, manehna ngilikan heula prohramana. 
'Sebelurn Didi rnernutar radio, dia rnelihat programnya dulu.' 
3.2.6.5 Bahan Pelajaran Mendengarkan 
Bahan pelajaran rnendengarkan terdiri dari dikte dan cerita (termasuk ca­
kapan) yang diperdengarkan oleh guru atau rn~rid . Dikte disajikan hanya de­
ngan sajian dengan bahasa berbentuk kalimat-kalirnat lepas. Bahan pelajar­
an yang berbentuk cerita (yang diperdengarkan) berhubungan langsung de­
ngn bahan rnenulis. Dengan kata lain, dengan bahan ini anak dilatih berke­
terampilan rnendengarkan (rnenyirnak), kernudian rnenuliskannya kern­
bali. 
Bahan cerita disajikan dalam dua belas sajian dengan terna : 
(1) Kesenian (hiburan) : 3; 
(2) Kesehatan: 3; 
(3) Olah raga: 2; 
(4) Agama: 1; dan 
(5) Lain-lain: 3. 
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3.2.6.6. Bahan Pelajaran Berbicara (Bercerita) 
Dilihat dari segi teknik berbicara, terdapat dua macam bahan pelajaran 
bercerita, yaitu (1) bahan bebas, dan (2) bahan tertuntun. Bahan bebas di­
sajikan dengan de1apan oelas sajian dengan variasi tema sekitar kesenian, 
teknik, pertanian, sepor, jual beli, kesehatan, dan cita-cita hidup. Bahan 
tertuntun terdiri dari gambar cerita, dan cerita yang diperdengarkan terle­
bill dallulu. Bahan tertuntull mencakup tema-tema lalu lintas, Iingkungan 
rnmah, kesehatan, dan nasihat. 
3.2.6.7 Bahan Pelajaran Membaca 
Bahan pelajaran membaca untuk ke1as enam disajikan dalam tiga ben­
tuk bacaan yaitu (1) bacaan biasa (narasi), (2) cakapan (dialog), dan (3) 
surat. Ketiga bentuk bacaan tersebut disajikan dalam frekuensi yang berbe­
da, yaitu bacaan biasa dengan frekuensi enam belas, cakapan dengan frekuen­
si enam, dan surat dengan frekuensi satu. 
Tema atau pokok-pokok bacaan yang disajikan untuk setiap bentuk 
bacaan itu tampak pad a daftar berikut. 
(1) Bacaan biasa 
Tema Frekuensi 
a. Teknik/perbengkelan 3 
b. Ilmu Teknik 3 
c. llmu Bumi 2 
d. Sepor (OIah Raga) 2 
e. Kesehatan 
f. Kepahla wan an 
g. Kesenian 1 















3.2.6.8 Bahan Pelajaran Menulis 
Bahan pelajaran menulis terdiri dari : (1) bahan pelajaran menulis ter­
tuntun, (2) bahan pelajaran menulis be bas, (3) bahan pelajaran menulis su­
rat, dan (4) bahan pelajaran mehulis yang didiktekan (dikte). Bahan ini di­
sajikan pada akhir unit pelajaran. 
Bahan menulis tertuntun yang terdiri dari bahan menulis yang dice rita­
kan, bahan menulis tuntunan garnbar, dan bahan menulis yang disajikan de­
-ngan tingkah Iaku atau gerakan, disajikan dengan 14 sajian. Bahan pelajar­
an menulis bebas (mengarang) disajikan dengan 7 sajian: bahan pelajaran me­
nulls surat disajikan dengan 2 sajian; dan bahan pelajaran dikte disajikan de­
ngan 1 sajian. 
Tema bahan pelajaran menulis tertuntun sarna dengan tema bahan pela­
jaran bercerita, dan tema bahan pelajaran menulis surat terdiri dari tema per­
sahabatan dan tema kekeluargaan. 
3.2.6.9 Bahan Pelajaran Sastra 
Bahan pelajaran sastra disajikan pada bagian pertengahan setiap unit pe­
lajaran, dan harnpir setiap unit pelajaran menyajikan sastra. Bahan sastra di­
sajikan dalarn 21 sajian, sedangkan unit pelajarannya berjumlah 23 unit. 
Bahan pelajaran sastra yang berjumlah 21 sajian itl,l terdiri dari sastra ber­
bentuk pupuh, kawih/kakawihan, rarakitan/paparikan (sisindiran), dan sair . 
Sastra berbentuk pupuh terdiri dari pupuh-pupuh Asmarandana, Dangdang­
gula, Sinom, Pucung, Pangkur, Lambang, Maskumambang, dan Durma. Kawih 
disajikan dalarn · enarn sajian dan terdiri dari kawih/kakawihan yang sifatnya 
turun temurun (hidup di kalangan masyarakat dengan cara lisan), dan kawih 
tertulis yang disertai not. Sisindiran dan sair masing-masing disajikan dalarn 
satu dan tiga sajian. 
BAB IV RANGKUMAN, KESIMPULAN, DAN SARAN 
4.1 Rongkumon 
4.1.1 Bohon Pelojoron yong DiJJjorkon 
4.1.1.1 Bahon Peiojoran Kelos 1 
Bahan pelajaran untuk kelas I terdiri dari bahan pelajaran mendengarkan, 
bercakap, membaca, menulis, dan undak-usuk. Bahan pelajaran mendengar­
kan mencakup kata-kata dan frase dengan tema budi pekerti. Bahan pelajar­
an bercakap berkisar pada masalah yang berhubungan dengan pengalarnan 
murid baik di sekolah maupun di rumah. Bahan pelajaran membaca bertema­
kan budi pekerti, kesehatan, pemeliharaan lingkungan, demikian pula bahan 
pelajaran menulls. Bahan pelajaran undak-usuk mencakup pelajaran mengenai 
kata-kata yang memiliki kata halus bagi orang lain saja. 
Bahan bersumber pada buku dan pada pengalarnan guru dan murid. 
4.1.1.2 Bahan Peiajaran Kelos Il 
Bahan pelajaran untuk kelas II terdiri dari bahan pelajaran perbendahara­
an bahasa, undak usuk, dan menulis. 
Bahan pelajaran perbendaharaan bahasa terdiri dari kata-kata umum, ,ka­
ta-kata/istilah pertanian, teknik dan peralatan, dan lembaga kemasyarakat­
an. Undak-usuk terdiri dari kata-kata yang memiliki kata halus bagi diri sen­
diri yang berbeda dengan bagi orang lain, kata-kata yang hanya memiliki 
kata halus bagi orang lain, dan kata-kata yang memiliki kata halus yang sarna 
bagi diri sendiri dan bagi orang lain. Bahan pelajaran berbicara, mendengar­
kan, membaca, dan menulis berpangkal pada penyelarnatan murid dan ber­
sumber pada buku pelajaran dengan tema utarna budi pekerti. 
4.1.1.3 Bahan Pelojaran Kelos 1// 
Bahan pelajaran untuk kelas III terdiri dari morfologi, sintaksis, perben­





Bahan pelajaran morfologi terdiri dati pengimbuhan dengan di-, ka-, -ar-, 
-eun, dan pang-na; pengulangan bersarna dengan po- dan -an dan akronim; 
Bahan pelajaran sintaksis mencakup kalimat tunggal dengan struktur P_·GK.· 
Mp.-k.anteuran+KK, S:GB+P:s:gb:KB+pigx:Kx, S:GB+P:p:gx:Kx+s:gb, S:GB 
+P_'GS: intensitas:rnani+KS; kalimat majemuk sebab akibat; pemakaian .keata 
depan d~ ka, dina, tina; dan pembentukan frase KS + KKet. Bahan pel ajar­
an perbendaharaan bahasa terdiri atas kata-kata umum; istilah: suaca _per­
tanian, petemakan, perkakas, teknik, bangunan, ilmu bUrni, kesehatan, adat/ 
budaya, dan penulisan; ungkapan dan peribahasa_ Undak usuk mencakup 
kata-kata yang hanya memiliki kata_halus bagi orang lain kata-kata yang me­
miliki kata halus yang berbeda bagi diri sendiri dan orang lain, kata-kata yang 
memiliki kata halus yang sarna bagi diri sendiri dan bagi orang lain, kata-kata 
halus dialek, dan kata-kata bagi binatang. Bahan pelajaran sastra mencakup 
wawangsalan, paparikan, rarakitan, dangding/guguritan/pupuh, dan kawih/ 
kekawihan. Keterarnpilan berbahasa bahan bersumber pad a buku pelajaran. 
4.1.1.4 Bahan Pe/ajaran Kelas IV 
Bahan pelajaran kela s N terdiri atas morfologi, sintaksis, perbendahara­
an bahasa, undak-usuk, sastra, ejaan, keterarnpilan berbahasa. 
Bahan pelajaran morfologi terdiri dati pengimbuhan dp-ngan di-, di-+-ar- , 
di-+-an, di-+-keun, di-+pang-keun; ka-, ka-+-an, !al-+-kltun, ka-+pi-an N, 
N-+-an, N-+-keun, Nu-+-ar-+keun; pa-+-na, pa-R (dwilingga); pika-eun, sa­
eun; ti-; ting..; -ar-; -urn-; -an, -an+-eun; -keun; -urn. Bahan pelajaran pengu­
langan terdiri atas R (dwilingga); R-an (dwipurwa+-an); R-eun (dwipurwa 
+-eun). Pemajemukan terdiri dari penggabungan dua kata sifat. Bahan pela­
jaran sintaksis terdiri atas kalimat tunggal dengan struktur P:GK:asp. (ke­
cap anteuran) + KK; kalimat majemuk yang menyatakan hubungan waktu , 
syarat, sebab akibat dan pili.h; kalimat aktif dan pasit-; kalimat tanya; dan pe­
makaian kata depan; d~ dina, ka, kana, ti, tina, jeung ku. Bahan pelajaran per~ 
bendaharaan bahasa terdiri atas kata-kata umum, kata istilah pertanian/pe­
temakan. teknik/bangunan, cuaca/ilmu burni, pakaian/jahit-menjahit, lalu 
lintas, seni/sastra, watak manusia, sikap badan, rasa/pengecapan. Undak usuk 
terdiri atas pelajaran mengenai kata-kata yang memiliki kata halus yang ber­
beda bagi diri sendiri dengan bagi orang lain, kata-kata yang memiliki kata 
halus yang sarna balk bagi sendiri maupun bagi orang lain, dan kata-kata 
yang hanya memiliki kata halus bagi orang lain saja. Bahan pelajaran sastra 
terdiri dati paparikan, rarakitan, wawangsalan, purwakanti, guguritan/dang­
ding/pupuh. Bahan pelajaran ejaan terdiri atas penulisan kata depan, kata 
tnajemuk, huruf kapital. dan tanda baca. Bahan pelajaran ketrarnpilan ber­
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bahasa terdiri atas bahan pelajaran membaca (membaca dalam hati, mem­
baca lucu, dan membaca bahasa) dengan tema kepelajaran, nasihat, kepah­
lawanan, komunikasi, cuaca, pertanian, rekreasi bahan pelajaran mengarang 
dengan tema keagamaan, kebersihan, kenasionalan, kesopanan, kesosialan, 
pengetahuan, kerajinan. Bahan pelajaran mendengarkan dan berbicara tidak 
ditemukan dalam tes yang dianalisis. 
4.1.1.5 Bahan Pelajaran Kelas V 
Bahan pelajaran untuk kelas V terdiri dari bahan pelajaran keterampilan 
berbahasa, perbendaharaan bahasa, undak usuk, morfologi, sintaksis, dan 
sastra. 
Bahan pelajaran keterampilan berbahasa mencakup bahan pelajaran men­
dengarkan yang bertemakan kesehatan, olah raga, dan teladan; bahan pe­
lajaran berbicara yang bertemakan pengalaman, penambahan pengetahuan 
alarn sekitar (ekologi); bahan pelajaran membaca; dan bahan pelajaran me­
nUlis/mengarang yang bersumber pada bacaan, cerita guru clan murid, de­
ngan bentuk-bentuk karangan bebas bahasan atau cerita dan sur at , dengan 
tema kekeluargaan, ketertiban, rekreasi dan kesehatan, dan penarnbahan pe­
ngetahuan. Bahan pelajaran perbendaharaan bahasa terdiri dari kata-kata bi­
langan, istilah teknik, kesenian, pertanian, dan kekerabatan; ungkapan dan 
peribahasa. Bahan pelajaran undak usuk terdiri dari kata-kata yang merniliki 
kata halus yang sarna baik bagi sendiri maupun bagi orang lain, dan kata­
kata yang memiliki kata halus yang berbeda bagi diri sendiri dengan bagi 
orang lain. 
Bahan pelajaran morfologi terdiri dari pengimbuhan dengan di-, ka-, 
-keun, dan -eun, pengulangan utuh/seluruhnya dan pengulangan sebagian. 
Bahan pelajaran sintaksis terdiri dari pembentukan frase dengan struktur 
asp + KK, KDep + KB; kalimat aktif dan pasif; kalimat majemuk yang me­
nyatakan hubungan waktu, sebab akibat, syarat, dan hubungan perlawanan. 
Bahan pelajaran sastra terdiri dari kawih, pupuh/dangding (guguritan, dan ber­
temakan humor, dan nasihat). 
4.1.1.6 Bahan Pelajaran untuk Kelas VI 
Bahan pelajaran untuk kelas VI terdiri dari morfologi, sintaksis, perben­
daaraan bahasa, undak usuk, sastra, ejaan, dan keterarnpilan berbahasa. 
Morfologi terdiri dari pengimbuhan dengan di-, di-+-an, di-+-keun, di-+ 
pang-keun, ka-+-an, ka-+-keun, N, N+-an, N+-keun, N+-keun+-ana, N+-na, 
N+sang-+-na, N-+R, pa-+R, pa-an, pang-keun, -ar-, -an, -eun, -na+-keun; 
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pengulangan suku pertama (dwipurwa), dwipurwa+-eun; pernajernukan de­
ngan struktur KS+KS, KK+KK; akronim, dan teori tentang kecap asai (kata 
dasar), kecap rundayan (kata turunan), kecap ngantet (kata rnajernuk), 
rarangken (imbuhan), kecap barang (kata benda), kecap pagawean (kata ker­
ja), kecap silat (kata sifat), kecap katerangan (kata keterangan). Bahan pe­
lajaran sintaksis terdiri dari kalirnat aktif dan pasif; uraian jabatan; kalimat 
tanya; kalimat langsung dan tak langsung. pernakaian kata depan/kata peng­
hubung; kalirnat rnajernuk dengan hubungan syarat, perbandingan, perla­
wanan, sebab akibat, gabungan perlawanan dan sebab akibat. Perbendahara­
an bahasa terdiri dari kata-kata umurn, kata/istilah-istilah yang berhubung­
an dengan sifat orang, pertanian, turnbuh-turnbuhan/buah-buahan, bangun­
an/teknik, tatakrama/sopan santun, kekerabatan, ilmu bumi, status sosial, 
Ke~eharan, cuaca, kesenian, waktu, hukurn, ukuran; dan ungkapan/periba­
hasa. Undak-usuk terdiri dari kata-kata yang rnemiliki kata hal us yang ber­
beda bagi diri sendiri dan bagi orang lain, kata-kata yang hanya rnerniliki 
kata halus bagi orang lain saja, dan kata hal us dialek atau kata-kata halus 
anak-anak. Bahan pelajaran sastra terdiri dari purwakanti dan wawangsalan. 
Bahan pelajaran ejaan rnencakup tanda baca dan huruf kapital. Bahan pelajar­
an keterampilan berbahasa terdiri dan bahan pelajaran rnembaca dengan 
terna kesehatan, kebersihan, keagamaan,oudi peke rti , penambahan penge­
tahuan; dan bahan pelajaran rnenulis dengan tern a kekeluargaan, keagamaan, 
kepahlawanan, kesosialan, pengetahuan, dan kepelajaran. 
4.1.2 Bahan Peiajaran yang Terdapat daiam Buku Peiajaran 
4_1.2.1 BahanPeiajaran UntukKeiasI 
Bahan pelajaran untuk kelas I terbatas pada bahan pelajaran rnernbaca 
permulaan, yang dapat dibedakan atas lima macam, yaitu : (1) bahan pe­
lajaran pengenalan suku kata terbuka, (2) bahan pelajaran pengenalan suku 
kata tertutup, (3) bahan pelajaran pengenalan fonern yang terdiri dan dua 
tanda (hu ru f), (4) bahan pelajaran pengenalan suku kata berkonsonan 
rangkap, dan (5) bahan pelajaran berbentuk wacana. 
Di samping itu, terdapat bahan pelajaran sastra/seni suara. 
4.1.2.2 Bahan Peiajaran untuk Keias II 
Bahan pelajaran untuk kelas II terdiri dari bahan latihan rnernbaca, me­
nulis/rnengarang, mendengarkan, berbicara; bahan pelajaran penguasaan per­
bendaharaan kata, undak usuk bahasa, rnorfologi, sintaksis, ejaan, dan sastra. 
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Bahan pelajaran perbendaharaaan kata terdiri dari kata-kata umum, kata­
kata istilah/nama peralatan/teknik, pertanian, peternakan, lembaga kemasya­
rakatan , hari /waktu, tempat /arah, dan permainan. Undak-usuk terdiri dari 
kata-kata yang hanya memiliki kata halus untuk orang lain saj~, kata-kata 
yang memiliki kata halus bagi diri sendiri yang berbeda bagi orang lain, dan 
kata-kata yang memiliki kata halus yang sarna .bagi diri sendiri dengan bagi 
orang lain. Morfologi terdiri dari pembentukan kata dengan m-, tl~, di-N-, 
-eun, -an, perniangan suku pertama (dwipurwa)', dan dwipurwa+-an. Bahan 
pelajaran sintaksis terdiri dari frase Asp + KK dan KDep +KB. Ejaan terdiri 
dar~ pcnulisan huruf kapital dan kata depan . Bahan pelajaran sastra terdiri 
dari guguritan/dangding/pupuh (Kinanti, Asmarandana, Pucung) dengan tema 
kesehatan, kerajinan/ketekunan, budi pekerti, pemeliharaan lingkungan, 
humor, dan hubungan kemanusiaan. Bahan pelajaran mendengarkan terdiri 
dari kalimat-kalimat lepas (tidak berbentuk wacana). Bahan pelajaran berbica­
ra tcrdiri dari bahan bacaan yang diceritakan kembali dan gambar yang diceri­
takan dengan tema pemeliharaan lingkungan, budi pekerti, kesehatan, dan 
rekreasi. Bahan pelajaran membaca bertemakan budi pekerti, persekolahan, 
pemeliharaan lingkungan, persahabatan, kekeluargaan, kesehatan, rekreasi, 
kerajinan tangan, dan olah raga, dengan bentuk bacaan uraian/ceritaan dan 
percakapan. 
4.1.2.3 Bahan Pefajaran Untuk Kefas III 
Bahan peJajaran un tuk kelas III terdiri dari bahan pelajaran perbendahara­
an bahasa, undak-usuk , mo rfologi. sintaksis. ejaan. saSlra mcmbaca. men­
dengarkan, berbicara, dan menulis/mengarang. 
Bahan pelajaran perbendaharaaan bahasa terdiri atas kata-kata umum, 
kata-kata istilah bangunan, pertanian/pctcrnakan, lalu lintas , jahit-menja­
hit, waktu, alat-alat rumah tangga, kesenian, ilmu bUmi , makanan/masakan, 
perdagangan/ekonomi, kesehatan/kedokteran, anggota badan. hukum/kea­
manan, dan olah raga. Bahan pelajaran undak-usuk terdiri dari kata-kata yang 
I{anya memiliki kata untuk orang lain saja, kata-kata yang me1l1i1iki kata ha­
Ius yang sama bagi diri sendiri dan bagi orang lain , dan kala-kata yang me­
miliki kata halus yang berbeda bagi diri sendiri dengan bagi orang lam. Bahan 
pelajaran morfologi terdiri dari pembentukan kata dengan sa- silih-, -ara-! 
-af-, -an, -eun, -keun, pang-na, dan ka-an; pengulangan seluruhnya (dwilmg­
ga), pcngulangan bersamaan dengan pa- (dwilingga + pa-), pengulangan se­
bagian bersamaan dengan pengimbuhan -all dan - na (dwipurwa + -an, 
dan dwipurwa + na). Bahan pelajaran smtaksis terdiri dari kalimat tunggal 
? engan struktur S:GB+P:GK, S:GB+P:GS, S:GB+P:s:gb: P :gdep, P:GB, 
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P:GK, P:GS, P:GS+S:GB, P:GS+O:GK, P:GK+K:GDep, P:GS+K: GDep, 
K :GS+P:G BiI+S:G B; kalimat majemuk yang menyatakan hubungan sebab 
akibat, tujuan, syarat, waktu, perJawanan, kesejajaran , syarat-perlawanan, 
syarat-sebab-akibat; kalimat aktif dan kalima t pasif; kalimat berita, kalimat 
seruan, kalimat perintah, kalimat anjuran, kalimat ajakan, kalimat permin­
taan, kalimat larangan, dan kalimat pengharapan. Bahan pelajaran ejaan 
terdiri atas penulisan kata berimbuhan, penulisan kata ulang, penulisan 
kata depan, penulisan gabungan kata , penulisan kata dasar , dan pemakaian 
tanda baca. Bahan pelajaran sastra terdiri atas purwakclnti, sisindiran, kawih/ 
sajak be bas, dangding, dan sandiwara atau drama. Bahan pelajaran mende­
ngarkan berupa kata-kata dan kaIimat. Bahan pelajaran membaca terdiri ata.'> 
bacaan prosa dengan tema kekeluargaan, keagamaan , kepelajaran, kebersih­
an/kesehatan , lingkungan, rekreasi, transportasi , perdagangan, pertani~n, dan 
teknik . Bahan pelajaran berbicara berupa latihan bercakap/berdialog, berce­
rita: dan kesandiwaraan dengan tema kekeluargaan, lingkungan kanak-kanak, 
perdagangan , pemeliharaan lingkungan, kesehatan, ketertiban, rekreasi, tek­
nil<, keagamaan, kesejarahan , adat istiadat. Bahan pelajaran menulis/menga­
rang berupa latihan menulis cerita, dialog/sandiwara, dan surat; dengan tema 
kekeluargaan , ekonomi/perdagangan, dunia kanak-kanak, pemeliharaan ling­
kungan, ketertiban, rekreasi, teknik/bangunan, kegotong-royongan, keagama­
an , dan adat istiadat. 
4.1.2.4 Bahan Petajaran U11tuk Kelas IV 
Bahan pelajaran untuk kelas IV terdiri dari bah an pelajaran perbendaha­
ranaan bahasa (kosa + kata), undak usuk, morfologi, sintaksis, ejaan, sastra, 
membaca, mendengarkan, berbicara, dan menulis/mengarang. 
Bahan pelajaran perbendaharaan bahasa terdiri dari kata-kata umum, 
kata-kata/istilah ilmu bumi, anggota badan, pakaian/jahit-menjahit, lalu lin­
tas, upacara adat, makanan/masakan , pertanian , kekerabatan, agama, per­
tukangan/industri, ekonomi/perdagangan, hewan/peternakan, kesenian , sopan 
santun, kcsehatan , olah raga/permainan , matematik, dan sejarah. Undak 
usuk terdiri atas kata-kata yang memiliki kat a halus yang sarna baik bagi 
diri sendiri maupun bagi orang lain, kata-kata yang hanya memiliki kata ha­
Ius bagi orang lain saja, dan kata-kata yang memiliki kata hal us yang berbeda 
bagi diri sendiri dengan bagi orang lain. Bahan pelajaran morfologi terdiri 
dari pembentukan kata dengan ti-ka-, tin~/paling-, N- , silih-, -ar-/-at-, -um-, 
-eun, pa-an, pi-eun, pang-keun; pengulangan berubah bunyi, pengulangan 
seluruhnya bersanlaan dengan -an, dan pa-; dan penggolongan. Bahan pelajar­
an sintaksis terdiri dari kalimat tunggal dengan struktur S:GB+P:GK, S:GB+ 
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P:GS, S:GB+P:Gkakt+O:GB, S:GB+P:GKpos+O:GDep, S:GB+P:s:gb+p:gs, 
P:GS, P:GS+S:GB; kalimat majemuk yang menyatakan hubungan perlawan­
an, pilihan, sebab akibat, tambah, waktu, syarat, perwatasan, ragam kalimat 
be rita, tanya, perintah, larangan, pemyataan, seruan, penulisan kata depan/ 
partikel, penulisan singkatan dengan huruf besar. pemakaian huruf kapital, 
dan pemakaian tanda baca. Bahan pelajaran sastra terdiri dari sisindiran, 
guguritan/dangding/pupuh, kawih atau sajak, sawer atau sair, dan sandiwara 
atau dialog. Bahan pelajaran mendengarkan berupa kalimat-kalimat yang 
berdiri sendiri tidak merupakan "wacana". Bahan pelajaran berbicara terdiri 
dari bahan latihan bercakap/berdialog, bercerita dan bersandiwara dengan te­
rna kekeluargaan, budi pekerti, adat istiadat, kesehatan, rekreasi, lingkungan 
anak-anak, pemeliharaan lingkungan, kesenian, berdagang Gual beli, agama, 
ketertiban, kepelajaran. Bahan pelajaran membaca berupa latihan untuk me­
mahami isi bacaan dengan tema kekeluargaan, nasihat, alam sekitar, kesehat­
an, pengalaman sehari-hari, keagamaan, budi pekerti. kesejahteraan. dan lain­
lain seperti tema pada latihan berbicara. Bahan pelajaran menulis/mengarang 
mencakup bahan latihan menulis cerita. uraian, surat, dan dialog dengan 
tema seperti pada latihan berbicara/membaca. 
4.1.2.5 Bahan Peiajaran untuk Kelas V 
Bahan pelajaran untuk kelas V terdiri dari bahan pelajaran perbendahara­
an kata (kosa kata). undak usuk, morfologi, sintaksis, ejaan, sastra. membaca, 
mendengarkan. berbicara, dan menulis/mengarang. 
Bahan pelajaran perbendaharaan kata terdiri dari kata-kata umum. kata­
kata/istilah anggota badan, penyakit, waktu. perniagaan/perekonornian. Un­
dak-usuk terdiri dari kata-kata yang memiliki kata halus yang berbeda bagi 
diri sendiri dengan kata halus bagi orang lain dan kata-kata yang hanya me­
miliki kata hal us bagi orang lain saja. Morfologi terdiri dari pembentukan 
kata dengan di-+pang-keun . di-+-an, di-+-keun, -ar-, -eun, -an, -na; peruJangan 
sebagian + acan, perulangan suku pertama (dwipurwa), dwipurwa +-an. dwi­
lingga +di-+-keun, dwilingga salin suara, dwilingga +pa-, peruJangan sebagian 
+-eun, perulangan utuh, dWipurwa +ti-; penggabungan. Bahan peJajaran sin­
taksis terdiri dari kalimat langsung dan tidak langsung, kalimat aktif dan pasif, 
uraian kalimat menurut jabatan, kalimat majemuk yang menyatakan hubung­
an sebab akibat, waktu, tujuan, pilih, tingkat. Ejaan terdiri dari penulisan/ 
pemakaian huruf kapitaJ. tanda baca, dan kata depan. Bahan pelajaran sastra 
terdiri atas kawih, dangding, dan wawangsalan. Bahan peJajaran membaca 
berbeOtuk bacaan variasi, percakapan, surat, dangding, daftar, dan gam bar 
dengan tema kesehatan, sapan santun. teknik. permainan. i1mu. kekeluargaan. 
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pengenalan Iingkungan, sejarah, lalu Iintas, nasihat, keindahan alam. Bahan 
pelajaran berbicara bertemakan sopan santun, sejarah, pertanian, teknik, pe­
ngenalan lingkungan , permainan, kesehatan, ilmu pengetahuan. Bahan pelajar­
an mendengarkan dengan latihan dikte: teks atau kalimat. Bahan pelajaran 
menulis berupa latihan menulis cerita atau bahasan, menyadur puisi menjadi 
prosa, membuat rangkuman, membuat sUrat, dan menuliskan kembali sesuatu 
yang telah diucapkan/diceriterakan. 
4.1. 2. 6 Bahan Pelajaran untuk Kelas VI 
Bahan pelajaran kelas VI terdiri dari bahan pelajaran perbendaharaan kata 
(kosa kat a), bahan pelajaran undak usuk, bahan pelajaran mendengarkan, 
bahan pelajaran berbicara, bahan pelajaran membaca, bahan pelajaran menu­
lis/mengarang, dan bahan pelajaran sastra. 
Bahan pelajaran perbendaharaan kata terdiri dari kata-kata umum, kata­
kata istilah teknik, bilangan, musim, tumbuh-tumbuhan, bunga-bungaan, 
binatang, permainan catur, kedokteran/kesehatan, makanan, anggota badan, 
kesenian, ketentaraan , adat. Bahan pelajaran undak usuk terdiri dari kata­
kata seperti pada kelas-kelas sebelumnya. Bahan pelajaran morfologi terdiri 
atas pembentukan kata dengan pengimbuhan dan pengulangan : Ilga-+-an, 
dwilingga +-an, dwipurwa +-an, nga+-keun, -an+-ana, nga-, -na, di-, -ar-, -al-, 
-urn-, -ill-. Bahan pelajaran sintaksis terdiri at as kalimat tunggal: S:GB+P:GK, 
K:GB+S:GB+P:GK, K:GB+S :GB+P:GK+O:GB, S:GB+P:GK+0l:GB+02 :ku 
GB; kalimat majemuk sebab akibat, pengakuan, dan waktu . Bahan pelajaran 
mendengarkan berbentuk kalimat-kalimat lepas dan cerita dengan tema ke­
senian, kesehatan, o1ah raga, dan agarna . Bahan pelajaran berbicara bertema 
kesenian, teknik, pertanian, olah raga, jual beli, kesehatan, dan cita-cita hi­
dup. Bahan perajaran membaca membentuk narasi, dialog, dan surat, dengan 
tema teknik/perbengkelan, ilmu bumi, olah raga, kesehatan, kepahlawanan, 
kesenian, keagarnaan, pemeliharaan lingkungan, kekeluargaan. Bahan pel­
ajaran menulis be bas, menulis surat dengan tema yang sarna dengan tema ba­
han pelajaran berbicara. Bahan pelajaran sastra terdiri atas pupuh/dang­
ding/guguritan, kawih/kakawihan, sisindiran (paparikan dan rarakitan), 
dan syair. 
4.2 	 Kesimpu/on 
Dari penelitian ini ada beberapll kesimpulan yang dapat ditarik, ialah se­
bagai berikut . 
(1) 	 Kuriku1um mata pelajaran bahasa Sunda untuk. sekolah dasar belum 
ada. Oleh karena itu, dalam penelitian ini tidak dapat dideskripsikan 
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bahan pelajaran menurut kurikulwn. Sebagai akibat dari belum adanya 
kuljkulum itu juga, dalam mengajarkan bahasa Sunda guru-guru berpe­
doman kepada kurikulwn bahasa Indonesia dan pada buku pelajaran. 
(2) Bahan pelajaran yang diberikan oleh guru di kelas, karena berdasarkan 
buku swnber, tidak berbeda dengan bahan pelajaran yang terdapat 
dalam buku. Dilihat dari segi kuantitasnya, bahan yang disajikan oleh 
guru lebih sedikit daripada bahan pelajaran yang terdapat dalam buku. 
Hal ini disebabkan oleh waktu yang terlalu sedikit (dua jam satu ming­
gu). 
(3) Bahan pelajaran yang terdapat dalam buku pelajaran, dilihat dati kuan­
titas, ragam unsur kebahasaan, aspek keterampilan berbahasa, dan tema 
yang disajikan, sudah cukup luas . Satu hal yang dirasakan sebagai suatu 
kekurangan adalah sedikit sekali disajikan hasil sastra yang sesuai de­
ngan tingkat kematangan anak-anak, di samping terlalu dikemukakan 
tema-tema yang sama. 
(4) 	 Bahan pelajaran un tuk kelas I dan II pada dasarnya belum dapat dika­
takan sebagai bahan pelajaran bahasa. Bahan-bahan tersebut merupa­
kan bahan pelajaran membaca dalam arti mengubah huruf menjadi 
bunyi bahasa. Dalam buku sumber yang ditelaah, hanya sedikit sekali 
bahan yang menunjukkan latihan ke arah penguasaan bahasa. 
(5) 	 Bahan pelajaran yang betul-betul dapat dikatakan bahan pelajaran ba­
hasa, bam terlihat di kelas Ill. Jika dibandingkan dengan bahan pelajar­
an kelas II, bahan pelajaran kelas III ini melompat terlalu jauh/tinggi 
sehingga akan sukar dipelajari oleh anak-anak yang kurang mendapat 
pengetahuan yang menjadi dasar pelajaran itu. 
4.3 	 Saran 
Mengingat hal tersebut di atas, perlulah kiranya segera disusun kurikulum 
beserta gads besar program pengajaran bahasa Sunda yang memuat tujuan 
kurikuler, tujuan instruksional, pokok bahasan, dan subpokok bahasannya. 
Akan lebih baik, jika kurikulum itu sudah dibuat, disusun juga buku pelajar­
an yang berlandaskan kurikulum itu. 
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I. 1. Nama guru 
(Kalau bersedia disebutkan) 
2. Pendidikan terakhir 
3. Nama/Tempat sekolah 
4. K e 1a s 
5. Kecamatan Kabupaten 
II . 1. Dalam mengajarkan bahasa Sunda, apakah Sdr. berpedoman kepada ku­
rikulum atau tidak? 
2. 	Kalau ya, kurikulum manakah yang Sdr. pakai sebagai pedoman dalam 
mengajarkan bahasa Sunda itu? 
Kalau tidak, apakah yang dipakai sebagai pedoman? 
(pewawancara harus berusaha memperoleh pedoman itu, meminjam­
nya dan lain-lain). 
3. 	Apakah bahan yang tercantum dalam pedoman itu diajarkan seluruh­
nya? 
Kalau tidak, mengapa? Bagian mana saja yang tidak diajarkan? 
4. 	Apakah penyampaian bahan pelajaran kepada anak-anak berdasarkan 
urutan yang terdapat daIam pedoman itu atau tidak? 
Kalau tidak, bagaimana urutannya? 
5. 	Berapajam pelajaran Bahasa Sunda diberikan dalam seminggu? 
5. Berapa kali Sdr. memberikan evaluasi. . 
(pengumpul data (THB/EBTA) harus memperoleh bahan/soal evaluasi 
tersebut} 
II1.1. 	Dalam pelajaran bahasa Sunda, apakah Sdr. menggunakan buku sum­
ber? 
2. Buku apa yang Sdr. pergunakan? 
(Sebutkan pengarang, judul buku, penerbit, tahun terbit, jilid. Boleh 
Ie bib dari sa tu ) 
3. 	Apakah bahan pelajaran yang disajikan dalam buku itu diajarkan se­
Iuruhnya? 
Kalau tidak, bagian-bagianLmana saja yang tidak diajarkan? 
4. 	Apakah penyampaian bahan pelajaran kepada anak-anak yang Sdr. 
lakukan menurut urutan penyajian bahan yang terdapat pada buku 
sumber atau tidak? 
Kalau tidak, bagairnana? 
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5. Disamping buku sumber, apakah Sdr. menggunakan sumber lain? Mi­
salnya, diktat atau bahan yang disusun sendiri? 
(pewawancara harus berusaha memperoleh sumber itu, meminjamnya, 
dan lain-lain). 
IV.I. Untuk 	mengajarkan bahasa Sunda, apakah Sdr. membuat persiapan 
tertulis? 
2. Sdr. mempersiapkan bahan itu .... 
a. per hari, b. per minggu, c. per bulan, d. per catur/triwulan, e. perse­
mester, atau f. per tahun? 
3. Bahan yang ditulis dalam buku persiapan itu, apakah Sdr. ambil dari 
buku sumber, diktat yang ditulis sendiri, atau sumber lain? 
(Boleh lebih dari satu). 
4. Apakah luas dan urutan bahan yang Sdr. 	tulis dalam buku persiapan 
itu disesuaikan dengan buku sumber dan pedoman ataukah tidak? 
5. 	Bolehkah saya meminjam buku persiapan yang Sdr. buat itu? 
(pewawancara harus berusaha mendapat buku persiapan itu, meruinjarn­





KELAS ISD SINGAWINATA 1978 
1. Eusian ku kecap sawandana 
a. Amin kuru. 
b. Pa Aman kayo. 
c. Sawahna lega. 
2. Benerkeun kalimah-kalimah di hadap ieu 
a.· Ibu dahar cau. 
b. Nani nyandak tas. 
c . Udi mulih ti kota. 
d. Hasan angkat ka sawah, 
e. Pa Camat keur mandi 
3. Eusian ku kecap sabalikna 
a. Padil pinter, Uli mah . .. . 
b. Isah bageur, Ita mah . . . . 
c. Uki daeken, Upi mah . . . . 
d. Amin harak, Dudi mah ... . 
e. Kosim berseka, Karim mah ... . 










KELAS n SD SINGAWINATA 1978 

1. 	Lemeskeun kumaha kuduna 





Ema neda lauk peda. 

Si Alim nyeri beuteung. 

2. Eusian 
Ari leumpang ulah .. . . , bisi titajong. 
Budak caIakan bias ana . .. . 

VIah jajan es, bisi . . . . . 

Sangkan pinter kudu . .... diajar. 

3. Anggeuskeun 
jol . . . . 
ger ... . 
bray .. . . 
cildkik .. . . 
reup bae ... . 
4. Sebut barangna 
· ... sadapur 
· ... saIuwuk 
· .. . sakompet 
· .. . sahculay 
· '" samanggar 
· . .. sarakit 
· ... sapangadeg 
· . . . saponggol 
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SOAL ULANGAN CATURWULAN III 
KELASV 1978 
DIPIRUCAAN JAJAN 
Sarerea oge sakur nu boga anak mah sok nyaah ka anak. Tapi sok loba anu 
nyaah ka anakna teh salah, mapan aya paribasa: Nyaah Dulang. Budak 
leutik tacan bisa ngomong-ngomong acan, ana ceurik, sok dibawa ka warung, 
dibebenjokeun, kana jajan, pek dipangmeulikeun ketan atawa naon bae sifat 
kahakanan bae. 
Dua tilu kali, ku mindeng nenjo, Wa-Wa ngarti, yen anu sok dibikeun ka 
manehna teh meunang nukeuran ku barang nu buleud gepeng. Malah saka­
peung mah duitna teh sok dikeupeulkeun kana 1eungeun budakna. Jadi 
samemeh bisa ngomong, geus ngarti kana glJflana duit, lamun ceurik sok di­
upahan ku duit, malah sok nunjuk-nunjuk ka warung anu sok baku dibeulian 
kahakanan. 
Tina Carita Rupa-rupa 
M.Kd. Partodirejo 
A.ILO BACAAN DI LUHUR SING TALlTI, JAWAB PANANYA SING BE­
NER 
1. Naonjudul bacaan di luhur teh? 
2. Saha nu sok nyaah ka ana.k? 
3. Naon hartina ari nyaah dulang? 
4. Dibawa ka mana mun budak ceurik teh? 
5. Tina naon bacaan eta dicutatna? 
B. NAON SAWANDANA TINA 
1. nyaah = 
2. mindeng = 
3. diupahan = 
4. baku = 
5. dibebenjokeun =.................. . 
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C. EUSIAN KU RARANGKEN : TI, TINA, 01, DINA, KA 
1. Nu sok balanja ......... pasar sok rnawa wadah. 

2. Tas .......... mana ari Siti teh? 

3. Simpen baju teh ........... lomari pakean. 

4. Kuring rek ............. lembur jeung barudak. 

5. Tarigu asaIna ......... . .... i. gandum. 

D. TULIS B LAMUN BENER S LAMUN SALAH 
1. ......... Eta kebiasaan jajan teh kurang hade. 

2. .. . . . . . . . Ti leuleutik kudu dibiasakeun gemi. 
3. . ........ Dipirueaan jajan teh sifat nu alus. 

4. .. . . . . . .. Ulah rusuh teuing dahar teh bisi teurab. 
5. . ........ Nu sok diasin biasana kalapa. 

6. ., . . . . . .. Beas wuluh leuwih alus batan beas giling. 
7. . ... . .... Waktuna buka puasa nyaeta magrib. 
8. . ........ Nu boga kasakit biri-biri kudu loba ngadahar kaeang hejo. 

9. . ........ Isah dibukakeun panto. 

to. . ... . .... Kuring dahar jeung leungeun. 

E. JODOKEUN JEUNG NU AYA 01 SABEULAHNA 
1. Teu daek eicing disebutna ......... . A. tiis eeuli. 

2. Budak dusun disebut . ....... . .... . B. hejo tihang 

3. Sok eularnit disebutna ............ . C. leungeun palid 

4. Ngeunah dedengean disebutna ...... . D. hejo eokor 
5. Nu babari eeurik disebutna ...... . . . . E.laer gado 
F. ipis biwir 
F. EUSIAN KU KECAP ANTEURAN 
1. lar ............... . 

2. nyot .............. . 

3. rot ........ , ...... . 

4.les . . ............. . 

5. bray ............... . 
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G. NAON NGARANNA 
1. ADak cakcak ngaranna ............ . 

2. Anak japati ngarannan . ......... .. .. . 

3. ADak hayarn ngaranna ................ . 

4. Kembang bako ngaranna .......... . ..... . 

5. Kembang cabe ngaranna ................. . 

H. JIEUN KARANGAN KU SALAH SAHDI JUDUL DI HANDAP lEU 
1. Miarajapati. 
2. Ka pasar. 





SOAL EVALUASI BELAJAR CATURWULAN n 
KELASVl1978 
PRESIDEN MUKA PON IX 
Presiden Suharto dinten Saptu tanggal 23 JuIi 1977, ngaresmikeun dibu­
kana PON IX, dina hiji upacara di Stadion Utama Senayan Jakarta, anu sa­
memehna diawalan ku ngahurungkeun seuneu alarn (api PON) tina sinar pa­
nonpoe di puncak .Monas. 
Ka kayaan atawa suasana dina mapag PON IX karasa leuwih jembar batan 
PON-PON sarnemehna. 
Teu kurang ti 2352 urang atlit putra jeung putri baris tandang maka­
langan dina rupa-rupa widang olah raga, ditambah ku 514 urang officialna 
jeung 250 urang girang pangajen anu bakal mingpin eta pertandingan. 
Upacara ieu disiarkeun langsung ku 1VRI jeung RRI Pusat ka sakuIiah 
Nusantara, salian ti diluuhan ku Presiden, nurutkeun acarana baris ditungkul­
an ku para gegeden Parnarentahan sejenna. 
Sedeng minangka pangreuah-reuah poko nya eta difile jeung senam masal, 
oge dirarnekeun ku gelegema mariem jeung ngaleupaskeun ratusan · manuk 
japati. 
Presiden sareng ketua KONI/Wakil Presiden ti samemehna ngaharepkeun 
sangkan para atlit nu rek makalangan supaya bener-bener ngutamakeun du­
duluran sagigireun mageuhan prestise daerahna masing-masing oge bisa be­
ner-bener ngawujudkeun karukunan dian tara para olahragawan ti sakuliah 
Nusantara_ 
Tina Giwangkara No. 337 
Bacaan on diluhur baca sing taliti tuluy jawab pertanyaan-pertanyaan ou eli 
haodap ieu. 
1. Naon judulna bacaan di luhur? 
2. Poe naon jeung tanggal sabaraha diresmikeunna PON IX teh ? 
3. Saha nu ngaresmikeun dibukana teh? 

4_ Singkatan tina naon ari PON? 

5. Tempat naon ari Gedung Senayan? 
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n. A. Naon sasaruanana kecap-kecap nu dikurung di handap ieu. 
1. 	Upacara PON IX (diawalan) ku ngahurungkeun seuneu alamo (diawal­
an) .............. . ............... . .. . ................ . 
2. 	Upacara PON disiarkeun ka (sakuliah Nusantara) .. . ............ . 

3. 	Uang dieu mah (langka) nu beunghar........................ . 

4. 	Nyupiranana Ardi mah geus (tabah) pisan ............ . ... . .. . . 

5. Panganten sunat (direuah-reuah) ku kiliningan ................. . 

B. Eusian ku sabaIikna kecap nu dikurung di handap ieu. 
1. 	Manehna nyarita ti (awal) nepi ka ..... . ........ . 

2. Jalan di pagunungan (nanjak) . . .. . ........... . 

3. 	Eta teh perkara (sullt), lain perkara ............. . 

4. 	Suluhna (pelepes)henteu .. . ...... . . . .. . .. .. . . . 
5. 	Anak pa Aman nu (ctkaI) lalaki, nu .......... awewe. 

IlL Anggeuskeun sing jadi Purwakanti 
1. Ditilik ti gigir lenggik disawang ti tukang . ........... . 

.2. Mipit teu amit, ngala teu . . ....... . . . ....... . .... . 

3. 	Lalaki lanf;it, laIanang .. . ... . ................... . 

4. 	Jauh-jauh dijugjug, anggang-anggang ........... . .... . 

5. Basa tehjadi ciciren ................ . . . .... . ... . 

IV. Eusian titik-titik di handap ieu, ku kecap-kecap beulah katuhu. 
1. Gula . . . . . . . . . . . . . . a. sarakit 
2. Peuteuy........ . .. b. sahoya sasikat 

3. Jahe......... . .... C. sarempang 

4. Nangka . . . . . . . . . . . . d. sapapan 
5. Cau.. . . . . . . . . . . . . . e. sajodo 
6. Uyah.. . . . . . . . . . . . . f. salosin 
7. Kecap . . . . . . . . . . . . . . g. sagandu 
8. Gelas............... h. sahuntu 

9. Munding ........ . .... . i. sabotol 

10. Japati......... . . . .. . . j. sahulu sanyamplung 

k. 	sakoli 
1. 	 sasiki 
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A. lieun paribasa ku kecap-kecap di handap ieu. 
1. Jurig 
2. Payung 
B. Sampurnakeun kecap-kecap nu dikurung. 
3. jalan di (gunung) nanjak mudun. 
4. Kuring (meuIi) baju ku emang. 
5. Manehna reuwas ka (reureuh). 
C. Naon kecap kantetanana. 
6. Geuleuh .... ... ...... . ·· · · 
7. Keukeuh . .. ............ ··· 

8. Sirik .......... ·· ·········· 

9. Sumput .............. .... ·· 

10. Paksa ........... ·· · ········ 

lieun salahsahiji karangan, anu judulna di handap ieu. 
1. Bulan Dana PMI. 
2. Mieling Harpenas. 
3. Poean Lebaran. 
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BUKU PELAJARAN BAHASA SUNDA 
YANG DIPERGUNAKAN DI SD DI JAWA BARAT 
1. Taman Sekar (1, 2, 3, 4, 5) 
2. Taman Pamekar {l, 2, 3, 4, 5) 
3. Padoman Maos Taman Pamekar 
4. ResepMacajeung Nulis (1,2,3) 
5. Nani resep Maca jeung Nulis (1, 2) 
6. Pamekar Basa (1, 2) 
7. Tunjung Tutur (1,2,3) 
8. Pusaka 
9. Umijeung Udi (1,2) 
10. Baban (1,2) 
11. Pinter Maca Pinter Nulis (1,2) 
12. DilJjar Maca jeung Nulis (1, 2) 
13. Pawulang Basa (1, 2) 
14. UPI{1,2) 
15. Sumber AlUm 
16. Panyungsi Basa 
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